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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  
1. Konsonan 
Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث
 Ja J Je ج
 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص
 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض
 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط
 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ
 Ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ham H Ha ه
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
 Fathah A A َا
 Kasrah I I ِا
 Dhammah U U ُا
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
َٞ  Fathah dan ya ai a dan i 
َٚ  Kasrah dan waw au a dan u 
 
Contoh : 
 kaifa  BUKAN kayfa : َو١َْف
َْٛي َ٘  : haula  BUKAN  hawla 
 
3. Penulisan Alif Lam 
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf اي (alif lam 
ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ُّْش ٌَْش  (al-syamsu (bukan: asy-syamsu : َا
 (al-zalzalah (bukan: az-zalzalah : َاٌزٌََّْزٌَُح
ٍَْضٍَُح ٌَْف  al-falsalah : َا
ٌِْثٍَاُد  al-bilādu : َا
4. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Aksara Arab Aksara Latin 
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
َ ا  َ ٚ Fathahdan alif, 
fathah dan waw 
ā a dan garis di atas 
ٞ ِ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ٞ ُ Dhammah dan ya ū u dan garis di atas 
Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam 
font semua sistem operasi. 
Contoh: 
َِاَخ  : mâta 
َِٝ  ramâ : َس
ُْٛخ ُّ ٠َ : yamûtu 
5. Ta marbûtah 
Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 
Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ٌَْاْطَفاِي َْٚظُح َا rauḍ :  َس ah al-aṭ fâl 
َُٕح اٌَْفاِظٍَُح َِّذ٠ْ ٌْ al-madânah al-fâḍ :  َا ilah 
َُّح ٌِْحْى  al-hikmah :   َا
6. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ()ّ, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanâ: َستََّٕا
َٕا  najjaânâ : َّٔد١ْ
ٌَْحكُّ al-ḥ : َا aqq 
ٌَْححُّ al-ḥ : َا ajj 
َُ  nu’ima : ُٔؼِّ
ٌّ  aduwwun„ : َػُذ
Jika huruf ٜ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّٝ  .(maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â ,(ِص
Contoh: 
ٌّ  (Ali (bukan „aliyy atau „aly„ : َػٍِ
ٌّ  (Arabi (bukan „arabiyy atau „araby„ : َػَشِص
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
َْ ْٚ ُُِش  ta’murūna : َذْا
ُْٛء َٕ ٌْ  ’al-nau : َا
ٌْٟء  syai’un : َش
ِْشُخ  umirtu : ُا
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 
khusus dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 
dari teks Arab. 
Contoh: 
Fi al-Qur’an al-Karîm 
Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
 
 
9. Lafz aljalâlah (اهلل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍ âf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Contoh: 
ُٓ اهلل  billâh ِتاهلل dînullah  ِد٠ْ
Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ  al-
jalâlah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
َِّح اهلِل ْٟ َسْح ُْ ِف ُ٘   hum fî rahmatillâh 
10. Huruf  Kapital 
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
Huruf kPapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan. 
A. Transliterasi Inggris 
Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut: 
Value   = Nilai 
Soul   = Jiwa 
Human  = Manusia 
Personal  = Pribadi 
Divini   = Ilahi 
Power   = Kekuatan 
Children  = Ana-anak 
Goals   = Mencapai 
Consisting  = konsisten 
Spiritual  = kerohanian 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 
swt.,  = subhânahū wa ta’âlâ 
saw.,  = sallallâhu ‘alaihi wa sallam 
Q.S  = Qur‟an, Surah 
UN  = Ujian Nasional 
MI  = Madrasah Ibtidaiyah 
SD   = Sekolah Dasar 
Kemenag = Kementerian Agama 
OSIS  = Orientasi Siswa Intra Sekolah 










Nama/NIM : Ni‟mah/16.19.2.01.0014 
Judul Tesis : Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan pada Peserta Didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan 
Ponrang Selatan KabupatenLuwu 
Pembimbing : 1. Dr. H. Bulu‟, M. Ag. 
2. Dr. Baso Hasyim, M. Sos.I. 
Kata Kunci : Nilai-Nilai Keagamaan, Guru, Peserta Didik. 
 
Tesis penelitian ini memfokuskan pada penanaman nilai-nilai keagamaan 
pada peserta didik. Metode penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. 
Faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai keagamaan pada 
peserta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penanaman nilai-nilai keagamaan 
pada peserta didik, untuk mendeskripsikan metode implementasi penanaman nilai-
nilai keagamaan pada peserta didik, dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung 
dan penghambat penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif bersifat deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan pedagogis, psikologis, dansosiologis. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penanaman nilai keagamaan 
terlaksana cukup baik ini ditandai peserta didik memiliki akidah dengan meyakini 
adanya Allah swt., dengan melaksanakan shalat berjamaah, mampu menghafal 
surah pendek, dapat menghafal rukun iman yang enam dan memahami rukun 
Islam, memahami syariah sebagai aturan agama Islam perkara yang diwajibkan 
dan disunnahkan, serta memiliki akhlak yang yang baik. Penanaman nilai agama 
ini dilakukan dengan beberapa metode seperti keteladanan, pembiasaan, koreksi 
dan pengawasan. Faktor pendukung dan penghambat tidak bisa dipungkiri namun 
guru berupaya menjadi suri tauladan dalam membentuk akhlak peserta didik. 
Implikasi penelitian ini adalah guru menanamkan nilai agama melalui 
kurikulum mata pelajaran pendidikan agama Islam sehingga peserta didik 
memiliki kesadaran untuk lebih giat meningkatkan nilai religius ini ditandai 
peserta didik mampu mengetahui, melafalkan, dan melaksanakan nilai-nilai 
agama serta melakukan perbuatan-perbuatan terpuji. 
ABSTRACK 
 
Name/Reg. Number : Ni‟mah/ 16.19.2.01.0014 
Title   : The Internalization of Religious Values of The Students at 
 Madrasah Ibtidaiyah Darul IstiqamahLeppangang 
 Ponrang Selatan District Luwu Regency 
Advisor  : 1. Dr. H. Bulu‟, M. Ag. 
     2. Dr. BasoHasyim, M. Sos.I. 
Keyword  : Religious Values, Teacher, Student 
 
This thesis focused on the research of the internalization of religious values 
to the students. The implementation methode of internalizing religious values to 
the students. Supporting and inhibitation factors of internalizing religious values 
to the students at Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqomah Leppangan Ponrang 
Selatan district Luwu Regency. This research aimed to know the internalization of 
the religious values to students. To describe the implementation method in 
internalizing religious values to students. To describe the supporting and 
inhibitation factors in internalizing religious values to the students at Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqomah Leppangan Ponrang selatan district Luwu regency. 
The research methode used is descriptive-qualitative by using pedagogical, 
psychological and sociological approaches. The data was collected by 
observation, interview and decumentation. The instruments in collecting data are 
observation sheet, interview sheet and documentation. Data were analyzed in four 
steps, namely data coolection, data reduction, data display, and conclusion. 
The results showed that the internalization of religious values was carried 
out well because students have faith in believing in the existence of Allah, can 
memorize the six pillars of faith and understand the pillars of Islam, understand 
sharia as a rule of Islam, and have noble character. The method ininternalizing 
religious values is done by the teacher by trying to provide exemplary methods, 
habituation methods, storytelling methods, correction and supervision methods, 
and punishment methods. Supporting and inhibiting factors cannot be denied but 
the teachers strive to be a good example for students, and educate on the 
cooperation of various parties. 
The implications of this study are expected to be able to support and 
enhance the interlization of religious values to students in order to have the right 
faith or belief, sharia that is in accordance with the rules of Islam, noble character, 





 ْ، اٌطالبٛ: اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح، اٌّؼٍّثحثوٍّاخ اٌ
صح ػٍٝ اٌثحث فٟ غشس اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ اٌطالب. طش٠مح اسذ٘زٖ اٌذشوز 
ذٕف١ز غشس اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ اٌطالب. اٌؼٛاًِ اٌذاػّح ٚاٌؼمثاخ اٌرٟ ذؼرشض غشس 
 ترذائ١ح داس اإلصرماِح ١ٌثأدأح، ِماطؼح تٛٔشأحالا حاٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ طالب اٌّذسص
ِؼشفح غشس  ٝف ٘زٖ اٌذساصح ٘ا٘ذأٚ، خٕٛب ٌٛ٘ٛ س٠دٕضٟ. ٌِٚٛشوز ، ١حدٕٛتاٌ
اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ػٍٝ اٌطالب، ٚصف طش٠مح ذٕف١ز غشس اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ اٌطالب، 
ترذائ١ح الا حاٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ طالب اٌّذسص سشغٚٚصف اٌؼٛاًِ اٌذاػّح ٚاٌّثثطح ٌ
 ٚ.ٌِٚٛشوز ، ١حدٕٛتاٌ داس اإلصرماِح ١ٌثأدأح، ِماطؼح تٛٔشأح
طش٠مح اٌثحث اٌّضرخذِح ٟ٘ إٌٛع اٌٛصفٟ تاصرخذاَ األصا١ٌة اٌرشت٠ٛح 
ٚإٌفض١ح ٚاالخرّاػ١ح. ذم١ٕاخ خّغ اٌث١أاخ اٌّضرخذِح ٟ٘ اٌّشالثح ٚاٌّماتالخ 
ٚاٌٛثائك. األدٚاخ اٌّضرخذِح فٟ خّغ اٌث١أاخ ٟ٘ أٚساق اٌّالحظح، ٚذٛص١اخ 
تاصرخذاَ أستغ خطٛاخ، ٟٚ٘ خّغ اٌث١أاخ،  ذُ ذح١ًٍ اٌث١أاخٚاٌّماتالخ، ٚاٌٛثائك. 
 .االصرٕراجٚاٌحذ ِٕٙا، ٚػشض اٌث١أاخ ٚ
اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح واْ ٠رُ تشىً خ١ذ ِٓ خالي إٌظش فٟ غشس ٚأظٙشخ إٌرائح أْ 
ذٕف١ز اٌم١ُ األخالل١ح اٌّٛخٛدج فٟ اٌىفاءاخ األصاص١ح خ،ٚاٛاٌطالب فٟ أداء اٌصٍػم١ذج 
اٌشش٠ؼح وماػذج ٌإلصالَ  ٟٝ ٘رضٕح ٚاٌحالي ٚاٌحشاَ اٌٚاٌٛاخثح اٌحىاَ ِٚؼشفح األ
اٌٛاسدج فٟ دسٚس اٌفمٗ. ٠مَٛ اٌّؼٍُ تاذثاع أصٍٛب غشس اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ِٓ خالي ِحاٌٚح 
ٌرصح١ح ا، ٚأصا١ٌة سٚا٠ح اٌمصص، ٚأصا١ٌة اٌرؼ٠ٛذح، ٚطشق ِثا١ٌذمذ٠ُ أصا١ٌة 
اخ، ٌٚىٓ اٌّؼٍُ ؼمثاٌال ٠ّىٓ سفط ػٛاًِ اٌذػُ ٚٚٚاإلششاف، ٚأصا١ٌة اٌؼماب. 
 ٠ضؼٝ إٌٝ أْ ٠ىْٛ ِثاًٌا خ١ًذا ٌٍطالب، ٚاٌرؼاْٚ ِٓ ِخرٍف األطشاف.
ِٓ اٌّرٛلغ أْ ذىْٛ ٔرائح ٘زٖ اٌذساصح لادسج ػٍٝ دػُ ٚذؼز٠ز غشس اٌم١ُ 
أٚ اٌّؼرمذ اٌصح١ح، اٌشش٠ؼح اٌرٟ ؼم١ذج اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ اٌطالب ِٓ أخً اٌحصٛي ػٍٝ اٌ









 ۰۱۰۱ ۲ ۱۰۱۱۰/ٔؼّح
ترذائ١ح داس الا حغشس اٌم١ُ اٌذ١ٕ٠ح ٌذٜ اٌطالب فٟ اٌّذسص
 ٌِٚٚٛشوز ، ١حدٕٛتاٌاإلصرماِح ١ٌثأدأح، ِماطؼح تٛٔشأد
 ورٛس اٌحاج تٌٛٛ، ِاخضر١شذاٌ.۰




A. Konteks Penelitian 
Pendidikan merupakan wadah yang dapat memberi konstribusi dalam 
perkembangan perilaku yang baik yang dapat menjadikan manusia sebagai 
individu yang bernilai tinggi olehnya itu pendidikan mempunyai landasan yang 
jelas dan terarah sebagai pedoman dalam proses penyelenggaraan pendidikan, 
baik dalam pendidikan formal, informal, maupun non formal, yakni pendidikan 
harus berprinsip pada pengokohan moral agama. Hal ini sangat diperlukan sebagai 
upaya untuk mengantarkan peserta didik dapat berpikir, bersikap, dan berperilaku 
secara terpuji (akhlak al-karimah).1 Dengan demikian untuk mencapai akhlakul 
karimah perlu penanaman nilai-nilai keagamaan yang menjadi acuan dalam 
berpikir, bersikap dan berperilaku. 
Saat ini dunia pendidikan masih mengalami kritikan oleh sebagian besar 
masyarakat yang disebabkan adanya perbuatan-perbuatan menyimpang dan 
kurang terpuji misalnya terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal maupun 
kekerasan bahkan peserta didik yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) 
atau yang sederajat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sudah mulai melakukan perilaku 
yang menyimpang misalnya saja mencuri, saling memukul mengintimidasi dan 
kurangnya sikap disiplin dan tanggung jawab terlebih lagi dengan sikap 
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Rizka Fatmawati. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Sistem Full 
Day School Anak Usia Dini di TK IT Nurul Islam Yogyakarta,(Tesis : UIN Sunan Kalijaga, 2016), 
h. 1. 
religiusnya, yang dilakukan oleh pelajar yang dapat merusak nama baik instansi 
pendidikan ataupun pribadi pelajar sendiri sehingga muncul penilaian sikap dari 
masyarakat, namun manusia merupakan makhluk yang mampu mengerti dan 
memahami nilai-nilai agama dan moral yang mampu menjadikannya sebagai 
pedoman baik dalam bertutur kata, bersikap, berpikir, dan berperilaku yang semua 
itu diperoleh melalui proses belajar.  
Manusia merupakan makhluk yang memiliki potensi untuk berubah dan 
lebih maju sehingga untuk mencapai semua itu peserta didik harus diberi 
pembelajaran yang berkenaan dengan pendidikan ilmu-ilmu agama dan moral 
dengan demikian dapat terjadi perkembangan moralitas dalam kehidupan sehari-
hari olehnya itu pembentukan kepribadian yang islami perlu adanya usaha 
pendidikan dan pembiasaan sebab pemberian pendidikan tanpa latihan dan 
pembiasaan maka sulit untuk berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 
ajaran agama Islam yang telah diajarkan. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang berperan penting 
dalam kehidupan sebagai kunci  dalam kemajuan suatu bangsa yang berperadaban 
sehingga pendidikan tidak hanya membentuk kecerdasan tetapi juga mendidik dan 
membentuk watak dan karakter yang kuat, akhlakul karimah pada suatu bangsa.2 
Selain pendidikan komponen dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik 
ialah agama. Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikuti 
adalah Pendidikan Agama Islam. Dengan keberadaan agama yang dimiliki oleh 
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Muhammad Ali Saputra, Penanaman Nilai-Nilai Agama pada Anak Usia Dini di R.A 
DDI Addariyah kota Palopo,  (Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar, 2014), 
h.197. 
setiap individu memiliki pengaruh yang besar bagi tatanan dalam kehidupan 
manusia serta menjadi tolok ukur untuk mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, sejahtera, damai, nyaman, dan bermartabat. Olehnya itu nilai-nilai 
keagamaan oleh setiap pribadi menjadi sebuah keharusan yang harus dimiliki dan 
ditempuh melalui pendidikan dan pengamalan keagamaan baik itu dari keluarga 
yang merupakan komponen utama dalam pendidikan maupun di sekolah yang 
merupakan lembaga pendidikan formal agar senantiasa mengedepankan 
pendidikan agama ataupun masyarakat yang secara tidak langsung memberi 
pengaruh pada anak. 
Penanaman nilai-nilai keagamaan utamanya akhlak hendaknya diberikan 
sejak kecil dengan cara pengamalan dan latihan. Oleh sebab itu, Pendidikan 
Agama Islam ditanamkan dalam pribadi peserta didik sejak lahir bahkan sejak 
dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan ini 
di sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.
3
 
Dengan akhlak orang dapat mengetahui yang baik dan yang buruk. Akhlak tidak 
hanya dirasakan oleh manusia itu sendiri tetapi dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat.
4
 Semakin dewasa murid maka semakin bertambah pula pengetahuan 
agama yang dimiliki. Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang 
sangat dibutuhkan bagi anak, dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh 
terhadap perilaku dan perkembangan anak sehingga pendidikan agama merupakan 
pendidikan dasar yang harus diterapkan kepada anak sejak dini. 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 139. 
4
Baderiah, Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif Akhlak Era Millenium Ketiga, 
(Cet. I, Palopo; Laskar Perubahan, 2015), h 79. 
Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 6 februari 2018 penanaman nilai-
nilai keagamaan di sekolah MI Darul Istiqamah belum sepenuhnya  berjalan 
dengan baik namun beberapa sudah ada yang terlaksana dan harus dilestarikan 
seperti sebelum memulai pembelajaran peserta didik diharuskan untuk membaca 
doa dan tadarrus bersama, metode ini diterapkan khusus di kelas lima dan enam, 
dan beberapa peserta didik melaksanakan shalat duhur secara berjamaah. Namun 
masih ada beberapa nilai-nilai agama yang sangat urgen untuk ditanamkan pada 
diri anak tetapi belum terlaksana dengan maksimal diantaranya ialah 1) belum 
membudayakan mengucapkan salam pada guru bila bertemu baik dikawasan 
sekolah maupun diluar sekolah, 2) pelaksanaan shalat duhur secara berjamaah 
yang belum merata, 3) peserta didik diharapkan agar saling menghormati, saling 
menghargai, tolong menolong, tenggang rasa, tidak saling mengintimidasi, tidak 
sombong, dan tidak memandang remeh teman yang lain, 4) masih terdapat murid 
yang belum mengahafal surah pendek dan doa-doa harian 5) melanggar aturan 
sekolah, dan 6) belum adanya kesadaran dan kedisiplinan yang kuat dalam diri 
peserta didik dalam berbaris ketika upacara bendera akan dimulai. 
Pembinaan penanaman nilai-nilai keagamaan di sekolah diharapkan 
mampu membentuk kesalehan pribadi yaitu mampu mengendalikan diri sendiri 
dari sifat amarah, tidak melakukan perbuatan yang dapat merugikan bagi diri 
sendiri dan orang lain serta taat ibadah, kecerdasan dalam bersikap yaitu perilaku 
baik dan sopan terhadap orang lain dan kesalehan dalam sosial yaitu menunjukan 
sikap yang taat, baik, sopan, jujur, tawadhu, dan memiliki perilaku yang 
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain sehingga perilaku murid dapat terjaga 
dengan baik dan memiliki kesan yang positif baik di lingkungan sekolah maupun 
di luar sekolah sehingga guru sangat berperan penting dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan. Akhlak merupakan perbuatan-perbuatan yang dapat membentuk 
karakter individu, dengan akhlak yang dimiliki dapat menjadikan seseorang 
memiliki nilai yang dapat menghadirkan respons dari orang lain terhadap 
seseorang itu sendiri. Olehnya itu beberapa pendidikan pembentukan karakter 
menurut Kun Setyaning Astuti dalam Darmiyati Zuchdi yang terkait dengan 
akhlakul karimah dan perlu diterapkan diantaranya sebagai berikut: 
1. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
Membiasakan untuk jujur terhadap diri sendiri dan jujur terhadap orang lain. Jujur 
ialah sifat yang harus dimiliki sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi 
Muhammad saw.,  
2. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan terutama disiplin waktu. Disiplin sangat 
perlu dimiliki oleh seorang peserta didik sebab kedisiplinan merupakan kunci 
keberhasilan. 
3. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dan pantang menyerah dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
4. Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Sikap demokratis ialah sikap yang 
mendahulukan kepentingan bersama, tidak egois dan tidak mengambil keputusan 
secara sepihak sehingga musyawarah merupakan cara dalam mengambil 
keputusan secara bersama. 
5. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi serta merawat 
dan melestarikan lingkungan.  
6. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
7. Peduli sosial (tolong menolong), yaitu sikap yang menunjukan rasa 
simpati dan empati. Sikap yang selalu mengulurkan tangan untuk membantu 
sesama terutama pada yang lemah. 
8. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Cinta damai 
merupakan sikap yang tidak menginginkan pertikaian dan senantiasa menjaga 
kedamaian.
5
 Dengan sikap cinta damai akan terwujud kerukunan, kebersamaan 
dan persatuan. 
9. Tawadhu merupakan sikap rendah hati. Tawadhu merupakan sikap yang 
amat mulia dan terpuji, tawadhu merupakan sikap yang tidak sombong, tenang, 
dan merasa dirinya sama dengan orang lain dan tidak meremehkan maupun 
memandang orang lain dengan sebelah mata. 
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Darmiyati Zuchdi, Pendidikan karakter: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: UNY Press, 
2011), h. 251-252. 
10. Lemah lembut merupakan sikap yang terpuji yang mengandung 
kelembutan pada perkataan maupun perbuatan. Sikap lemah lembut dalam 
perkataan adalah akhlakul karimah yang amat mulia dengan tidak menyakiti 
perasaan orang lain akibat tutur kata sebab lisan adalah panca indra yang 
berfungsi untuk berkomunikasi yang dimiliki oleh manusia yang dianugrahkan 
oleh Allah swt., yang memiliki kebaikan dan juga keburukan, dengan lisan 
tercipta perkataan yang membuat hati seseorang tersakiti begitupun sebaliknya 
begitu pula dengan perbuatan. 
11. Sopan santun merupakan perbuatan maupun tindakan yang diperoleh 
dari bimbingan keluarga, dalam hal ini sopan santun adalah sikap turun temurun 
dalam suatu budaya sehingga terjalin hubungan yang saling menghormati, 
pemberian sopan santun tidak hanya pada keluarga namun sekolah juga berperan 
dalam mengajarkan sopan santun yaitu mengajarkan tata karma yang baik pada 
orang yang lebih tua, yang lebih muda, bahkan pada teman sebaya. 
12. Sabar merupakan sikap dari perangai kejiwaan yang menahan emosi 
yang bertujuan untuk melatih menahan maupun mengendalikan diri serta 
berupaya sabar pada kesulitan sehingga tidak mudah mengeluh terhadap kondisi 
yang dihadapinya. 
Pembelajaran yang dilakukan di MI Darul Istiqamah guru sangat 
antusias untuk mengajar dan berupaya menanamkan nilai-nilai keagamaan namun 
terkadang peserta didik cenderung bosan hanya dengan pemberian materi buku 
paket, penjelasan, dan mengerjakan latihan-latihan tanpa adanya metode yang 
dapat menarik minat dan motivasi peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menanamkan nilai-nilai 
keagamaan guru mengajarkan kepada peseta didik tentang akidah supaya peserta 
didik betul-betul meyakini adanya Tuhan, dan yang termuat dalam Rukun Iman 
dan Islam, sedangkan nilai syariah diajarkan mengenai aturan-aturan dalam Islam 
yang meliputi perkara wajib, sunnah, mubah, makruh, dan yang haram, sedangkan 
akhlak merupakan ilmu yang memberi batasan perbuatan maupun tindakan yang 
baik dan buruk sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber pada al-Quran dan as-
Sunnah baik hubungan kepada Allah maupun hubungan sesama manusia.  
Penerapan metode penanaman nilai-nilai keagamaan sangat diperlukan 
dalam membimbing peserta didik agar senantiasa mengamalkan nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Metode penanaman nilai-nilai 
keagaaman berupaya agar nilai agama yang telah diberikan dilakukan secara terus 
menerus dan berulang-ulang sehingga nilai agama yang dimiliki dapat bertahan 
dengan lama. Dengan demikian metode penanaman nilai-nilai keagamaan 
memiliki kontribusi yang besar dalam keberhasilan pembinaan akhlakul karimah 
peserta didik. Penanaman nilai-nilai keagamaan yang penulis maksud disini 
adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sadar untuk menanamkan 
pengetahuan yang berharga untuk dirinya yaitu berupa nilai akidah yang terkait 
dengan keimanan, syariah dan akhlak yang berlandaskan pada sumber ajaran 
Islam yaitu al-Quran dan as-Sunnah dengan tujuan agar peserta didik dapat 
menjalankan perintah-perintah Allah swt., dengan baik sebagaimana 
kewajibannya selaku hamba Allah., yang diciptakan untuk menyembah kepada-
Nya. 
Metode penanaman nilai-nilai agama merupakan cara yang dapat 
digunakan dalam mengembangkan dan melatih peserta didik untuk menjalankan 
nilai keagamaan sehingga dengan metode yang diterapkan peserta didik memiliki 
nilai keagamaan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
a. Konten penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu. 
b. Metode implementasi penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan 
Kabupaten Luwu. 
c. Faktor penghambat dan pendukung penanaman nilai-nilai keagamaan pada 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan 
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. 
2. Deskripsi Fokus  
a. Penanaman nilai-nilai keagamaan yang dimaksud meliputi aqidah, syariah, 
akhlak, pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
yang terintegrasi dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dan Fikih.  
b. Metode implementasi penanaman nilai keagamaan (akidah, syariah, akhlak) di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang diharapkan dapat melekat pada 
pribadi peserta didik sehingga peserta didik memiliki akhlakul karimah yang 
berbudi pekerti yang ditandai dengan perubahan tingkah laku yang lebih baik. 
Penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik merupakan upaya yang 
dilakukan dalam membangun generasi yang berakhlak karimah dan membentuk 
kepribadian yang islami. 
c. Hambatan penanaman nilai-nilai agama merupakan faktor ataupun problem 
yang dapat menghambat proses penanaman nilai-nilai agama dan faktor 
pendukung yang berperan dalam penanaman nilai-nilai keagamaan di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu. 
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel, kata, dan istilah teknis yang terdapat dalam 
judul maka penulis merasa perlu untuk mencantumkan pengertian nilai-nilai 
keagamaan antara lain: 
1. Penanaman nilai keagamaan telah termuat dalam mata pelajaran aqidah 
akhlak dan fikih yang terkait dengan syariah. Akidah merupakan keyakinan 
seseorang terhadap keimanan dalam mempercayai adanya Allah swt., sebagai 
pencipta alam semesta serta meng-Esakan Allah sehingga tidak 
mempersekutukannya dan tidak menyamainya dengan sesuatu yang tidak ada 
menyamainya dengan apapun. Syariah atau lebih dikenal dengan aturan Islam, 
syariah pada kajian ini lebih pada perkara yang diwajibkan, sunnah, makruh, 
mubah, halal, dan haram sehingga dengan adanya dasar tersebut menjadi patokan 
bagi peserta didik dalam melaksanakan sesuatu. Dengan demikian peserta didik 
akan memperioritaskan apa yang diwajibkan dan tidak mengerjakan apa yang 
tidak diperbolehkan. Akhlak merupakan ilmu yang memberi batasan pada 
perilaku yang baik dan yang buruk yang bersumber pada ajaran al-Quran dan as-
Sunnah, akhlakul karimah adalah perbuatan baik yang dilakukan secara sadar dan 
tanpa adanya pertimbangan maupun paksaan. Olehnya itu akhlak adalah 
perbuatan yang dilakukan dengan sendirinya secara spontan tanpa harus berpikir 
dalam melakukan suatu perbuatan. 
2. Metode implementasi penanaman nilai keagamaan merupakan cara yang 
dilakukan agar peserta didik mampu mengaplikasikan nilai agama yang telah 
dipelajari dengan menerapkan metode dalam menanamkan nilai agama dapat 
membantu peserta didik dalam mempertahankan nilai agama yang dimiliki dan 
mengembangkan nilai agama yang harus dimiliki oleh seorang muslim 
3. Faktor pendukung dan penghambat yaitu faktor yang mendukung 
terlaksananya penanaman nilai agama baik secara internal maupun eksternal pada 
pribadi peserta didik maupun lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik 
di  Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan 
Kabupaten Luwu. 
b. Untuk mendiskripsikan metode implementasi penanaman nilai-nilai 
keagamaan pada peserta didik di  Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah 
Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. 
c. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat nilai-nilai 
keagamaan pada di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan 
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. 
 
2. Manfaat Penelitian  
a. Aspek teoritis; memperluas pengetahuan, dan wawasan tentang penanaman 
nilai-nilai keagamaan serta memberikan informasi berkaitan dengan model 
implementasi penanaman nilai-nilai keagamaan serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam penanaman nilai-nilai keagamaan. 
b. Aspek praktis; 1) bagi guru untuk dijadikan bahan masukan dalam melakukan 
proses pembelajaran agar sekiranya senantiasa membangun pribadi islami peserta 
didik dengan memberi penanaman nilai-nilai agama yang terintegrasi dengan 
kompetensi dasar dan menggunakan metode yang dapat menanamkan nilai-nilai 
keagamaan pada diri peserta didik yang cocok, 2) bagi kepala sekolah dan bidang 
kesiswaan untuk dijadikan bahan masukan  agar memperhatikan dan melengkapi 
alat-alat maupun sarana dan prasarana sekolah yang dapat menunjang keefektifan 
berjalannya penanaman nilai agama yang kondusif dan menyenangkan. 3) bagi 
peserta didik untuk menambah khasanah berpikir, memahami ajaran Islam 
sehingga berperilaku sesuai dengan tuntutan agama Islam. 4) bagi pembaca untuk 
mengetahui kebutuhan dan kemampuan setiap peserta didik baik dari aspek 




A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Menghimpun beberapa referensi yang relevan dengan judul penelitian 
dimaksudkan untuk memperkaya wawasan terkait tentang penanaman nilai-nilai 
keagamaan pada peserta didik, antara lain: 
1. Dwi Hastuti, Penanaman Nilai-nilai Agama pada Anak Usia Dini di RA 
Tahfidz al-Qur’an Jamilurrahman Banguntapal Bantul.6 Hasil penelitian memuat 
beberapa kesimpulan 1) Nilai-nilia agama yang ditanamkan adalah nilai  aqidah , 
ibadah dan akhlak. Ketiga nilai tersebut terperinci dalam beberapa materi seperti  
aqidah, Fikih, Doa Harian, Siroh dan Bahasa Arab. Penanaman nilai agama ini 
diberikan kepada anak mengingat pendidikan agama merupakan sebuah keharusan 
dan kebutuhan yang dapat menjadi pegangan hidup sehingga ketika dewasa dapat 
membentengi diri dengan pengetahuan nilai-nilai agama yang dimilikinya; 2) 
Metode yang diterapkan ialah metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, 
hukuman, bercerita, dan karya wisata. Penerapan penanaman dengan 
menggunakan beberapa metode dinilai cukup efektif dan memberi pengaruh yang 
cukup signifikan bagi anak dalam penanaman nilai agama, dengan menerapkan 
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metode dalam menanamkan nilai agama dapat membantu anak dalam memiliki 
akhlakul karimah dan melaksanakan perintah Allah swt., sebagai kewajiban 
seorang muslim;  3) Ditinjau dari keberhasilan dan efektifitas penanaman nilia-
nilai keagamaan memiliki dampak psikologis yang baik yakni kesadaran anak 
dalam melaksanakan ibadah baik di sekolah maupun di rumah tanpa disuruh dan 
anak mampu melakukan amar ma’ruf nahi munkar baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan keluarga (rumah). Dengan demikian penanaman nilai 
keagamaan mampu melatih anak dalam menjalankan fungsinya sebagai makhluk 
ciptaan Allah swt., secara sadar dan tanpa ada paksaan; 4) ditinjau dari 
internalisasi nilai pada anak yang dilakukan berada pada tahap transinternalisasi 
nilai dimana para pendidik memberikan teladan tidak hanya pada fisiknya saja 
namun juga pada mental dan kepribadiannya. 
2. Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam 
Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Muttaqin Kota Tasikmalaya”7 Hasil penelitian menarik beberapa kesimpulan 
diantaranya, 1) proses internalisasi nilai-nilai Islam di SDIT Al-Muttaqin kota 
Tasikmalaya telah berpengaruh pada sikap dan perilaku peserta didik yang taat 
kepada Allah swt., berakhlakul karimah kepada sesama manusia dan alam serta 
kepribadian yang cukup baik, cerdas, dan berani.  Internalisasi penanaman nilai 
agama diberikan pada peserta didik sesuai dengan materi yang terkandung dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik mudah mengingat pelajaran dan 
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mengaplikasikan nilai-nilia Islam yang termuat dalam materi dalam kehidupan 
sehari-hari, 2) dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai Islam pada peserta 
didik digunakan beberapa pendekatan sebagai cara yang dilakukan agar peserta 
didik terbiasa melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Adapun 
pendekatan yang digunakan ialah pertama melakukan pembiasaan dan ajakan 
yaitu mengajak peserta didik untuk melaksanakan nilai-nilai Islam sehingga 
menjadi kebiasaan baginya, kedua dengan proses penyadaran emosi yaitu dengan 
memberi nasihat untuk tidak mudah marah dan lalai dalam melaksanakan 
kewajiban, ketiga dengan proses pendisiplinan dan penegakan aturan bagi siswa 
yang melanggar sehingga peserta didik menyadari tanggung jawabnya sebagai 
seorang muslim dan memberikan efek jerah terhadap pelanggaran yang dilakukan. 
Adapun metode yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai agama yaitu 
keteladanan, ibrah dengan cerita, ceramah dan nasehat, Tanya jawab, pembiasaan, 
keteladanan, out bond dan bernyanyi, 3) aspek nilai-nilai agama Islam yang 
ditanamkan meliputi aspek kecintaan pada al-Qur‟an, ibadah shalat dan zikir 
kepada Allah swt., membaca doa sebelum melakukan kegiatan, berpuasa di bulan 
ramadhan, berpakaian islami, mengucap salam, mencium tangan bapak dan ibu 
ketika berangkat ke sekolah, santun, membiasakan sedekah, jujur, disiplin, dan 
tanggung jawab, 4) suasan interaksi antara guru dan murid dibangun dengan 
suasana demokratis, dan guru memposisikan dirinya sebagai uztad atau uztadzah, 
sahabat, dan orang tua sehingga penanaman nilai agama terlaksana dengan baik. 
3. Raden Ahmad Muhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam pada Peserta didik”8 Hasil penelitian Raden Ahmad Muhajir 
Ansori menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan menjadi tempat bagi peserta 
didik yang cukup lama dalam mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai agama 
sekitar 6 sampai 12 jam, menunjukkan urgensi peran seorang guru dalam 
menanamkan nilai-nilai agama di lembaga pendidikan. Banyaknya model yang 
digunakan maupun metode mulai dari pembiasaan, nasihat, keteladanan hingga 
pemberian hukuman tidak lain ialah demi memberikan dan menanamkan nilai-
nilai agama yang Kaffah yaitu secara menyeluruh hingga dapat dijadikan hujjah 
bagi peserta didik dalam mengarungi kehidupan dimasa mendatang. Penanaman 
nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik diharapkan dapat memberikan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari mereka 
sehingga tercipta perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4. Ali Bosar, “Pembinaan Nilai-nilai Karakter Siswa di MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru”9 Kesimpulan hasil penelitian diantaranya ialah, 1) pembinaan nilai-
nilai karakter siswa di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yaitu dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai dalam kegiatan pembinaan kesiswaan yaitu dengan 
melalui Masa Orientasi Siswa (MOS), Orientasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
melalui kegiatan tersebut peserta didik dibina, dilatih dan diberi pemahaman 
untuk melaksanakan nilai-nilai karakter seperti kerja sama, jujur, dan tanggung 
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jawab selain dari itu kegiatan juga mengajar dan melatih peserta didik 
melaksanakan ibadah,  2) faktor pendukung pembinaan nilai-nilai karakter pada 
peserta didik ialah letak yang strategis dan prasarana yang mendukung peserta 
didik dalam mengamalkan nilai agama seperti adanya mushallah serta tenaga 
pendidik yang memiliki kompeten dan komitmen yang baik dalam pembinaan 
pribadi islami peserta didik seperti pelaksanaan shalat duha setiap hari rabu dan 
baca al-Qur‟an setiap hari jumat. Dengan konsistensi dan semangat yang dimiliki 
pendidik dalam menanamkan nilai-nilai diharapkan menghasilkan siswa yang 
memiliki budi pekerti yang baik. 
Penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama menanamkan nilai-
nilai keagamaan untuk membekali peserta didik pada kehidupan yang akan datang 
ketika dewasa mampu melaksanakan nilai-nilai agama sedangkan perbedaannya 
ialah penelitian ini terfokus pada penanaman nilai  aqidah  dengan mengajarkan 
tentang keimanan atau keyakinan kepada Allah swt., melalui Rukun Iman yang 
enam. Mengenalkan kepada peserta didik tentang hukum dan aturan dalam Islam, 
serta menanamkan akhlak kepada peserta didik seperti jujur, disiplin, kerja keras, 
demokratis, rendah hati, dan sabar. Dimana ketiga nilai agama tersebut telah 
termuat dalam standar inti dan kompetensi dasar mata pelajaran sehingga 
penanaman dilakukan berdasarkan jalur pendidikan agar lebih terarah dan 
sistematis. 
 
B. Telaah Konseptual 
1. Nilai-nilai keagamaan dalam Islam 
Penanaman nilai keagamaan merupakan sebuah keharusan yang diberikan 
kepada anak maupun peserta didik, dengan penanaman nilai keagamaan inidapat 
menjadi benteng bagi peserta didik untuk bisa memilah dan memilih perbuatan-
perbuatan yang harus dilakukan oleh seorang muslim. Penanaman dalam kamus 
besar Bahasa Indonesia penanaman berarti proses, cara, perbuatan menanam, 
menanami atau menanamkan.10 Sedangkan penanaman dalam kajian ini yaitu 
usaha yang dilakukan dengan cara pemberian penjelasan dan keteladanan kepada 
peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai agama yang terkait dengan aqidah, 
syariah, dan akhlak untuk membangun generasi yang islami dan memiliki 
akhlakul karimah yang berlandaskan pada al-Qur‟an dan Hadis. 
Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan dianut serta 
dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam menentukan sesuatu 
yang dipandang baik, benar, bernilai maupun berharga.11 Nilai dalam pendidikan 
Islam ialah nilai yang sesuai dengan anjuran al-Qur‟an dan Sunnah Rasul yang 
harus dipedomani dalam hidup yang mengandung manfaat menurut tinjauan 
keagamaan dan dimaknai sebagai tatanan nilai untuk memahami nilai-nilai dalam 
Islam itu sendiri sehingga penanaman nilai keagamaan menjadi orientasi pada 
upaya untuk memperdayakan serta mengembangkan potensi yang ada sehingga 
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pencapaian nilai yang diharapkan dapat terwujud.12 Nilai merupakan sesuatu yang 
tidak dapat diraba namun dengan nilai menjadikan manusia memiliki martabat, 
harga diri, dan mendapat respon yang baik dari individu lain ataupun masyarakat 
namun yang harus diingat bahwa nilai tidak hanya menjadi rujukan dalam 
bersikap tetapi juga menjadi ukuran suatu perbuatan.  
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk dirumuskan 
kedalam suatu pengertian yang memuaskan. Beberapa ahli merumuskan 
pengertian nilai menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang 
memberi arti (manusia yang meyakini).13 Sedangkan menurut Siti Muri‟ah, nilai 
merupakan sebuah kualitas yang memang membangkitkan respon penghargaan.14 
Definisi lain mengenai nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah harga, 
proses, perbuatan menilai.15 Dari beberapa definisi diatas dapat dikemukakan 
bahwa, nilai merupakan sesuatu yang ada pada diri dan melekat yang berarti bagi 
kehidupan individu sebagai acuan dasar tingkah laku manusia dan berguna bagi 
manusia lainnya. Nilai merupakan penilaian baik maupun buruk yang diberikan 
oleh individu maupun masyarakat atas perbuatan dan tingkah laku yang 
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dilakukan. Dengan meneladani nilai-nilai dalam ajaran Islam akan menjadikannya 
sebagai orang yang memiliki nilai yang baik dari orang lain. Dengan tumbuhnya 
kesadaran seperti itu manusia akan mampu memberi arti dan makna bagi 
hidupnya, yang harus diisi dengan kepatuhan dan ketaatan pada perintah-perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya.16 Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang 
terlahir dalam keadaan fitrah memiliki potensi dan tidak mempersekutukan Allah 
swt., ini berarti bahwa manusia terlahir dalam keadaan beriman dan namun orang 
tuanyalah  yang memberi warna dan mengisi anak dengan paham yang 
dimilikinya sebagaimana sabda Rasulullah saw.,  
ُٓ ًَّح ْت َْٛصٍَ ًَ: َاْخَثَشِٟٔ َاُت ِّ, َل ِْ٘ش ْٓ اٌزُّ ُُْٛٔش, َػ ُْ, َاْخَثَشَٔا َػْثُذاهلَل, َاْخَثَشَٔا ٠ُ َٕا َػْثَذا  َحذََّث
ٍْٛد ِاٌَّا َػْثِذ ٌُْٛ َِ  ْٓ ِ َِا ُْٛي اهلِل,  ُٗ, َلاَي: َلاَي َسُص ْٕ َٟ اهلَل َػ َُ٘ش٠َْشَج َسِظ َّ َاَتا ِٓ, َا َّ اٌشَّْح
َّْؼاَء َُّحَخ ١ِْٙ َْٕرُح اٌَث َّاُذ ِٗ َو َّدَِّضأِ ٠ُْٚ ِٗ َا ٠ََُٕٚصَِّشأِ  ِٗ َِّدأِ َٙ ٠ُ ُٖ َٛا ٌَُْٛذ َػٍَٟ اٌِْفْطَشِج َفَاَت ٠ُ ًْ َ٘
َْ ِف ْٛ ْٟ ُذِحضُّ ُٗ: )ِفْطَشَج اهلِل اٌَِّر ْٕ َٟ اهلُل َػ َُ٘ش٠َْشَج َسِظ ْٛ ُْٛي َاُت َّ ٠َُم ْٓ َخْذَػا َءُث ِ َٙا ١ْ
)ُ ُٓ اٌَْم١ِّ ًَ ٌَِخٍِْك اهلِل َراٌَِىا ٌذ٠ِّْ َٙا اَلَذْثِذ٠ْ                                      17َفَطَشاٌَّاَس َػ١ٍَْ
                                                                
Artinya: 
Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah memberitahukan, mengabarkan 
kepada Yunus, dari al-Zuhri, menyatakan: Abu Salamah bin Abdul al-
Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu Hurairah ra., berkata: 
Rasulullah bersabda: “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah keimanan 
terhadap tauhid (tidak mempersekutukan Allah) tetapi orang tuanyalah yang 
menjadikan dia seorang Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana 
seekor hewan melahirkan hewan yang sempurna. Apakah kau melihatnya 
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buntung?” kemudian Abu Hurairah membacakan ayat- ayat suci ini 
“(tetaplah atas fitrah Allah yang menciptakan fitrah manusia menurut fitrah 
itu. Hukum hukum ciptaan Allah tidak dapat diubah itulah agama yang 
benar tetapi sebagian besar manusia tidak mengetahui” (HR. Bukhari).18 
 
Hadis tersebut dapat dipahami bahwa manusia terlahir dalam keadaan suci dan 
beriman kepada Allah swt., dan orang tuanyalah yang menjadikan mereka 
beragama Islam maupun non Islam sehingga orang tua memiliki andil dalam 
menentukan masa depan anak dengan menjaga, mendidik, dan memberi contoh 
yang baik serta mengarahkannya untuk mempelajari Pendidikan Agama Islam 
agar berakhlak mulia yang dapat menjadikannya sebagai pribadi muslim yang taat 
sesuai berdasarkan. Oleh karena itu orang tua maupun pendidik berkewajiban 
memberi dan mengajarkan pengetahuan terkait dengan pendidikan keagamaan 
yang berguna bagi kehidupan sehingga mampu mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai Islam pada dasarnya merupakan kumpulan dari 
prinsip-prinsip hidup dan ajaran-ajaran dalam agama yang menuntun manusia 
bagaimana seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini yang satu prinsip 
dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat 
dipisah-pisahkan yang sesuai dengan sumber ajaran Islam. 
Nilai-nilai Islam merupakan nilai yang dapat meresap dalam jiwa dalam 
artian bahwa kebaikan-kebaikan juga berasal dari dalam hati sehingga mudah 
dalam melaksanakannya sebagaimana yang diungkap oleh Fauziah Nazam 
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Spiritual values are the integrative values of human soul consisting of altruistic, 
humanistic, personal, and  divine and spiritual values have the power to bloom 
our children and achieve their goals by the means of righteous paths19 yang 
berarti nilai-nilai spiritual adalah nilai-nilai integratif jiwa manusia yang terdiri 
nilai-nilai altruistik, humanistik, pribadi, ilahi, dan nilai-nilai spiritual memiliki 
kekuatan untuk membesarkan anak-anak kita dan mencapai tujuan mereka dengan 
cara jalan yang benar.  
Nilai-nilai agama dan ibadah merupakan nilai yang mampu menentramkan 
hati sehingga perkataan dan perbuatan dapat terkontrol dan menimbulkan sikap 
kemanusiaan yang sesuai dengan ajaran agama. Islam merupakan satu-satunya 
agama samawi yang benar dan diridhai oleh Allah swt., sebagai pedoman hidup 
umat manusia yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., yang merupakan agama 
yang paling lengkap dari semua agama yang telah ada.20 Kelengkapan Islam dapat 
dilihat dari sumber utamanya yaitu al-Qur‟an yang isinya mencakup keseluruhan 
aspek kehidupan manusia hingga akhir zaman olehnya itu umat Islam harus 
memantapkan pengetahuan agama yang dimilikinya sebagai bekal untuk 
menjalankan fungsinya di muka bumi ini baik sebagai pemimpin yang mampu 
menjaga dan melindungi Negara serta rakyatnya maupun sebagai hamba Allah 
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untuk menjalankan fungsinya sebagai makhluk ciptaan yang mengabdikan diri 
dan taat pada ajaran Islam.  
Nilai agama yang dimiliki oleh seseorang yang telah terinternalisasi dalam 
jiwa akan tercermin dari perilaku yang ditunjukkannya baik dalam kehidupan 
pribadinya (keluarga) maupun dalam lingkungan sosialnya sehingga pencapaian 
nilai dapat dilihat dari aspek perubahan yang terjadi dari penanaman nilai 
keagamaan yang ditinjau pada perubahan yang labih baik. 
Dasar pendidikan Islam ialah nilai-nilai  aqidah , syariah, maupun akhlak  
yang merupakan “suatu fondamen” yang menjadi landasan supaya Pendidikan 
Agama Islam dapat berdiri dengan tegak, kokoh, dan tidak mudah roboh 
walaupun terhadang tiupan angin kencang berupa ideologi ataupun aliran-aliran 
yang mulai muncul yang mengatasnamakan Allah swt., dan agama-Nya yang 
mulai muncul baik sekarang maupun yang akan datang”.21 Dengan adanya dasar 
Pendidikan Agama Islam maka seseorang akan menjadi lebih paham mengenai 
perilakunya dan tidak mudah terbawa oleh arus paham-paham yang menyimpang 
dari ajaran agama Islam dan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah Islam. 
 Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat urgen yang 
harus dibekali sedini mungkin kepada anak maupun peserta didik sehingga tidak 
mudah percaya pada sesuatu yang bisa membawanya pada jalan yang tidak benar. 
Tujuan pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama ialah untuk menciptakan 
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generasi umat muslim yang tangguh dan kuat dalam membangun persiapan yang 
kokoh sehingga tidak mudah terpengaruh pada orang yang ingin merusak  aqidah  
dan iman seorang muslim dengan demikian dapat tercipta perilaku yang ideal 
dalam pembentukan sikap. Hasibuan Nasruddin mengemukakan pendidikan Islam 
yang terkandung dalam al-Qur‟an surah al-Hajj (22):41, pertama ialah mendidik 
manusia agar membangun suatu keyakinan yang kuat akan keberadaan Allah swt., 
yaitu menghadirkan Tuhan dan menghadapkan dirinya kepada Allah. 
Menghadirkan dapat diartikan dengan selalu mengingat Allah swt., dan 
melibatkan-Nya dalam setiap keadaan, kedua mendirikan shalat sebagai 
pembuktian seorang hamba, melaksanakan shalat lima waktu merupakan 
kewajiban dan perintah-Nya sehingga dengan menjalankan perintah-Nya 
merupakan pembuktian seorang hamba kepada pencipta-Nya, ketiga agar mampu 
menjalin hubungan sosial yang diwujudkan melalui kerja sama dan tolong 
menolong diantara sesamanya.22 Dengan demikian penanaman nilai agama upaya 
memberikan pendidikan islami yang dilakukan secara sadar dalam memahami 
dirinya sebagai seorang hamba dengan senantiasa menjalankan perintah Allah 
swt., 
Pendidikan islami adalah pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai 
Islam, pendidikan yang teori dan prakteknya disusun berdasarkan al-Qur‟an dan 
Sunnah. Sebagaimana dalam Hadis Rasululullah yang menjelaskan bahwa al-
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Qur‟an dan Hadis adalah pedoman yang membawa manusia pada jalan yang 
benar. 
َ  لَاَي :  ََٚصٍَّا  ِٗ ْٛاي اهلِل  َصٍَّٝ اهلل َػ١ٍَْ َّْ َسُص ُٗ َا ُٗ َتٍََغ َّٔ َِاٌِِه : َا  ْٓ ََٚحذََّثِٕٟ َػ
ْٛا َذَشْوُد ْٓ َذِعٍُّ ٌَ ِٓ َِْش٠ْ ُْ َا ْ َذ َتَذاَا ِف١ُْى َّا : ِوَراَبَا ِٙ ُْ ِت ِٗ. ََّضْىُر َُٚصََّٕح َِٔث١ِّ .23اهلِل       
 
Artinya :  
Telah menyampaikan kepadaku dari Malik bahwa ia mendenganr bahwa 
Rasul Allah saw., berkata: aku meninggalkan dua hal bagimu, selama engkau 
memegang teguh mereka, engkau tidak akan tersesat. Mereka adalah kitab 
Allah (al-Qur‟an) dan Sunnah Nabi-Nya.24 
 
Hadis tersebut menegaskan bahwa Rasulullah saw., menyeru kepada 
semua manusia agar berpegang teguh pada al-Qur‟an dan as-Sunnah sebab 
keduanya memiliki kebenaran hakiki yang membawa manusia pada jalan yang 
benar yang berisi pengetahuan dan pengajaran sehingga manusia tidak akan 
tersesat. Oleh sebab itu sepatutnya manusia agar menjadikan al-Qur‟an dan Hadis 
sebagai pedoman hidup.  
Mewujudkan pendidikan islami perlu ada usaha, kegiatan, cara, adat dan 
lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya yang dapat membentuk 
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kepribadian muslim yang islami.25 Dengan lingkungan yang baik dan cara yang 
baik pula penanaman nilai keagamaan dapat terlaksana dengan maksimal. Adapun 
nilai keagamaan yang ditanamkan ialah aqidah, syariah, dan akhlak.26 Ketiga 
aspek tersebut harus dimiliki selaku umat muslim diantaranya ialah; 
 
a. Nilai aqidah 
Aqidah dari aspek keislaman ialah suatu kepercayaan yang teguh terhadap 
ke-Esaan Allah swt., yang berada didalam hati seseorang terhadap rukun-rukun 
keimanan seperti yang terdapat di dalam wahyu Allah, al-Qur‟an dan as-Sunnah 
yang tidak memiliki keraguan.  aqidah  merupakan asas dan dasar dalam Islam, 
yaitu keimanan, kepercayaan, dan keyakinan seseorang hamba terhadap nilai-nilai 
yang murni dan mutlak terikat kukuh dalam sanubari seseorang dan tidak 
mungkin terurai dengan paksaan manusia, pertukaran masa dan tempat kecuali 
atas kehendak sendiri dan izin Allah swt.,27 Iman secara umum dipahami sebagai 
suatu keyakinan yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan 
selalu mengikuti petunjuk Allah swt., serta Sunah Nabi Muhammad saw.,28 
Aqidah adalah inti dan dasar dari keimanan seseorang yang harus ditanamkan 
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kepada anak oleh orang tua, maupun pendidik terhadap peserta didik dengan 
memberikan penjelasan untuk tidak mempersekutukan Allah sebab dengan 
mempersekutukan Allah swt., menandakan belum memiliki aqidah. Sebagaimana 
firman Allah swt., dalam Q.S. Luqman (31) : 13 yaitu;  
ٌُ             َِٚاْرَلاَي  ٌُ َػِظ١ْ َّ اٌشِّْشَن ٌَُظٍْ َّ اَلُذْشِشْن ِتااهلِل ا َٕ ُٗ ٠َاُت ٠ََِٛؼُظ ُ٘ َٚ  ِٗ ِٕ ُْ اِلْت َّا ٌُْم  
Terjemahnya:  
Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya di waktu ia 
memberikan pelajaran kepadanya: “hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.29 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa mempersekutukan Allah 
merupakan perbuatan dan kezaliman yang amat besar, mempersekutukan berarti 
menduakan Allah yang tidak ada yang bisa menyamainya. Mempersekutukan 
Allah merupakan perbuatan syirik dan syirik merupakan dosa yang amat besar, 
dosa yang tidak diampuni oleh Allah swt., kisah luqman memberi pengajaran 
kepada manusia untuk mendidik  aqidah  anak dengan baik sehingga tidak 
terjerumus untuk melakukan syirik yaitu kezaliman yang amat besar. Ini berarti 
bahwa pola umum pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya 
menurut Islam dikembalikan kepada pola yang dilaksanakan Luqman dan 
anaknya.30 Dialah Allah yang menciptakan bumi dan segala isinya dan segala isi 
bumi menyembah dan tunduk padanya. Manusia bisa membuat patung yang 
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berasal dari tanah namun tidak bergerak tidak pula berakal sedangkan Allah 
menciptakan manusia (Nabi Adam) yang berasal dari tanah lalu Allah tiupkan ruh 
dan bergerak serta berakal. Olehnya itu Allah adalah satu-satunya yang harus 
disembah bukan pada apa yang Allah ciptakan bukan pula pada benda yang dibuat 
oleh ciptaan-Nya (manusia).  
Menurut Abu A‟la Al-Maududi, pengaruh  aqidah  dalam kehidupan sebagai 
berikut:  
a) Menjauhkan manusia dari pandangan yang sempit dan picik. Dengan iman 
yang dimiliki mampu menjadikan seseorang untuk memiliki pandangan yang luas 
sehingga tidak mudah berperasangka buruk terhadap sesuatu, 
b) Menghilangkan sifat murung dan putus asa dalam menghadapi setiap 
persoalan dan situasi. Orang yang memiliki iman tidak akan mudah untuk putus 
asa sebab dirinya meyakini bahwa segala sesuatu terjadi atas izin Allah swt., 
meyakini bahwa Allah selalu bersamanya dan tidaklah kesulitan itu merupakan 
ujian dari Allah swt., 
c) Menanamkan kepercayaan terhadap diri sendiri dan tahu harga diri.  
d) Menanamkan sifat kesatria, semangat dan berani, tidak gentar menghadapi 
resiko. Umat Islam yang memiliki iman yang kuat tentu memiliki sifat berani dan 
tidak gentar terhadap sesuatu yang berkenaan dengan agama Islam.  
e) Membentuk manusia menjadi jujur dan adil. Dengan keimanan yang kuat dan 
mantap dengan mudah dapat tercipta perilaku jujur terhadap diri sendiri dan jujur 
tehadap orang lain serta dapat berperilaku adil. 
f) Membentuk pendirian yang teguh, sabar, taat dan disiplin dalam menjalankan 
perintah Ilahi. Orang yang beriman tentu menyadari bahwa agama Islam 
merupakan agama yang paling baik dan mengajarkan prinsip-prinsip hidup damai 
sehingga mudah tergerak dalam menjalankan perintah ilahi dan sabar terhadap apa 
yang menimpa serta disiplin dalam ibadah. Dengan kesabaran, keteguhan, dan 
kedisiplinan mampu mengontrol diri dalam perbuatan 
g) Mencipatakan sikap hidup damai dan ridha.31 Orang yang memiliki aqidah  
tentu mendambakan hidup yang penuh dengan kerukunan tanpa ada rasa benci 
dan permusushan sehingga sebisa mungkin menghindari permusuhan. 
Menanamkan nilai aqidah kepada anak maupun perseta didik merupakan 
sebuah keharusan dengan tujuan memberi pengetahuan dalam beragama dalam 
menyembah Allah swt., sehingga dengan ilmu yang dipahaminya dapat 
menjadikannya manusia yang senantiasa taat dan beriman sebagaimana tujuan 
manusia diciptakan oleh Allah. Adapun sasaran pengajaran  aqidah  adalah untuk 
mewujudkan maksud-maksud berikut:  
(1) Memperkenalkan dan mengajarkan kepada peserta didik kepercayaan yang 
benar yang dapat menyelamatkan dirinya baik dari perbuatan buruk duniawi 
maupun dari siksaan api neraka di hari akhir serta memperkenalkan Rukun Iman 
dan Rukun Islam. 
(2) Menanamkan pada jiwa anak dalam meyakini Rukun Iman dan 
melaksanakan Rukun Islam. Pembelajaran  aqidah  kepada anak merupakan upaya 
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yang dilakukan dalam menanamkan nilai  aqidah  sehingga mampu melaksanakan 
kewajibannya sebagai hamba Allah, 
(3) Menumbuhkan generasi yang memiliki kepercayaan dan keimanan yang 
benar serta selalu bersyukur kepada Allah dan senantiasa beribadah selaku hamba 
Allah yang taat. 
(4) Mengembangkan minat dan motivasi anak maupun peserta didik dalam 
membudayakan baca al-Qur‟an sebagai generasi cinta al-Qur‟an dan 
merealisasikan akhlak seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari sesuai ajaran 
al-Qur‟an dan as-Sunnah.32 Dengan penanaman  aqidah  yang dimiliki oleh anak 
maupun peserta didik diharapkan dapat menjadi seorang muslim yang taat pada 
Allah maupun aturan-Nya. 
Adapun nilai-nilai  aqidah  dalam penanaman nilai-nilai agama Islam ialah 
Rukun Iman dan Islam yang merupakan pilar keimanan dalam agama Islam. 
Rukun Iman ada enam yang harus diimani dan percayai, diantara Rukun Iman itu 
ialah (a) Iman kepada Allah bermakna bahwa meyakini tentang adanya Allah, (b) 
Iman pada Malaikat Allah, (c) Iman kepada Rasul Allah, (d) Iman kepada kitab 
Allah, (e) Iman pada hari akhir, (f) Iman kepada takdir baik dan takdir buruk. 
Sedangkan Rukun Islam ada lima diantaranya; (a) mengucapkan dua kalimat 
syahadat, (b) mendirikan shalat, (c) mengeluarkan zakat, (d) berpuasa pada bulan 
ramadhan, (e) naik haji bagi yang mampu. 
b. Nilai syariah 
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Istilah syariat lebih akrab untuk menyebut aturan Islam. Secara istilah, 
syariat Islam adalah semua aturan yang Allah turunkan untuk para hamba-Nya, 
baik terkait masalah aqidah, ibadah, muamalah, adab, maupun akhlak.  Syariah 
Islam dalam kajian ini lebih berpengertian khusus yaitu syariah terkelompokkan 
pada rumpun ibadah dan hukum-hukum dalam Islam.  Ibadah merupakan suatu 
wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah swt., sebagai 
bentuk keyakinan terhadap-Nya. Ibadah berasal dari kata “abada” yang berarti 
patuh, tunduk, menghambakan diri, dan amal yang di ridhai Allah., Ibadah 
selanjutnya sudah masuk ke dalam bahasa Indonesia yang diartikan perbuatan 
untuk menyatakan bakti kepada Tuhan, seperti shalat, berpuasa, menunaikat zakat, 
berdoa, dan berbuat baik.33 Dengan melaksanakan ibadah menandakan manusia 
telah tunduk dan patuh pada Allah swt., 
Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua jenis, yaitu 
ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru mahdah (ibadah umum).  
Ibadah mahdah meliputi shalat, puasa ramadhan, zakat, haji. Sedangkan ibadah 
ghoiru mahdah meliputi sedekah, membaca al-Qur‟an, berinfak, dan lain 
sebagainya.34 Ibadah merupakan ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari 
keimanan, karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari keimanan. Dengan 
demikian kuat atau lemahnya iman seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. 
Semakin tinggi ibadah yang dimiliki akan semakin tinggi pula keimanan 
seseorang.  
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Ibadah merupakan suatu perbuatan yang dilakukan karena Allah swt., 
pelaksanaan ibadah bukanlah pemberian pembebanan bagi anak yang berumur 6-
12 tahun namun pada masa tersebut merupakan masa untuk melatih dan 
membiasakan anak dalam melakukan kegiata-kegiatan keagamaan sehingga kelak 
dewasa anak akan mudah dan terbiasa dalam menjalankannya. Ibadah memiliki 
pengaruh yang luar biasa dalam diri anak, pada saat anak melakukan suatu ibadah 
secara tidak langsung akan ada dorongan kekuatan yang terjadi dalam jiwa anak. 
Jika anak tersebut tidak melakukan ibadah seperti biasa yang ia lakukan seperti 
biasanya maka ia merasa ada kekurangan yang terjadi dalam jiwa anak. Hal ini 
karena dilatarbelakangi oleh kebiasaan yang dilakukan anak tersebut. Kebiasaan 
adalah faktor pendorong yang dilakukan secara sadar dan berulang-ulang yang 
dapat menimbulkan simpati, empati, takut, gelisah, bahagia, tentram dan merasa 
bersalah apabila lalai dalam menjalankannya. Olehnya itu pembiasaan untuk 
menjalankan perintah Allah harus diajarkan sedini mungkin kepada anak mapun 
peserta didik 
Menurut Taufik Abdullah, syariah mengandung nilai-nilai baik dari aspek 
ibadah maupun muamalah. Nilai-nilai tersebut diantaranya:  
1) Kedisiplinan, dalam beraktivitas untuk beribadah. Hal ini dapat dilihat dari 
perintah shalat dengan waktu-waktu yang telah ditentukan. 
2) Sosial dan kemanusiaan. Dengan memahami aturan-aturan dalam Islam 
maka anak akan mudah mengalami perkembangan baik dalam masyarakat sebab 
Islam mengajarkan untuk saling menyapa dan membantu sesama manusia. Hal ini 
dapat dilihat pada ibadah ghairuh mahdah yaitu mengeluarkan zakat atau berinfak 
dengan tujuan membantu orang lain. 
3) Keadilan, Islam sangat menjujung tingggi nilai-nilai keadilan. Hal ini bisa 
dilihat dalam waris, jual, haad (hukuman), maupun pahala dan dosa. Islam telah 
mengatur dengan baik sehingga segala perbuatan baik dan buruk akan memiliki 
timbangan amal masing-masing. Menegakkan keadilan bukanlah hal yang mudah 
namun cenderung untuk memiliki sifat adil adil merupakan sifat yang mulia. 
4) Persatuan, hal ini terlibat pada shalat berjamaah, anjuran dalam 
pengambilan keputusan dalam musyawarah. Shalat berjamaah merupakan tanda 
persatuan umat muslim tanpa melihat status dan derajat. 
5) Tanggung jawab, dengan adanya aturan-aturan kewajiban manusia sebagai 
hamba kepada Tuhan adalah melatih manusia untuk bertanggung jawab atas 
segala hal yang dilakukan.35 Melalui pemahaman yang baik dalam nilai syariah 
diharapkan dapat melekat dan memahami bahwa aturan dalam Islam merupakan 
tuntunan yang dapat menjadikannya seseorang sebagai manusia yang bernilai.   
c. Nilai akhlak 
Akhlak merupakan satu dari tiga kerangka dalam Islam yang ditunjukan dalam 
bentuk perbuatan maupun tingkah laku yang memberi nilai serta bermanfaat bagi 
dirinya dan orang lain. Dengan akhlak yang dimiliki akan memberi eksistensi dan 
martabat olehnya itu akhlak yang baik akan disenangi oleh orang orang lain yang 
memberi respon baik terhadap diri sendiri sedangkan akhlak yang buruk akan 
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memberi nilai yang buruk pula. Dalam Islam akhlak yang baik disebut sebagai 
akhlakul karimah yaitu akhlak terpuji sedangkan akhlak yang buruk disebut 
sebagai akhlak mazmumah yaitu akhlak tercela. Akhlak secara etimologi (arti 
bahasa) berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya khuluqun yang berarti 
perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.36 
Adapun secara terminologi yang dikemukakan oleh ulama akhlak antara lain 
sebagai berikut: 
1) Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir 
dan batin 
2) Ilmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian 
tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan 
menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan 
mereka.37 Dengan adanya ilmu akhlak yang dimiliki dapat membedakan perbuatan 
yang baik yang harus dilakukan dan perbuatan buruk yang harus ditinggalkan. 
3) Hamzah Ya‟qub dalam Siti Aminah menyimpulkan akhlak adalah “etika” 
yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memerhatikan 
amal perbuatan manusia sejauh apa yang dapat diketahui oleh akal pikir manusia 
yang berarti suatu perbuatan manusia tergolong baik apabila sesuai dan masuk 
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dalam analisa pikiran dan akal.38 Dengan demikian akhlak merupakan perbuatan 
yang baik menurut akal pikiran yang dilakukan secara sadar tanpa pemikiran dan 
renungan yang terjadi secara spontan. Sehingga jika suatu perbuatan yang 
dilakukan itu “baik” dalam sudut pandang bisa diterima oleh akal disebut akhlak 
yang baik dan sebaliknya jika suatu perbuatan tidak baik yang tidak bisa diterima 
oleh akal disebut akhlak buruk namun dalam Islam akhlak didasarkan pada al-
Qur‟an dan as-Sunnah.39 Dengan itu suatu perbuatan hendaknya dilakukan sesuai 
dengan tuntunan al-Qur‟an dan Hadis sebab keduanya merupakan sumber tolok 
ukur akhlak. 
 Akhlak merupakan komponen yang penting yang merupakan 
kesempurnaan dari pondasi keimanan yang kemudian terwujud perilaku dari 
pemahaman  aqidah  dan syariah yang baik sebab  aqidah  yang baik akan 
melahirkan perbuatan yang baik pula sebab akhlak merupakan cerminan dari 
keimanan seseorang. Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa dengan  
aqidah  dan syariah yang mantap akan terlahir akhlak yang terpuji yang 
memberikan batasan baik dan buruk yang dilakukan oleh manusia secara sadar 
dengan berdasarkan al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Akhlak keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia. Karena itu suatu perbuatan disebut akhlak baik apabila 
memenuhi beberapa syarat yaitu  
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a) Perbuatan yang dilakukan sesuai dengan sumber hukum ajaran Islam yaitu 
sesuai dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah. Al-Qur‟an merupakan ketetapan yang 
langsung berasal dari Allah dan as-Sunnah yang merupakan hadis yang berisi 
perkataan maupun perbuatan yang penah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw., 
b) Perbuatan yang dilakukan didasarkan pada Allah semata bukan karena ingin 
dipuji, bukan karena ingin memamerkan, dan tidak merugikan orang lain sebab 
melakukan dengan ikhlas merupakan perbuatan yang amat mulia di sisi Allah. 
c) Perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah 
menjadi kepribadian. 
d) Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Ini bukan 
berarti perbuatan itu dilakukan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, 
pingsan, mabuk, ataupun gila dengan demikian perbuatan dilakukan dengan 
kemauan sendiri. 
e) Perbuatan tersebut timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa 
ada paksaan atau tekanan dari pihak lain 
f) Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, pura-
pura, maupun sandiwara.40 Menyadari bahwa perbuatan yang dilakukan bukanlah 
paksaan ataupun pertunjukan yang mengharap balasan namun perbuatan yang 
dilakukan merupakan perbuatan yang dapat memberi manfaat untuk orang lain 
dan diri sendiri. 
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Pendidikan akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pendidikan agama. Akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada 
lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.  
Akhlak membentuk tingkah laku seseorang, darinya timbul perkataan, 
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Seseorang mengerjakan perbuatan yang baik dan menjauhkan perbuatan tercela 
dinamakan akhlak terpuji, namun sebaliknya kalau seseorang mengerjakan 
perbuatan jahat disebut akhlak tercela. Akan tetapi Islam membina seseorang  
untuk menjadi muslim yang berakhlak mulia, karena akhlak mulia menjadi hal 
paling utama dalam kehidupan, sehingga menjadi mukmin yang sejati.41 Dengan 
akhlak akan tercipta manusia yang shaleh, shalehah, dan berbudi pekerti. 
Pendidikan akhlak tentunya pendidikan yang perlu diterapkan pada diri 
setiap anak, olehnya itu ada beberapa dasar dalam pendidikan akhlak yang perlu 
diterapkan, diantaranya adalah  
(1) Menanamkan kepercayaan pada jiwa peserta didik, yang mencakup 
percaya pada diri sendiri, percaya pada orang lain terutama dengan 
pendidikannya, dan percaya bahwa manusia bertanggung jawab atas perbuatan 
dan perilakunya. Ia juga mempunyai cita-cita dan semangat. 
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(2) Menanamkan rasa cinta dan kasih terhadap sesama, anggota keluarga, dan 
orang lain. Dengan akhlak yang baik dapat menghadirkan cinta dan kasih, saling 
menyayangi, dan saling menghargai. 
(3) Menyadarkan anak bahwa nilai-nilai akhlak muncul dari dalam diri 
manusia dan bukan berasal dari peraturan dan Undang-Undang, karena itu akhlak 
adalah nilai-nilai yang membedakan manusia dari binatang. Masyarakat tidak 
akan eksis tanpa akhlak yang baik. 
(4) Membudayakan akhlak pada peserta didik sehingga akan menjadi 
kebiasaan dan watak pada diri mereka. Jika akhlak telah menjadi watak dan 
kebiasaan, maka mereka tidak akan mudah melanggarnya, karena tidak mudah 
bagi seseorang melanggar kebiasaannya yang telah berakar dan sudah menjadi 
kebiasaan. Jika pedoman akhlak sudah merasuk dalam jiwa seseorang dan 
menjadi sistem dalam seluruh perilaku hidupnya, maka saat itu orang tersebut 
bergelar “manusia berakhlak”.
42
 Manusia berakhlak merupakan manusia yang 
segala perbuatannya didasarkan pada al-Qur‟an dan Hadis serta melaksanakan 
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dan peduli terhadap 
sesama. 
Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang membantu anak dalam 
bersikap dengan akhlak yang dimilikinya mampu menunjukkan perilaku yang 
disukai oleh orang lain sehingga orang tua dan pendidik harus mengayomi anak 
dalam pendidikan akhlak dengan memberi contoh dan motivasi. Menurut 
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Langgulung dan Najati sebagaimana yang dikutip dalam Hasan Asari bahwa 
mereka menggariskan hal-hal praksis dengan memberi aturan dan batasan-batasan 
yang dapat dilakukan dalam pendidikan akhlak anak, antara lain: 
(1) Menjadi teladan bagi anak dalam menanamkan akhlak mulia. Orang tua 
maupun pendidik harus memberi contoh yang baik sebagai teladan karena anak 
lebih belajar pada apa yang dilihat kemudian ditiru untuk melakukan hal sama. 
(2) Menciptakan suasana dan ruang bagi anak terhadap akhlak mulia, 
menciptakan suasana yang dimaksudkan ialah selalu melakukan perbuatan yang 
baik dan terpuji baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah sehingga anak 
bisa melakukannya dengan keinginannya sendiri bukan lagi karena unsur paksaan. 
Menciptakan suasana berarti orang tua maupun guru melakukan kegiatan yang 
mampu memberi anak penanaman nilai agama. 
(3) Menunjukkan kepada anak bahwa orang tua maupun pendidik selalu 
mengawasi sikap dan perilaku mereka. Proses ini merupakan tindakan 
pengawasan, meski anak merasa terbebani dalam artian anak melakukan suatu 
kebaikan karena dipantau namun dengan pengawasan ini adalah awal yang baik 
bagi anak sehingga lambat laun akan menjadi sebuah kebiasaan untuk berakhlak 
karimah. 
(4) Menjauhkan anak dari teman yang memiliki akhlak yang buruk. Dalam 
Islam dianjurkan untuk berkawan dengan kelompoknya sendiri sehingga teman 
merupakan komponen yang memengaruhi perilaku seseorang oleh karena itu 
teman yang baik akan memberi pengaruh yang baik. 
(5) Menjaga anak agar tidak mengunjungi tempat yang dapat merusak akhlak. 
Tempat maupun lingkungan juga berpengaruh dalam membentuk akhlak sehingga 
akan lebih baik jika anak diarahkan pada tempat yang baik pula sehingga orang 
tua maupun pendidik harus mengetahui tempat yang sering dikunjungi oleh anak. 
(6) Mendidik anak adab makan, tidur, berpakaian dan sebagainya yang telah 
diatur dalam Islam dan doa-doa yang mengiringi aktivitas tersebut. Dalam Islam 
makan dengan tangan kanan dan minum tidak dalam keadaan berdiri merupakan 
perbuatan-perbuatan yang terpuji yang terkadang dianggap sepele oleh sebagian 
orang.  
(7) Mengajarkan anak untuk membiasakan membaca al-Qur‟an. Membaca al-
Qur‟an merupakan akhlak yang terpuji sekaligus membaca kitab suci merupakan 
kewajiaban seorang muslim yang beriman kepada Allah swt., selain itu membaca 
al-Qur‟an dapat menentramkan hati. 
(8) Mengajarkan dan menceritakan kisah para Nabi, Rasul, sahabat, dan 
orang-orang shalih dalam sejarah Islam dengan harapan menumbuhkan rasa cinta 
kepada Nabi dan menjadikannya panutan serta meneladani sikapnya. 
(9) Memberi respon terhadap akhlak yang dilakukannya yaitu memberi 
penghargaan baik berupa pujian atas akhlak baik yang dilakukan dan hukuman 
terhadap akhlak tercela yang dilakukan. 
(10) Membiasakan anak untuk memiliki sikap rendah hati 
(11) Mengajarkan anak kesederhanaan bukan sifat matrealisme dan 
hedoinisme sebab kedua sifat tersebut bukanlah sifat seorang muslim dan kedua 
sifat tersebut dapat membinasakan diri sendiri. 
(12) Menunjukkan kepada anak lemah lembut dalam perkataan dan perbuatan, 
mengucap perkataan yang baik bukan perkataan kotor dan tercela. 
(13) Menanamkan dalam jiwa anak rasa takut untuk melakukan perbuatan-
perbuatan (dosa) yang merugikan dirinya di dunia dan akhirat.43 Dengan adanya 
pemberian contoh yang baik dan aturan aturan seperti yang dikemukakan anak 
dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang tercela. 
Menanamkan akhlak terhadap anak maupun peserta didik memang 
tidaklah mudah, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak 
diantaranya ialah: 
1)   Agama 
 Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan ketentuan 
hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas misalnya perkara yang diwajibkan, 
mubah, makruh, dan haram. Oleh karena itu pembinaan akhlak tidak dapat 
dipisahkan oleh agama.44 Agama merupakan suatu keyakinan manusia sehingga 
dengan agama yang mantap yang dimilikinya dapat menjadikan seseorang lebih 
mudah tergerak dalam melakukan kebaikan dan mentaati aturan-aturan agama 
yang terdapat dalam agama itu sendiri dan seorang muslim tentu agama yang 
dianutnya adalah agama Islam yang berisi aturan dan ajaran hidup yang dapat 
membawa pada kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2)  Tingkah laku 
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 Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang dimanifestasikan dalam 
perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak tercerminkan dalam kehidupan sehari-
hari tetapi adanya kontradiktif antara sifat dan tingkah laku.  
3)  Insting dan naluri 
 Akal dapat menerima naluri tertentu sehingga terbentuk kemauan yang 
melahirkan tindakan. Akal dapat mengendalikan naluri sehingga terwujudnya 
perbuatan yang diputuskan oleh akal. Hubungan naluri dan akal memberikan 
kemauan, dan kemauan melahirkan tingkah laku. 
4)  Lingkungan 
 Lingkungan yang dapat mempengaruhi akhlak seseorang diantaranya yaitu 
lingkungan alam dan pergaulan, keduanya mampu mempengaruhi akhlak 
manusia. Lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong terhadap 
perkembangan kecerdasan sehingga manusia dapat mencapai taraf yang setinggi-
tingginya dan sebaliknya lingkungan juga dapat menjadi penghambat bila tidak 
dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi. Lingkungan merupakan 
faktor yang paling berpengaruh terhadap akhlak sebab lingkungan adalah kawasan 
yang kompleks dengan hal-hal yang bisa membawa pada kebaikan bisa pula pada 
keburukan. 
Agama menjadi penentu nilai-nilai agama karena dengan terdapat kaidah-
kaidah yang dijadikan sebagai pegangan hidup yang memberi bimbingan dan 
batasan-batasan berperilaku dan rasa kemanusiaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, seandainya tanpa pendidikan dan bimbingan akhlak ini niscaya 
sikap tidak peduli terhadap orang lain, kedengkian, iri hati, kezaliman dan sikap-
sikap tercela yang lain akan mendominasi di dalam diri manusia tersebut sehingga 
tidak lagi terdapat kedamaian.45 Olehnya itu sedini mungkin menanamkan nilai-
nilai yang islami untuk mencetak generasi yang mukmin, cinta agama dan 
berakhlakul karimah.  
Nilai-nilai  aqidah, syariah, dan akhlak telah termuat dalam pembelajaran 
agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah seperti pelajaran Fikih, Qur‟an Hadis,  
aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dimana nilai-nilai 
keagamaan tersebut terintegrasi dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 
setiap mata pelajaran sehingga guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan 
juga berdasarkan pada kurikulum yang ada.  
“Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut ada dua dimensi kurikulum yang 
pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran.”46 
 
Kurikulum merupakan seperangkat rancangan yang memberi petunjuk 
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terarah dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam pelaksanaan kurikulum tentu terdapat 
indikator-indikator yang ingin dicapai baik dari segi isi pelajaran maupun dari segi 
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pelaksanaan atau implementasi dari pelajaran itu sendiri dengan melaksanakan 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus. Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang mengedepankan aspek afektif dengan beberapa 
karakteristik. Adapun karakteristik kurikulum 2013 yaitu : 
a) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama denga kemampuan intelektual 
dan psikomotorik.  
b) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di Madrasah maupun masyarakat 
dari pembelajaran yang dipelajari. 
c) Madrasah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang 
dipellajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai 
sumber belajar. 
d) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci 
oleh lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
e) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar 
diamana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan 
untuk mencapai potensi yang dinayatakan dalam kompetensi inti.47 
 
Penanaman nilai keagamaan yang meliputi  nilai aqidah, syariah, dan 
akhlak lebih termuat pada mata pelajaran  Aqidah  Akhlak dan Fikih dengan 
memerhatikan ruang lingkup kedua mata pelajaran tersebut sehingga mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dan Fikih merupakan mata pelajaran yang mayoritas 
mengandung nilai agama yang sangat penting untuk dipelajari, dipahami, untuk 
menjadi acuan hidup. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu; 
a) aspek aqidah terdiri atas dasar dan tujuan aqidah Islam, sifat-sifat Allah, al-
Asma al-Husna,serta mengimani Rukun Iman, b) akhlak terpuji yang terdiri atas 
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bertauhid, ikhlas, taat, tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur, tawadhu, khuznuzan, 
kreatif, produktif dan kelakuan remaja, c) aspek adab meliputi adab shalat, berdoa, 
membaca al-Qur‟an, adab terhadap orang tua dan sesama, d) aspek kisah teladan 
meliputi kisah Nabi Sulaiman, Nabi Yunus, Ayyub, kisah khulaurrasyidin. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih antara lain; a) aspek fikih ibadah 
meliputi ketentuan tata cara taharah, salat fardu, salat sunnah, azan, iqamah, zikir, 
puasa, haji, umrah, dan kurban, b) aspek fikih muamalah meliputi ketentuan dan 
hukum jual beli, qirad, riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai dan upah.48 
Dengan demikian mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Fikih merupakan dua mata 
pelajaran yang tergolong lebih memuat nilai agama baik itu nilai aqidah, syariah, 
maupun akhlak. 
Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan di sekolah guru 
harus berpedoman pada kurikulum dan berupaya agar peserta didik dapat 
mengimplementasikan sebagaimana tujuan pembelajaran yang terdapat pada 
standar inti kelas, dan kompetensi dasar sehingga pelaksanaan penanaman nilai 
agama di sekolah lebih terarah. 
 
2. Metode penanaman nilai-Nilai keagamaan  
Pengertian penanaman nilai agama adalah suatu proses menanamkan nilai 
secara penuh ke dalam hati sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran 
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agama. Penanaman nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara 
utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran agama serta 
ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.49 
penanaman nilai-nilai agama merupakan sebuah keharusan yang perlu diterapkan 
bukan hanya pada anak maupun peserta didik tetapi semua kalangan dan semua 
agama karena dengan agama akan tercipta nilai-nilai yang menjadikan manusia 
sebagai insan berbudi pekerti yang melahirkan manusia yang berakhlak terpuji. 
Penanaman nilai-nilai merupakan dua kata yang memiliki peranan yang 
amat penting dalam kehidupan. Penanaman berarti melakukan ataupun 
memberikan sesuatu dalam memajukan dengan tujuan untuk memperoleh hasil 
sedikit maupun banyak, rendah maupun tinggi namun yang lebih utama ialah ada 
hasil yang terlihat dari upaya penanaman nilai keagamaan yang diberikan dalam 
hal ini ialah melaksanakan perintah-Nya dan mentaati aturan-Nya. Penanaman 
nilai dalam Islam sebagaimana tertulis  dalam Q.S. Luqman (31) : 16 yaitu; 
 ْٟ ِْٚف َٚاِخ َا َّا ْٟ اٌضَّ ِْٚف ْٟ َصْخَشٍجَا ْٓ ِف ْٓ َخْشَدٍي َفَرُى ِ ِْثَماَي َحثٍَّح ْ َذُه  َٙاِا َّ ِاَّ َٕ ٠َاُت
َّ اهلَل ٌَِط١ٌْف َخِث١ُْش                                                      َٙااهلُل ِا  اٌَْاْسِض ٠َْاِخ ِت
Terjemahnya:   
(Luqman berkata) “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkan (membalasnya). Sesungguhnya Allah 
Maha halus lagi Maha teliti.50 
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Membina agar anak mempunyai sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan 
penjelasan dan pengertian saja akan tetapi perlu membiasakannya untuk 
melakukan yang terbaik dan diharapkan nantinya akan mempunyai sifat-sifat 
terpuji dan bisa menjauhi sifat yang tercela. Latihan-latihan beragama yang 
menyangkut seperti ibadah shalat berjamaah, puasa, zakat, doa-doa, dan 
menghafal surah pendek harus dibiasakan sejak kecil agar nantinya bisa 
merasakan manisnya beribadah. Pada dasarnya apabila sejak dini anak 
ditanamkan dasar iman kepadanya misalnya percaya kepada Allah swt., takut 
kepada-Nya, meminta tolong dan berserah diri kepada-Nya, niscaya ia akan 
mempunyai kemampuan fitri dan tanggapan naluri untuk menerima setiap 
keutamaan dan kemuliaan, dan akan terbiasa dengan akhlak mulia.  
Penanaman nilai-nilai agama Islam tidak hanya dengan mengajarkan 
materi saja akan tetapi menggunakan metode penanaman juga lebih efektif, 
dengan metode penanaman nilai agama diharapkan dapat memberi kontribusi dan 
bertahan lama bagi peserta didik. Ada berbagai macam metode penamanan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 
keagamaan yang beraneka ragam, disesuaikan dengan perkembangan anak 
sehingga dalam menerapkan metode tersebut harus sesuai dengan kondisi psikis 
anak maupun peserta didik. Terdapat metode pembelajaran utama untuk 
menanamkan nilai-nilai agama diantaranya, yaitu51: 
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a. Metode keteladanan (al-uswah) 
Pembinaan untuk menanamkan nilai keagamaan kepada anak maupun 
peserta didik perlu diberi contoh yang baik sebab dalam pandangan anak akan 
meniru tindak-tanduk dan sopan santun sehingga terpatri dalam jiwa, olehnya itu 
seorang pendidik mengontrol perbuatan dan ucapan sangatlah penting dalam 
metode keteladanan. Keteladanan dalam bahasa arab disebut uswah, iswah, 
qudwah, atau qidwah yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh orang lain 
utamanya peserta didik.52 Metode keteladanan merupakan sebuah cara yang telah 
dipraktikkan langsung oleh Rasulullah saw., dalam mengajarkan ilmu dengan 
mencontohkan secara langsung kepada anak maupun peserta didik.53 Sebagaimana 
dalam firman Allah swt., dalam Q.S. al-Ahzab (33) : 21. 
ََٚرَوَشاهلَل َوِث١ًْشا َ ْا٢ِخَش ْٛ َٚا١ٌَْ ْٛاهلَل  َْ ٠َْشُخ ْٓ َوا َّ ٌَٛجَحَضٌَٕحٌِ ِْٛي اهلِل ُاْص ْٟ َسُص ُْ ِف َْ ٌَُى  ٌََمْذَوا
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari 
kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.54  
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Keteladanan merupakan metode yang menuntut guru maupun orang tua 
harus menjadi pusat kebaikan dengan artian selalu menunjukan dan 
memperlihatkan contoh yang baik sebab orang tua atau pendidik akan menjadi 
panutan bagi mereka yang kemudian menjadikannya sebagai teladan yang bisa 
memberikan kebaikan bagi dirinya. Oleh karena itu orang tua maupun pendidik 
yang senaniasa menunjukkan perilaku yang baik maka anakpun akan melakukan 
perbuatan baik pula sebab meniru dari apa yang selalu dilihatnya dari orang 
terdekat.  
Imam Al-Gazali mengibaratkan bahwa orang tua ibarat cermin bagi anak-
anaknya. Artinya perilaku anak adalah cerminan dari orang tua, anak senantiasa 
meniru apa yang telah dilakukan orang tua yang kemudian melakukan seperti apa 
yang dilakukan oleh orang tua begitupun pendidik hendaknya selalu memberikan 
atau menunjukkan perilaku yang baik yang dapat dicontoh olah pesera didik.55 
dengan demikian ini juga berarti bahwa nilai keagamaan anak akan tumbuh 
apabila orang tua maupun pendidik memberikan contoh yang baik setiap kali 
ingin melakukan sesuatu diawali denga berdoa dan diakhiri pula dengan doa 
sehingga jika kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang selama bertahun-
tahun anak akan terbiasa dan melakukannya atas inisiatif sendiri.56 Oleh karena itu 
orang tua dan pendidik diharapkan agar menjadi cerminan yang baik bagi anak 
maupun peserta didik. 
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Keteladanan tidak hanya sekedar memberi contoh dalam melakukan 
sesuatu tetapi juga menyangkut berbagai hal yang dapat diteladani termasuk 
kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti sedekah, dan perbuatan lain yang dapat 
memberikan contoh keteladanan sehingga banyak beberapa contoh yang dapat 
diperlihatkan secara langsung tanpa memberi banyak keterangan dalam 
menjalankan suatu kebaiakan misalnya shalat secara berjamaah, shalat tepat pada 
waktunya, berpakaian yang rapi, lemah lembut dalam bertutur kata, serta 
kepedulian terhadap lingkungan.57 Dengan demikian orang tua maupun pendidik 
menjadi pusat dan pelaku utama yang dapat memberi kebaikan dengan cara 
keteladanan yaitu menunjukan sikap yang baik untuk dicontoh oleh anak maupun 
peserta didik.  
Penanaman nilai keagamaan melalui metode ini sangat baik untuk 
digunakan sehingga seiring berjalannya waktu peserta didik dapat mengubah 
tingkah laku maupun perbuatannya serta mampu memperbaiki sosial peserta 
didik. 
b. Metode pembiasaan  
Menurut Zakiah Daradjat pembiasaan ialah sebuah cara yang dapat 
dilakukan untuk membiasakan peserta didik berpikir, bersikap, dan betindak 
sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.58 Pada dasarnya pembiasaan 
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merupakan proses yang dilakukan secara rutin dan merupakan usaha secara sadar 
dalam menjalankan suatu kebaikan namun tidak menutup kemungkinan adanya 
rasa bosan sehingga metode pembiasaan senantiasa memberi motivasi-motivasi 
agar tetap membiasakan dalam melakukan perbuatan yang sesuai dengan anjuran 
agama.  
Anak yang duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) merupakan fase yang 
tepat dalam menanamkan nilai-nilai agama karena anak mulai mengenal dunia 
luar. Ketika anak maupun peserta didik bergaul dengan orang lain yang ada 
disekitarnya maka akan menyaksikan berbagai hal termasuk mengenal Tuhan 
melalui ucapan, tingkah laku, maupun perbuatan yang dilakukan oleh orang 
disekelilingnya namun belum memahami secara utuh dalam melaksanakan ajaran 
Islam. Oleh karena itu disinilah peran orang tua maupun pendidik untuk memberi 
penjelasan dan membiasakan untuk melatih dalam melaksanakan ajaran Islam 
meskipun awalnya hanya meniru dari apa yang dilihat.59 Dengan demikian proses 
pembiasaan merupakan hal yang harus dilakukan sehingga peserta didik terbiasa 
dalam menjalankan perintah agama sehingga dari pembiasaan itu akan melekat 
pada pribadinya.  
Pembiasaan merupakan cara yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga anak maupun peserta didik akan terbiasa untuk melakukan kegiatan 
tersebut dan merasa sangat kehilangan atau merasa berdosa jika ia lalai 
mengerjakannya. Pembiasaan ini lebih pada hal yang bersifat baik dan edukatif. 
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Metode ini dirancang untuk membina dan membentuk anak dalam bertindak, 
bersikap, serta berfikir yang sesuai dengan syariat ajaran agama Islam.  
Cara pembiasaan dimulai sejak dini, untuk melatih anak dalam kebiasaan 
yang baik seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, dan tolong menolong. 
Apabila pembiasaan ini benar-benar dikerjakan dan ditaati, maka akan lahir 
akhlak islami pada diri anak. Oleh sebab itu, metode pembiasaan sangat cocok 
digunakan untuk menanamkan, melekatkan, serta membentuk akhlak anak dan 
peserta didik sesuai syariat Islam.  
Strategi ini selain sangat efektif juga sangat berperan penting dalam 
pembentukan dan pembinaan akhlakul karimah yang baik, karena dalam 
pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya 
dengan pembiasaan pembiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga muncul suatu rutinitas yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran 
Islam. 
c. Metode bercerita 
Umumnya anak sangat menyukai cerita-cerita sehingga untuk 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dapat diberikan dengan menceritakan kisah-
kisah yang memiliki makna dan berguna bagi kehidupan serta berkaitan dengan 
nilai-nilai  agama sehingga terdapat pesan moral yang bisa dipetik. Metode 
bercerita merupakan penyampaian secara lisan dengan tujuan anak dapat 
memahami dan membedakan perbuatan yang baik dan buruk.  
Menurut Abdul Aziz Majid tujuan metode bercerita ialah 1) menghibur 
anak dan menyenangkan mereka dengan cerita yang baik. Dari cerita tersebut 
anak dapat terhibur mengingat orientasi dunia anak adalah belajar sambil bermain 
namun dibalik cerita tersebut terdapat pembelajaran hidup yang dapat dipetik, 2) 
membantu pengetahuan siswa secara umum. Dengan bercerita peserta didik 
mampu memahami pembelajaran yang terdapat dalam cerita, 3) mendidik akhlak 
dan mengasah rasa. Dengan cerita yang diberikan terdapat nilai-nilai yang baik 
yang terpatri dalam jiwa kemudian mengolah rasa tersebut dengan melakukan 
perbuatan yang baik.60 Dengan demikian metode bercerita dapat menanamkan 
nilai-nilai agama pada peserta didik dengan memahami dan memetik 
pembelajaran dalam kisah yang diceritakan.   
d. Metode koreksi dan pengawasan  
Metode koreksi dan pengawasan ini ialah untuk mencegah dan menjaga 
kegiatan yang dilakukan anak. Mengoreksi yang dimaksudkan ini ialah 
mengajarkan kembali atau memberikan pemahaman untuk mengembalikan yang 
sebenarnya, mengingat manusia bukan makhluk sempurna dan terkadang khilaf 
maupun lalai maka kemungkinan untuk berbuat salah serta penyimpangan- 
penyimpangan maka sebelum kesalahan itu berlangsung jauh lebih baik selalu ada 
usaha koreksi dan pengawasan. 
e. Metode pemberian hukuman  
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Hukuman ialah tindakan yang dilakukan secara sadar yang diberikan pada 
anak maupun peserta didik, tujuannya ialah agar anak menyesal. Dengan adanya 
penyesalan tersebut anak akan sadar atas perbuatan yang dilakukannya dan 
berjanji tidak akan mengulanginya. Hukuman ini dilaksanakan jika peserta didik 
melakukan kesalahan yang sama. Hukuman ini tidak harus hukuman fisik 
melainkan bisa tindakan-tindakan ucapan dan syarat maupun tindakan yang 
melibatkan peserta didik untuk lebih baik lagi dan menyesali perbuatannya. 
3. Karakteristik peserta didik 
Setiap anak memiliki pribadi yang berbeda dan kepribadian merupakan keadaan 
yang dinamis sehingga tidak menutup kemungkinan apabila seseorang diberi 
maupun memperoleh pengetahuan seseorang tersebut akan berubah dan 
diharapkan perubahan tersebut adalah perubahan yang baik. Peserta didik adalah 
orang yang menerima pembelajaran dari guru. Peserta didik yang masih duduk di 
Madrasah Ibtidaiyah memiliki rentang usia 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun yang 
memiliki karakter berbeda-beda serta watak yang berbeda pula dan emosional 
yang tidak stabil sehingga peserta didik cenderung berubah  atau belum konsisten 
secara menyeluruh dalam melakukan perbuatan maupun bersikap namun pada 
masa tersebut peserta didik mudah dibentuk karena merupakan masa yang sangat 
sangat penting serta berpengaruh dalam perkembangan kepribadian menuju masa 
dewasa sebab masa tersebut anak mulai siap dalam menjelajahi dan menempuh 
kehidupan serta memperhatikan banyak hal yang bisa ditiru dan diaplikasikan 
dalam kehidupan. 
Karakteristik peserta didik Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah yang 
dikemukakan oleh Sugiyanto sebagai berikut; 1) peserta didik memiliki 
karakteristik senang bermain, 2) peserta didik senang bergerak yang berati aktif 
dalam melakukan kegiatan serta memiliki rasa tahu yang tinggi, 3) peserta didik 
senang bekerja kelompok ini ditandai sebab peserta didik sangat suka keramaian 
dan kebersamaan yang bisa menimbulkan permainan bersama, 4) peserta didik 
suka memperagakan sesuatu secara langsung, ini mengingat bahwa anak masih 
berada pada tahap operasional konkrit. Sedangkan karakteristik yang 
dikemukakan oleh Richard D. Kellough adalah sebagai berikut:  
a. Peserta didik bersifat egosentris. Peserta didik di usia yang masih sangat dini 
cenderung memahami dan melihat segala sesuatu dari sudut pandangnya. Hal ini 
dapat dilihat dari sikap yang dimiliki, lebih mementingkan dirinya sendiri dan 
mengabaikan orang lain. Karakteristik seperti ini berkaitan dengan perkembangan 
kognitif atau pola pikir yang berada pada fase operasional konkret (7-11 tahun). 
b. Keingintahuan yang besar. Persepsi peserta didik bahwa dunia ini memiliki 
hal-hal yang menarik dan menakjubkan, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 
yang tinggi atau rasa penasaran bervariasi sesuai dengan apa yang dilihatnya. 
c. Peserta didik adalah makhluk sosial. Peserta didik lebih senang jika memiliki 
banyak teman, membuat rencana dan bekerjasama dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Untuk membangun konsep diri diperlukan teman yang dapat 
memberikan semangat serta dapat bersosial dengan baik. Peserta didik dapat 
berinteraksi sosial dengan membangun kerjasama untuk mendapatkan kepuasan 
dan penghargaan dengan temannya. 
d. Peserta didik memiliki sifat yang unik. Peserta didik sebagai individu yang 
memiliki keunikan, minat, bakat, dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu 
dengan yang lain. Tidak menuntut kemungkinan ada yang memiliki kesamaan. 
Bredekamp menyatakan bahwa peserta didik juga memiliki keunikan dalam hal 
gaya belajar, motivasi, serta minat belajar. 
e. Peserta didik memiliki berbagai kaya dengan fantasi. Peserta didik senang 
dengan hal-hal yang bersifat imajinatif, sehingga memiliki berbagai kaya 
fantasi.baik dari apa yang dilihat maupun pada apa yang dipikirkan atau 
dihayalkan. Peserta didik memiliki banyak pertanyaan dan dapat bercerita sesuai 
dengan pengalaman aktualnya, karena peserta didik berkembang sesuai dengan 
apa yang dilihat dan dialaminya. 
f. Memiliki daya konsentrasi yang pendek. Dalam jangka waktu yang lama 
peserta didik sulit untuk berkonsentrasi karena selalu mengalihkan perhatian pada 
kegiatan yang lain. Kecuali jika kegiatan yang dilakukan bervariasi dan 
menyenangkan atau faktor pembiasaan. 
g. Pembelajar yang paling potensial. Peserta didik memiliki masa yang baik 
untuk belajar, mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang cepat 
dan pesat. Hampir seluruh potensi peserta didik mengalami masa peka untuk 
tumbuh dan berkembang dalam berbagai aspek.61 Oleh karena itu, peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah sangat membutuhkan stimulasi serta rangsangan dari 
lingkungannya. 
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  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik peserta 
didik bersifat unik yang perlu dibentuk di sekolah. Pembentukan karakteristik 
peserta didik telah dilakukan di lingkungan keluarga, namun akan lebih 
berkembang di lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.  
4. Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai agama 
Guru tidak hanya mengajarkan dan memberikan ilmu saja yang memungkinkan 
terjadinya transmisi ilmu kepada peserta didik namun seorang guru juga mendidik 
muridnya agar menjadi manusia berakhlak yang berguna bagi banyak orang. 
Sebagai seorang pendidik guru harus mengemban amanah dan memiliki tanggung 
jawab untuk mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai agama agar berperilaku 
yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama sehingga pendidik merupakan 
komponen yang penting dalam pendidikan sebab tanpa adanya pendidik 
kemungkinan terjadinya perpindahan ilmu dan pengembangan kepribadian yang 
islami tidak dapat terlaksana dengan maksimal oleh karena  itu seorang guru harus 
mengajarkan dan menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya. 
Peserta didik yang masih berada pada Ibtidaiyah tentu memiliki mood yang 
berubah sehingga guru harus memberi pemahaman dan melatih murid untuk 
mampu mengolah emosi agar melakukan sesuatu secara terus menerus meskipun 
dalam keadaan emosi yang tidak baik dalam artian guru harus memberi pengertian 
untuk tetap melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Menurut 
Goleman dalam Saefullah bahwa: 
“Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbangkan 20% bagi kesuksesan 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor dari kekuatan-kekuatan lain, 
diantaranya ialah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ), 
yaitu kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol 
desakan hati, mengatur sausana hati (mood), berempati serta serta 
kemampuan bekerja sama.”62 
 
 
Dari pengertian tersebut dapat pahami bahwa keadaan mood atau kecerdasan 
emosional memuliki peran yang sangat penting baik dalam prestasi maupun dalam 
melakukan suatu tindakan sehingga orang tua maupun pendidik berperan penting 
dalam membentuk kecerdasan emosional. Namun yang menjadi dasar bahwa guru 
harus menanamkan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik yang menjadi 
tumpuan dalam hidup sehingga mampu mengolah kecerdasan dalam berpikir, 
kecerdasan dalam emosional, dan kecerdasan dalam sosial.  
Guru merupakan pengganti orang tua di sekolah sehingga harus memahami dan 
mengerti keadaan peserta didik serta memberikan asupan ilmu dan akhlak yang 
berguna bagi kehidupan peserta didik, guru memegang peranan utama dalam 
pembinaan agama dan menanamkann nilai-nilai agama. 
 Menurut Zuhairini dalam Hary Priatna guru Pendidikan Agama Islam memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk mengajarkan Pendidikan Agama Islam, 
menanamkan nilai-nilai berketuhanan, mendidik anak dalam menjalankan  
perintah agama dan memberi pengajaran kepada peserta didik agar memiliki budi 
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pekerti yang mulia sehingga dapat mengaktualisasikan dirinya sebagai seorang 
muslim.63 Namun yang harus dipahami bahwa menanamkan nilai-nilai agama 
kepada anak tidak hanya dititik beratkan pada guru Pendidikan Agama saja namun 
semua akademisi yang berada pada sekolah baik itu guru mata pelajaran tertentu, 
kepala sekolah maupun staf yang ada di sekolah sebab penanaman nilai-nilai 
agama kepada anak bukan hanya melalui pembelajaran saja tetapi juga melalui 
perilaku yang ditunjukan kepadanya mengingat guru merupakan sosok yang 
memiliki kewajiban dalam mencerdaskan dan mengarahkan pada sesuatu yang 
baik.  
Guru memiliki tugas yang banyak dan berat baik yang terikat oleh instansi 
lembaga pendidikan maupun pengabdian sebab seorang guru tindak hanya 
mengajar namun juga melakukan usaha-usaha yang dapat mendukung tercapainya 
tujuan pelaksanaan pembinaan nilai-nilai agama bagi peserta didik, namun 
seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku pada 
peserta didik tentu yang dimaksud dengan perubahan yaitu perubahan pada arah 
yang lebih baik sehingga hal yang mendasar yang harus diperioritaskan oleh 
seorang guru yaitu  aqidah , syariah, dan akhlak. Nawawi dalam Hary Priatna 
Sanusi mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan sebagai pendidik yang 
sebenarnya apabila dirinya memiliki aspek yang diidentifikasi memiliki 
kompetensi meliputi: 
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a. Berwibawa, merupakan sosok yang dihormati dan disegani yaitu sikap yang 
menampilkan mengayomi dan memberikan perlindungan sehingga peserta didik 
merasa aman, nyaman, dan terlindungi bukan merasa takut, tertekan, dan tidak 
merasa terancam; 
b. Memiliki sikap yang tulus dan ikhlas, dimana dalam memberi nasihat dan 
arahan kepada peserta didik dilakukan dengan sabar dan tulus sehingga peserta 
didik merasa senang dan merespon arahan guru dengan baik; 
c. Keteladanan, yaitu perilaku guru yang dapat memberi perubahan pada peserta 
didik dalam artian guru memberi nasihat dan arahan pada peserta didik dengan 
apa yang ada pada dirinya dan tidak bertentangan pada nasihat yang diberikan.
64
 
sehingga peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai agama melalui apa yang 
dilihat pada gurunya. 
Adapun peran dan fungsi guru dalam pendidikan sebagaimana yang 
diungkap oleh Ngainum Naim dan bisa digunakan guru dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan yang disingkat dengan EMASLIMDEF  menjelaskan bahwa guru 
berperan sebagai; Educator, manager, Administrator, Supervisor, Leader, 
Inovator, Motivator, Dinamisator, Evaluator dan Fasilitator.65 Namun peran guru 
hanya beberapa bagian yang digunakan yaitu guru sebagai pendidik (edicator), 
guru sebagai motivator, dan guru sebagai pembimbing maupun pendamping 
(Manager). 
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1) Peran guru sebagai pendidik 
Guru tidak hanya mengajarkan materi pelajaran namun juga mendidik 
peserta didik. Mendidik tentu tidaklah semudah dengan mengajarkan 
pembelajaran. Seorang pendidik harus memiliki kepribadian yang baik dan 
mengajarkan mental yang kuat sehingga peserta didiknya pun memiliki 
kepribadian yang baik. Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup dengan 
memberi pengajaran namun harus disertai dengan perlakuan yang baik sehingga 
pengetahuan yang dimiliki itu dapat mendidiknya dengan guru sebagai idola.66 
Dengan demikian guru sekaligus pendidik menjadi sosok yang memberi pengaruh 
dalam perkembangan islami bagi anak. 
2) Peran guru sebagai motivator 
Seorang guru senantiasa memberi pengaruh dan saran-saran yang mampu 
membangkitkan semanagat anak sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan 
memiliki semangat dalam melaksanakan nilai-nilai agama dengan baik. Menurut 
Manizar seorang guru sebagai motivator hendaknya memiliki beberapa 
kemampuan diantaranya; 1) membantu anak agar dapat mengembangkan dan 
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya sehingga anak mampu melakukan 
sesuai dengan kapasitas kemampuan yang dimiliki, 2) memberikan pujian wajar, 
dalam hal ini memberikan pujian merupakan apresiasi guru sebab dengan pujian 
anak merasa senang dan termotivasi dalam melakukan suatu kebaikan namun 
pujian yang diberikan janganlah berlebih sebab pujian yang berlebih dapat 
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menjadikan peserta didik menjadi sombong dan takabbur, 3) menciptakan 
hubungan yang serasi antara peserta didik dan guru sehingga sengan hubungan 
yang serasi dapat menciptakan suasana keterbukaan guru dan keterbukaan peserta 
didik dalam mengaplikasikan nilai-nilai yang baik bagi dirinya dan lingkungan.67 
Dengan demikian guru tidak hanya sebagai pengajar namun juga sebagai 
motivator dalam mengembangkan potensi peserta didik 
3) Peran guru sebagai pembimbing dan pendamping 
Anak yang berada pada usia enam sampai dua belas tahun merupakan anak 
yang masih mudah terpengaruh pada sesuatu yang tidak baik. olehnya itu perlu 
adanya bimbingan yang baik dari seorang guru yang mampu membimbing dan 
mengarahkan peserta didik dalam memahami sesuatu dengan baik. 
 
C. Kerangka Teoretis 
Peraturan Pemerintah RI nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama 
dan keagamaan bab I pasal 1 poin 1 yang berbunyi: 
“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan 
pendidikan.”68 
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Pendidikan agama merupakan pendidikan yang memuat nilai-nilai agama 
Islam yang bertujuan untuk membina generasi yang berkahlakul karimah serta 
sebagai hamba Allah swt., yang taat dan patuh pada aturan-Nya. Oleh sebab itu 
guru harus memberikan penanaman nilai agama kepada peserta didik dengan baik 
agar tercipta manusia yang islami. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
merupakan harapan tentang sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan dijadikan 
sebagai acuan untuk mencapai tujuan hidup. Penanaman nilai agama Islam perlu 
untuk ditanamkan pada anak sejak dini untuk membentengi keimanan dan 
ketaqwaan umat Islam agar kokoh dan kuat mulai dari akarnya, karena pendidikan 
keagamaan pada masa usia dini dapat berpengaruh pada keimanan anak ketika 
dewasa nantinya. 
 Muhammad Ali Al-Hasyimi berpendapat bahwa manusia itu amat 
memerlukan agama karena dengan agama manusia memperoleh pendidikan Islam 
dan pembinaan akhlak agar mereka dapat menanamkan atau mengamalkan 
prikemanusiaan serta memainkan peranan mereka selaku khalifah di bumi ini.69 
Agama Islam adalah agama yang sempurna yang didalamnya mengatur segala 
aspek kehidupan manusia yang bertujuan untuk memberi petunjuk kehidupan 
yang baik bagi manusia itu sendiri agar memperoleh kehidupan harmonis bukan 
hanya di dunia namun di akhirat kelak olehnya itu nilai-nilai dalam agama Islam 
menjadi sebuah keharusan yang ada pada diri dan menjadi pedoman hidup.  
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Menurut Nurcholish Madjid bahwa nilai-nilai keagamaan merupakan hal 
yang mendasar untuk ditanamkan pada anak atau peserta didik dan dalam kegiatan 
menanamkan nilai-nilai inilah yang sesungguhnya menjadi inti dari pendidikan 
keagamaan. Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dapat 
menjadi pelopor dalam membentuk pribadi islami peserta didik. Diantara nilai-
nilai yang sangat mendasar itu ialah; nilai-nilai  aqidah, nilai-nilai syariah dan 
nilai-nilai akhlak.70 Najib Khalid Al-Amir dalam Sapendi menjelaskan bahwa, 
pembinaan keimanan merupakan pembinaan yang pertama kali harus ditanamkan 
dalam jiwa dan pikiran anak sehingga pengembangan fitrah bagi manusia yang 
mempunyai sifat dan kecenderungan untuk mengakui dan mempercayai adanya 
Tuhan.71 Anak yang baru lahir ketika dikumandangkan adzan ini menunjukkan 
bahwa anak telah diberikan dan ditanamkan keimanan namun menanamkan nilai 
keimanan ini tetaplah berlanjut sampai anak dewasa dan memahami serta 
berperilaku sesuai denga ajaran Islam. 
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang diperuntukkan untuk 
melatih anak didik agar memiliki nilai dan kepribadian yang sesuai dengan 
tuntunan moral dan agama. Abdurrahman dalam sapendi mengemukakan 
pendidikan Islam dibentuk sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, 
tindakan, dan pendekatannya dalam segala jenis pengetahuan banyak dipengaruhi 
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oleh nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etika  Islam.72 Dengan ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai agama dan spiritual memiliki penagaruh terhadap 
aspek pengetahuan dan sikap dalam kehidupan. 
Nilai-nilai pendidikan Islam telah terintegrasi dalam pembelajaran 
pendidikan agama yang harus kita ajarkan kepada peserta didik dengan 
menggunakan beberapa metode penanaman nilai keagamaan yang dapat 
membantu mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan metode ini untuk melatih peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai 
keagamaan sehingga nilai agama yang dimiliki dapat bertahan lama selain dari itu 
metode penanaman nilai keagamaan dapat membantu peserta didik untuk 
memahami perbuatan yang baik dan buruk dan merasakan kebaikan dari 
perbuatan terpuji yang dilakukan. 
 
D. Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu dengan menanamkan 
nilai-nilai agama pada peserta didik serta dengan implementasi nilai agama 
tersebut diharapkan peserta didik memiliki akhlak yang baik seperti jujur, 
bertanggung jawab, sabar, tawadhu,  disiplin, dan lain sebagainya. Adapun bentuk 
perencanaan dalam penelitian ini dituangkan dalam kerangka pikir. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif merupakan penelitian 
yang terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah serta dalam 
keadaan apa adanya sehingga menjadi penyingkapan fakta. Beberapa definisi 
untuk menemukan prinsip penjelasan yang mengarah dan penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif.
73
 Haris Herdiansyah mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
74
 
Penelitian kualitatif menjadi tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan pada kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut.   
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
pendekatan yaitu,
75
 Pertama pendekatan pedagogis yakni pendekatan edukatif dan 
kekeluargaan kepada obyek penelitian sehingga tidak merasa canggung untuk 
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terbuka dalam rangka memberikan data maupun informasi, pengalaman serta 
bukti yang dinyatakan peneliti sebagai kebutuhan penelitian, sebagai teori yang 
digunakan dalam pendidikan. Kedua pendekatan psikologis yang memiliki tujuan 
untuk mempelajari jiwa setiap peserta didik melalui sikap, dan perilaku yang 
dapat mepengaruhi karakter peserta didik. Ketiga pendekatan sosiologis dengan 
mempelajari segala perilaku, sikap yang dimiliki peserta didik agar dapat 
memiliki karakter yang sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan uraian di atas maka ketiga pendekatan harus dilakukan dalam 
penelitian ini demi memperoleh hasil penelitian yang maksimal, dengan 
menyeimbangkan antara pendekatan pedagogis yang berkaitan dengan pendidikan 
yang dimiliki guru dan cara mendidiknya, pendekatan psikologis yang mengetahui 
kejiwaan anak didiknya untuk membentuk karakter yang positif, dan pendekatan 
sosiologis untuk mengajarkan anak didik bermasyarakat dan berteman yang baik. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah 
Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu, Tahun ajaran 2018. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei  hingga Agustus 2018 dengan 
tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data dan penyusunan laporan. Tahap 
pelaksanaan mulai dari surat izin penelitian, observasi, dan wawancara hingga 
proses pembelajaran berlangsung. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
mengetahui atau berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih jelasnya 
ialah sumber data. Untuk mendapatkan informasi maka peneliti akan mengambil 
data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 
cukup dengan kajian penelitian. Berdasarkan hal tersebut subjek dalam penelitian 
ini ialah MI Darul Istiqamah Leppangang. 
Adapun obyek dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga obyek informan 
adalah; 
1. Kepala sekolah sebagai pimpinan yang harus mampu melakukan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan fungsi dan tujuan dari 
pendidikan nasional yakni membentuk karakter bangsa terutama di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu; 
2. Guru sebagai pendidik, pengajar, pembina yang mengetahui bagaimana 
berlangsungnya proses pembelajaran dalam menanamkan nilai keagamaan melalui 
media pembelajaran yang diterapkan; 
3. Peserta didik kelas I samapi kelas V sebagai penerima materi, informan 
utama untuk mengetahui berlangsungnya proses pembelajaran yang akan 
ditanamkan nilai-nilai keagamaan seperti akidah, akhlak, dan syariah. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan fase terpenting yang akan dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Afrizal menyatakan instrumen penelitian sebagai alat-alat yang 
digunakan atau diperlukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif 
instrumennya adalah manusia. Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang memunyai ciri spesifik 
dibandingkan teknik lain karena observasi tidak terbatas pada objek tertentu. 
Observasi dilakukan saat penelitian berlangsung dengan cara mengamati guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Instrument pengumpulan data yang 
digunakan yakni lembar observasi berupa kertas dan pulpen, adapun yang 
diobservasi ialah guru dalam mengajar, kurikulum mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, standar inti dan standar kompetensi mata pelajaran akidah akhlak 
dan Fikih,  
2. Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Instrument dalam penelitian ini adalah handpone, dan alat tulis. 
Adapun yang diwawancarai Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran, Wali kelas, dan 
Ibu Kantin. 
3. Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen baik secara tertulis, gambar, maupun elektronik. 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengamati visi misi sekolah, keadaan guru dan 
peserta didik, terutama perilaku peserta didik. Instrument yang digunakan yakni 
handpone untuk pengambilan gambar sebagai bukti awal penelitian. 
E. Uji Keabsahan Data 
Proses pengujian keabsahan data dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai kebenaran data yang penulis temukan dilapangan, caranya 
ialah dengan teknik triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai suatu pembanding terhadap data. Triangulasi data dalam penelitian 
ini ada dua hal yang dapat digunakan yaitu triangulasi dengan sumber dan 
triangulasi dengan metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara 
pengecekan data (cek, cek ulang, cek silang). Mengecek adalah melakukan 
wawancara kepada dua atau lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. 
Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara berulang dengan 
pertanyaan yang sama dalam waktu yang berbeda. Cek silang merupakan 
menggali keterangan tentang keadaan informan satu dengan informan lain. 
Adapun triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
observasi dengan hasil observasi berikutnya, membandingkan hasil observasi 
dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan wawancara 
berikutnya.
76
 Penekanan dari hasil pembandingan untuk mengetahui alasan-alasan 




Triangulasi dilakukan meliputi sumber data dengan berupaya mengecek 
keabsahan data yang telah diperoleh dari salah satu sumber. Triangulasi metode 
dilakukan dengan upaya mengecek kembali secara berulang-ulang baik itu 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan mencocokkan antara observasi dengan observasi, observasi dengan 
wawancara, wawancara dengan wawancara, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dilakukan sesuai dengan desain penelitian yang 
digunakan yaitu kualitatif. Penelitian akan diolah secara kualitatif untuk 
menjabarkan dan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh melalui 
observasi langsung di lapangan, wawancara kepada kepala sekolah, guru, peserta 
didik, pegawai, dan dokumentasi atau data yang diperoleh dari Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu. 
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan, 
penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang 
ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian.
77
 Data yang telah diperoleh 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, dianalisis melalui pemaknaan 
atau proses interprestasi terhadap data-data yang telah diperolehnya. Analisis yang 
dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman tentang 
persoalan yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan lapangan bagi orang lain. 
Dalam penelitian ini teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah: 
1. Reduksi Data 
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Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi. Mereduksi 
data berarti merekam, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya.
78
 Dengan demikian, data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Selain itu reduksi data juga sebagai suatu kegiatan pemilihan, 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan objek penelitian. Reduksi 
data berlangsung selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir 
penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting demi menajamkan, 
menggolongkan, membuang data yang tidak perlu, hingga mengorganisasi data. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Pada penelitian ini penyajian data dilakukan selain dalam bentuk uraian singkat 
atau teks naratif, juga grafik atau matrik.
79
 Dengan demikian, akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
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Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan setelah 
melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif untuk menjawab 
rumusan masalah. Kesimpulan dilakukan secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian berlangsung, yaitu pada awal peneliti mengadakan penelitian di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan 
Kabupaten Luwu selama proses pengumpulan data. Dengan bertambahnya data 
melalui proses verifikasi secara terus menerus akan diperoleh kesimpulan yang 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Darul Istiqamah bermakna “rumah orang yang konsisten” dengan harapan 
orang-orang yang menimbah ilmu di yayasan tersebut dapat berpegang teguh pada 
ajaran al-Qur‟an dan as-Sunnah serta teguh pendirian dalam menjalankan perintah 
agama. Pembangunan gedung Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah dimulai sejak 
tahun 1990 kepala sekolah pertama ialah Abdul Aziz kemudian tahun 1995 
sampai saat ini dijabat oleh Muhammad Sahid, S.Pd.I. Letak sekolah cukup 
strategis sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya transportasi dan jauh dari 
keramaian kendaraan.80 Dengan itu menjadi sebuah pertimbangan sebagian 
masyarakat menyekolahkan anaknya di MI darul Istiqamah Leppangang. 
a. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
1) Visi Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
“Terwujudnya warga madrasah yang berkualitas, kompetitif, dan  Islami” 
2) Misi Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
a) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan  Islam  
b) Menumbuhkan minat baca dan tulis 
c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang inovatif dan berkualitas 
d) Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 
e) Mengembangkan kemampuan berbahasa arab 
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f) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
g) Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 
h) Menerapkan manejemen berbasis madrasah dengan melibatkan seluruh 
steakholder madrasah dan komite madrasah 
i) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat 
b. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan berguna untuk menunjang 
penyelenggaraan proses pembelajaran, tanpa sarana dan prasarana proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal karena salah satu komponen 
tercapainya pembelajaran yang efektif. 
Tabel 4.1. 
Sarana dan Prasarana 
NO Nama Jumlah 
1 Ruang kelas 8 
2 Ruang guru 1 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 
4 Masjid 1 
5 Perpustakaan 1 
6 Kamar mandi 2 
7 Gudang 1 
8 Ruang UKS 1 
Sumber Data: Dokumen MI Darul Istiqamah Leppangang 
Dari hasil observasi perpustakaan merupakan salah satu sarana yang 
menunjang proses pembelajaran karena tersedia berbagai buku referensi, ruang 
kelas yang disertai dengan white board meja, kursi, dan ruangan yang cukup 
nyaman sehingga peserta didik dapat menambah ilmu pengetahuan dengan adanya 
perpustakaan. Keadaan perpustakaan di MI Darul Istiqmah Leppangang cukup 
baik meski ruangannya tidak besar namun terdapat buku yang bisa dipelajari. 
c. Jumlah pendidik 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
menyeluruh dan pendidik memegang peranan penting karena merupakan faktor 
keberhasilan pembelajaran sebab tanpa seorang pendidik proses pembelajaran 
tidak akan berlangsung secara maksimal 
Berdasarkan data yang ada jumlah pendidik di MI Darul Istiqamah 
Leppangang tahun pelajaran 2018 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini 
Tabel 4.2. 
     Jumlah pendidik di MI Darul Istiqamah 
NO NAMA/NIP JABATAN KET 
1 Muhammad Sahid, S.Pd.I/- Kepala Sekolah  
2 Aidil, S.Pd.I/- Wali kelas VI.A Guru kelas 
3 Elpi, S.Pd.I/- Wali kelas V Guru kelas 
2 Juhri, S.Pd.I/- Wali kelas IV. A Guru kelas 
3 Jusmin, S.Pd.I Wali kelas III. A Guru kelas 
4 Nurhaya, S.Pd.I Wali kelas III. B Guru kelas 
5 Risma, S.Pd.I Wali kelas II Guru kelas 
6 Ruqayyah, S.Pd.I Wali kelas I Guru kelas 
7 Hasbi, S.Pd.I Guru Mapel 
merangkap Wali 
kelas VI.B 
Guru Kelas  
8 Juznaini, S.Pd.I Guru Mapel Guru PAI 
9 Nurhidayah, S.Pd.I Guru Mapel Guru PAI 
Sumber Data : Dokumen MI Darul Istiqamah Leppangang 
Dengan memperhatikan jumlah pendidik MI Darul Istiqamah Leppangang 
melalui tabel secara umum masih kurang tenaga pendidik namun dalam 
pelaksanaan pembelajaran cukup memadai dalam pengelolaan ruang kelas 
ditambah lagi pendidik yang mengajar memiliki pendidikan yang cukup tinggi 
dan telah lulus dalam mengikuti beberapa diklat dan pelatihan. 
d. Jumlah peserta didik 
Kemajuan sekolah diukur dari kuantitas dan kualitas peserta didik sebab 
mereka adalah subjek sekaligus obyek dalam pendidikan. Dari data yang penulis 
dapatkan untuk jumlah peserta didik yang ada di MI Darul Istiqamah Leppangang 
cukup bertambah namun tidak begitu banyak hal ini dipicu oleh beberapa pola 
pikir orang tua ataupun masyarakat yang beranggapan kurangnya masa depan 
pada madrasah namun empat tahun terakhir mulai mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya yang hanya menerima murid satu rombel saja namun pada 
tahun 2012 sampai pada 2018 sudah bertambah sedikit demi sedikit. Adapun 
jumlah peserta didik tahun ajaran 2018 dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.3. 
Jumlah peserta didik di MI Darul Istiqamah tahun ajaran 2018. 
No Kelas Rombel Jumlah 
1 VI 2 40 
2 V 1 27 
3 IV 1 17 
4 III 2 33 
5 II 1 20 
6 I 1 23 
Sumber Data : Dokumen/ Absensi MI Darul Istiqamah Leppangang 
B. Konten Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan pada Peserta Didik di MI Darul 
Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu 
 
Penanaman nilai-nilai keagamaan merupakan upaya yang dilakukan dalam 
membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki perilaku yang islami sesuai 
dengan anjuran agama Islam. Penanaman nilai-nilai keagamaan di MI Darul 
Istiqamah Leppangang diterapkan melalui jalur pendidikan sekolah dengan 
menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dan Fikih semester genap. 
 Mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Fikih  merupakan mata pelajaran yang 
didalamnya memuat nilai-nilai aqidah, syariah dan akhlak sehingga penanaman 
nilai-nilai keagamaan di MI Darul Istiqamah dilakukan melalui dua mata 
pelajaran tersebut dengan memerhatikan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
yang didalamnya memuat nilai-nilai keagamaan tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi pada tanggal 8 Mei 2018, dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di 
sekolah guru menjelaskan materi pembelajaran pada apa yang terdapat dalam 
kompetensi inti dan dasar yang terdapat pada silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Silabus merupakan rencana pembelajaran yang mencakup 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran.  
1.   Mata pelajaran Aqidah Akhlak  
a. Kompetensi inti mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas I (satu) 
Kompetensi inti merupakan garis besar yang harus dicapai pada mata 
pelajaran yang kemudian dikembangkan dalam kompetensi dasar sesuai dengan 
materi pelajaran yang diuraikan sebagai berikut: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Standar inti yang 
pertama diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini Allah melalui kalimat 
thayyibah (Basmalah), meyakini Allah melalui sifat-sifat Allah yang terkandung 
dalam al-Asma al-Husna (al-Rahman, al-Rahim, al-Sami’). 
2) Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama dan lingkungannya. Kompetensi dasar dari 
kompetensi inti tersebut ialah; terbiasa membaca basmalah setiap memulai 
aktifitas, memiliki adab belajar dan bermain, membiasakan sikap ramah dan sopan 
santun terhadap orang tua dan guru, tidak membiasakan diri akhlak tercela (bicara 
kotor, bohong/dusta). 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an 
Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak dan Sejarah Islam. Kompetensi inti ini diuraikan 
dalam kompetensi dasar yang terdiri; mengetahui kalimat thayyibah (basmalah) 
mengenal sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-Asma al-Husna, memahami 
adab belajar dan bermain, memahami sikap ramah dan sopan santun terhadap 
orang tua dan guru. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan diri 
materi yang dipelajari di madrasah. Kompetensi inti ke empat diuraikan dalam 
kompetensi dasar yaitu; melafalkan kalimat thayyibah (Basmalah), melafalkan al-
Asma al-Husna dan artinya, menunjukkan perilaku adab belajar dan bermain 
secara islami, menunjukkan sikap ramah dan sopan santun terhadap orang tua dan 
guru. 
Analisis standar inti pertama yaitu guru menanamkan kepada peserta didik 
untuk beriman kepada Allah melalui kalimat thayyibah (Hamdalah) dengan 
meyakini bahwa Allah merupakan satu-satunya yang harus dipuji dengan 
mengucap hamdalah sebagai rasa syukur pada kompetensi ini lebih terfokus pada 
kompetensi religius. Kompetensi inti kedua sikap sosial yaitu agar peserta didik 
dapat menerapkannya dalam lingkungannya. Kompetensi inti ketiga yaitu 
pengetahuan dimana peserta didik mampu mengetahui, mengenal dan memahami 
kompetensi inti yang terdapat pada kompetensi dasar. Kompetensi ke empat yaitu 
keterampilan, dimana dari penjelasan guru kemudian memahami dan dari 
pemahaman peserta didik mampu menunjukkan atau menjalankan perilaku yang 
terdapat pada kompetensi dasar. 
b. Kompetensi inti mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas II (dua) 
Adapun kompetensi inti dalam mata pelajaran kelas dua semester genap 
diantaranya ialah; 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Meyakini Allah melalui 
kalimat thayyibah (Tahlil), meyakini Allah melalui sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam al-Asma al-Husna (al-Quddus, al-Shamad, al-Muhaimin, al-
Badii),  
2) Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama dan lingkungannya. Adapun kompetensi dasar 
meliputi memiliki sikap perilaku jujur, rajin, dan percaya diri, serta menghadirkan 
sikap untuk menghindari sikap malas 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an 
Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak dan Sejarah Islam. Adapun kompetensi dasar yaitu 
mengetahui kalimat thayyibah (Tahlil), mengenal sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam al-Asma al-Husna, memahami perilaku (jujur, rajin, dan 
percaya diri), menjelaskan sikap malas dan cara menghindarinya. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
materi yang dipelajari di madrasah. Melafalkan kalimat thayyibah (Tahlil) dan 
maknanya, melafalkan al-asma al-husna yang terdapat pada kompetensi inti satu, 
mempraktikkan perilaku (jujur, berani, dan percaya diri). 
c. Kompetensi inti mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas III (tiga) 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi dasar dari 
kompetensi inti pertama yaitu; meyakini Allah melalui kalimat thayyibah 
(Ta’awudz), meyakini Allah melalui yang terkandung dalam al-Asma al-Husna 
(al-Baathin, al-Walii, al-Mujib, al-Jabbar), meyakini adanya makhluk ghaib 
selain malaikat (syetan, dan jin) 
2) Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama dan lingkungannya. Adapaun kompetensi dasar dari 
kompetensi inti kedua ialah; memiliki sikap rukun dan tolong menolong, memiliki 
akhlakul karimah terhadap saudara dalam kehidupan sehari-hari, memiliki sifat 
menghindari iri, dengki sebagai implementasi dari kisah kelicikan sudara Nabi 
Yusuf as., dan mengambil hikmah dari kisah Nabi Yusuf as., 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an 
Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak dan Sejarah Islam. Adapun kompetensi dasar dari 
kompetensi inti ke empat yaitu mengetahui kalimat thayyibah (ta’awudz), 
mengenal sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-Asma al-Husna (al-Baathin, 
al-Walii, al-Mujib, al-Jabbar), menjelaskan adanya makhluk ghaib selain 
malaikat (jin dan syetan), memahami sikap rukun dan tolong menolong, 
memahami akhlakul karimah terhadap saudara, memiliki rasa ingin tahu dari 
kisah kelicikan saudara Nabi Yusuf as., menjelaskan cara menghindari sikap 
durhaka kepada orang tua melalui kisah Kan‟an. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
materi yang dipelajari di madrasah. Adapun kompetensi dasar dari kompetensi inti 
tersebut ialah; melafalkan kalimat thayyibah (Ta’awudz) dan maknanya, 
melafalkan al-Asma al-Husna (al-Baathin, al-Walii, al-Mujib, dan al-Jabbar), 
menyebutkan makhluk ghaib selain malaikat (jin dan syetan), menunjukkan sikap 
rukun dan tolong menolong, menunjukan akhlakul karimah terhadap saudara, 
menceritakan kisah kelicikan saudara kisah Nabi Yusuf. 
d. Kompetensi inti mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas  IV (empat) 
Adapun kompetensi inti mata pelajaran kelas IV (empat) semester genap 
diantaranya ialah: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi inti yang 
pertama diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini Allah swt., melalui 
kalimat tayyibah (assalamu ‘alaikum), meyakini Allah swt., melalui sifat Allah 
swt., yang terkandung dalam al-asma al-Husna (as-salam dan al-latif), meyakini 
adanya Rasul dan Nabi Allah swt., 
2) Memiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama dan lingkungannya. Kompetensi inti kedua diuraikan 
dalam kompetensi dasar yaitu memiliki sikap akhlak terpuji meliputi: siddiq, 
amanah, tablig, fatanah dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dalam 
meneladani sifat-sifat Rasul dan Nabi Allah swt., memiliki sikap terpuji ketika 
bertamu, memiliki sikap terpuji terhadap teman dalam kehidupan sehari-hari, 
memiliki rasa cinta dalam meneladani akhlak mulia lima Rasul Ulul Azmi, 
memiliki sikap untuk menghindari sifat munafik dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an 
Hadis, Fikih, Aqidah Akhlak dan Sejarah Islam. Kompetensi inti ketiga diuraikan 
dalam kompetensi dasar yaitu mengetahui kalimat tayyibah (asslamu ‘alaikum), 
mengenal sifat-sifat Allah dalam asma al-husna (as-salam dan al-Latif), 
mengenal nama-nama Rasul dan Nabi Allah sebagai implementasi dalam 
mengimani Rukun Iman ke 4, memahami sikap terpuji siddiq, amanah, tablig, 
fatanah dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui akhlak terpuji ketika bertamu, 
memahami akhlak terpuji terhadap teman dalam kehidupan sehari-hari, mengenal 
nama-nama Rasul Ulul Azmi dan meneladani akhlak mulia Rasul Ulul Azmi, 
mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan dari sifat munafik dan cara 
menghindarinya. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
materi yang dipelajari di madrasah. Kompetensi inti tersebut diuraikan dalam 
kompetensi dasar yaitu melafalkan kalimat tayyibah (as-salamu ‘alaikum) dan 
maknanya, melafalkan asma al-husna (as-salam dan al-latif) dan artinya, 
menunjukkan hafal nama-nama Nabi dan Rasul sebagai implementasi dalam 
mengimani adanya Nabi dan Rasul, menunjukkan sikap terpuji siddiq, amanah, 
tablig, fatanah, sebagai implementasi dalam meneladani sifat-sifat Nabi dan 
Rasul, menunjukkan perilaku terpuji saat bertamu dan terhadap teman dalam 
kehidupan sehari-hari, menyebutkan dampak negatif yang diakibatkan dari sifat 
munafik dan cara menghindarinya. 
Kompetensi inti mata pelajaran aqidah akhlak kelas IV dianalisis dalam 
kompetensi dasar yang telah diuraikan, kompetensi inti pertama guru mengajak 
peserta didik untuk meyakini adanya Allah swt., melalui kalimat thayyibah, al-
asma al-husna dan meyakini adanya Nabi dan Rasul. Kompetensi ini di dukung 
oleh kompetensi sikap yaitu memiliki sikap akhlak terpuji yang merupakan sikap 
seorang Nabi dan Rasul yaitu siddiq, amanah, tablig dan fatanah, sikap terpuji 
dalam bertamu dan berteman agar tercipta kerukunan dan kedamaian. Pada 
kompetensi ini guru mengajarkan kepada peserta didik kalimat thayyibah as-
salamu ‘alaikum  yang merupakan kalimat yang baik dalam Islam yang berisi doa 
diamana seorang muslim dianjurkan agar bertegur sapa dengan kalimat tersebut.81 
Kompetensi ini berupaya untuk meningkatkan spiritual peserta didik dalam 
meyakini Allah melalui kalimat tersebut bahwa yang memberi keselamatan adalah 
Allah swt., 
Uraian kompetensi inti kedua dianalisis dalam kompetensi dasar yaitu 
kompetensi sikap sosial yang berupaya menjadikan peserta didik sebagai orang 
yang mampu meneladani sikap akhlak terpuji yang dimiliki oleh Nabi dan Rasul 
agar mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari baik 
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dilingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Kompetensi sikap sosial 
mengupayakan agar pemahaman yang dimiliki dapat diterapkan dalam 
berinteraksi. Sedangkan kompetensi inti ketiga yang diuraikan dalam kompetensi 
dasar termasuk pada kompetensi pengetahuan agar peserta didik dapat memahami, 
mengetahui, dengan cara melihat, membaca, dan mendengar.82 Pada kompetensi 
ketiga yang merupakan kompetensi pengetahuan peserta didik diharapkan agar 
mampu memahami pelajaran yang telah diajarkan. 
Kompetensi inti ke empat telah diuraikan dalam kompetensi dasar yang 
termasuk dalam kelompok kompetensi keterampilan. Pada kompetensi 
keterampilan guru mengajarkan kepada peserta didik dengan upaya agar 
pengetahuan yang dimiliki dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik 
di sekolah, rumah maupun lingkungan masyarakat. 
e. Kompetensi inti mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas V (lima) 
Adapun kompetensi yang ingin dicapai pada pembelajaran aqidah akhlak 
kleas V (lima) pada semester genap yaitu: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Adapun uraian indikator 
inti diuraikan pada kompetensi dasar diantaranya yaitu, meyakini Allah swt., 
melalui kalimat thayyibah (Tarji’), meyakini Allah melalui sifat-sifat Allah swt., 
yang terkandung dalam al-Asma al-Husna (al-Muhyi, al-Mumitt dan al-Baqii),  
2) Memiliki akhlak adab yang baik dan beribadah dan berinteraksi dengan 
diri sendiri, sesama dan lingkungan. Kompetensi  tersebut  telah  diuraikan  dalam  
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kompetensi dasar yaitu, membiasakan akhlak yang baik dalam hidup bertetangga 
dan bermasyarakat, membiasakan diri untuk menghindari sifat kikir dan serakah 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi menghindari sifat qarun. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (melihat, 
membaca, mendengar) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-
Qur‟an Hadis, Fikih, aqidah akhlak,  dan Sejarah Islam. Komptensi inti tersebut 
diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah 
yang terkandung dalam al-Asma al-Husna (al-Muhyii, al-Mumiit, al-Baqii), 
memahami akhlak yang baik dalam hidup bertetangga dan bermasyarakat; 
mengetahui dampak dari sikap pesimis, bergantung, serakah, dan putus asa dan 
cara menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari; mengetahui sifat kikir dan 
serakah melalui kisah Qarun. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
materi yang dipelajari di madrasah. Kompetensi inti ke empat diraikan dalam 
kompetensi dasar yaitu menyebutkan kalimat thayyibah (Tarji’) dan maknanya, 
melafalkan sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-Asma al-Husna (al-Muhyii, 
al-Mumiit, al-Baqii), menunjukkan contoh akhlak yang baik dalam hidup 
bertetangga dan bermasyarakat, mencontohkan cara menghindari sifat (pesimis, 
bergantung, serakah, putus asa), menceritakan kisah Qarun sebagai implementasi 
menghindari sifat kikir dan serakah.  
Kompetensi inti dianalisis dalam kompetensi dasar dimana pada 
kompetensi inti pertama yaitu guru mengajak peserta didik untuk meyakini Allah 
melalui al-Asma al-Husna, kemudian pada kompetensi inti kedua peserta didik 
mampu mengembangkan sikap sosial dengan membiasakan akhlak yang baik pada 
kompetensi dasar baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. 
Kompetensi inti ketiga lebih pada aspek pengetahuan agar peserta didik mampu 
mengetahui dan memahami kompetensi dasar, sedangkan pada standar inti ke 
empat pada aspek keterampilan yaitu peserta didik mampu menyebutkan, 
menunjukkan, dan mencontohkan nilai keagamaan yang terdapat pada kompetensi 
dasar.  
 
2. Mata pelajaran Fikih 
a. Kompetensi inti mata pelajaran Fikih kelas I (satu) 
Kompetensi inti sebagai pengikat kompetensi yang harus dihasilkan 
melalui pembelajaran khususnya fikih. Kompetensi inti dikembangkan dalam 
kompetensi dasar semester II yang diajarkan pada kelas I diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi inti yang 
pertama ini diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini hikmah dari 
berwudu, meyakini hikmah salat fardu. 
2) Mamiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungannya. Kompetensi inti yang kedua akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut: memiliki sikap rela menerima 
ketentuan wudu dalam kehidupan sehari-hari, memiliki sikap rela menerima 
ketentuan salat fardu dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an, 
hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam. Kompetensi inti yang ketiga akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut; memahami tata cara wudu, 
mengidentifikasi hal-hal yang membatalkan wudu, mengetahui manfaat dari 
wudu, mengenal salat fardu lima waktu, dan mengetahui manfaat salat fardu lima 
waktu. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari di madrasah. Kompetensi inti keempat akan di uraikan dalam 
kompetensi dasar sebagai berikut: mempraktikkan tata cara wudu, menghafal doa 
sesudah wudu, menirukan gerakan salat fardu, dan menghafal bacaan salat fardu. 
Kompetensi inti kelas I dianalisis dalam kompetensi dasar yang uraikan di 
atas, kompetensi inti pertama guru mengajarkan kepada peserta didik supaya 
menerima dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya, dikembangkan 
melalui kompetensi dasar yang telah diuraikan di atas untuk meyakini bahwa 
agama Islam memiliki aturan dalam pelaksanaan berwudu yang dilakukan 
sebelum melaksanakan salat. Kompetensi inti ini yang didukung oleh kelompok 
kompetensi sikap spiritual karena berupaya untuk menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya sehingga dapat menjaga kesucian dan kebersihan 
dalam melaksanakan ibadah. Berwudu harus menggunakan air bersih dan suci 
karena berwudu sebagai kunci diterimanya salat seorang hamba.83 Uraian 
kompetensi inti yang kedua dianalisis dalam kompetensi dasar, termasuk dalam 
kelompok kompetensi sikap sosial yang berupaya untuk menjadi peserta didik 
atau masyarakat yang baik sesuai ajaran Islam. Selain itu berusaha menerima 
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ketentuan berwudu dalam kehidupan sehari-hari. Untuk kompetensi inti yang 
ketiga telah diuraikan dalam kompetensi dasar termasuk dalam kelompok 
kompetensi pengetahuan agar peserta didik dapat mengetahui, memahami ajaran 
Islam secara menyeluruh. Menguraikan rukun wudu yang dimulai dari niat, 
membaca basmalah, mencuci kedua tangan, berkumur dan menghirup air ke 
hidung, membasuh wajah, membasuh kedua tangan hingga siku, mengusap kepala 
hingga telinga, membasuh kedua kaki hingga mata kaki, dan tertib. Kompetensi 
inti yang ke empat telah diuraikan dalam kompetensi dasar yang termasuk dalam 
kelompok kompetensi keterampilan, guru mempraktekkan kepada peserta didik 
dalam tata cara berwudu, menghafal doa sebelum dan sesudah berwudu, peserta 
didik menirukan gerakan salat yang dipraktekkan guru, dan menghafal bacaan 
salat mulai dari takbiratul ihram hingga salam. 
b. Kompetensi inti mata pelajaran Fikih kelas II (dua) 
Kompetensi inti sebagai pengikat kompetensi yang harus dihasilkan 
melalui pembelajaran khususnya fikih. Kompetensi inti dikembangkan dalam 
kompetensi dasar semester II yang diajarkan pada kelas II diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi inti yang 
pertama ini diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini hikmah salat 
berjamaah, meyakini hikmah zikir setelah salat fardu, dan meyakini hikmah doa 
setelah salat fardu. 
2) Mamiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungannya. Kompetensi inti yang kedua 
akan diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut: membiasakan 
melaksanakan salat berjamaah secara ikhlas, menunjukkan sikap rela menerima 
perintah zikir setelah salat fardu, dan membiasakan berdoa seterah salat fardu 
secara ikhls. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an, 
hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam. Kompetensi inti yang ketiga akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut; memahami ketentuan tata cara 
salat berjamaah, mengetahui manfaat zikir setelah salat fardu, mengidentifikasi 
manfaat doa setelah salat fardu, mengetahui manfaat salat berjamaah, 
mengidentifikasi hal-hal yang menjadi kesempurnaan salat berjamaah, dan 
menjelaskan hikmah salat berjamaah. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajari di madrasah. Kompetensi inti keempat akan di uraikan dalam 
kompetensi dasar sebagai berikut: mempraktekkan salat berjamaah, 
mempraktekkan zikir setelah salat fardu, dan mempraktekkan doa setelah salat 
fardu. 
Kompetensi inti kelas II dianalisis dalam kompetensi dasar yang uraikan di 
atas, kompetensi inti pertama guru mengajak kepada peserta didik supaya 
menerima dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya, dikembangkan 
melalui kompetensi dasar yang telah diuraikan di atas untuk meyakini bahwa 
agama Islam memiliki aturan dalam pelaksanaan ibadah yang hukumnya wajib. 
Kompetensi inti ini yang didukung oleh kelompok kompetensi sikap spiritual 
karena berupaya untuk menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya sehingga dapat menjaga kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah 
terutama salat fardu dalam lima waktu. Ada hadis menyatakan bahwa, salat 
sebagai tiang agama, jika seorang muslim tidak melaksanakan salat sama halnya 
meruntuhkan agama. Apabila salat sendirian maka pahalanya adalah 1 derajat, jika 
salat berjamaah maka pahala salat 27 derajat. Selalu berdoa setelah menunaikan 
ibadah salat. 
Uraian kompetensi inti yang kedua dianalisis dalam kompetensi dasar, 
termasuk dalam kelompok kompetensi sikap sosial yang berupaya untuk menjadi 
peserta didik atau masyarakat yang baik sesuai ajaran Islam. Selain itu guru 
berusaha membiasakan peserta didik melaksanakan salat berjamaah secara ikhlas 
atau karena mengharap ridha Allah. Melakukan zikir setelah salat fardu secara 
ikhlas, dan membiasakan berdoa kepada sang pencipta. Untuk kompetensi inti 
yang ke tiga diungkapkan dalam kompetensi pengetahuan bahwa, peserta didik 
mengetahui tata cara salat, manfaat salat berjamaah, memahami kewajiban salat 
setiap muslim, menjelaskan hikmah salat berjamaah, mengidentifikasi segala hal 
yang menjadi kesempurnaan dalam salat berjamaah, berzikir dan berdoa.84 
Kompetensi inti yang ke empat telah diuraikan dalam kompetensi dasar yang 
termasuk dalam kelompok kompetensi keterampilan, guru mengajarkan kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan salat berjamaah, berzikir kepada Allah setelah 
salat, dan berdoa yang memiliki berbagai manfaat. Seperti doa dapat mengubah 
takdir, dapat memiliki kekuatan dalam menghadapi musuh, doa sebagai bentuk 
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dari ibadah, terhindar dari kejahatan, memeroleh rahmat Allah, memiliki manfaat 
dalam kehidupan, mendekatkan diri kepada Allah, dan lain-lain. 
c. Kompetensi inti mata pelajaran Fikih kelas III (tiga) 
Kompetensi inti sebagai pengikat kompetensi yang harus dihasilkan 
melalui pembelajaran khususnya fikih. Kompetensi inti dikembangkan dalam 
kompetensi dasar semester II yang diajarkan pada kelas III diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi inti yang 
pertama ini diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini bahwa puasa 
ramadan merupakan perintah dari Allah swt., dan rasulnya. Meyakini hikmah 
melaksanakan puasa ramadan, meyakini hikmah salat sunah tarawih, dan 
meyakini hikmah amalan-amalan utama yang ada dalam bulan ramadan. 
2) Mamiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungannya. Kompetensi inti yang kedua akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut: menunjukkan sikap rela 
menerima ketentuan puasa ramadan, menghargai sikap empati dan peduli kepada 
kaum dhuafa sebagai implementasi dari pemahaman makna ibadah puasa. 
Membiasakan salat sunah tarawih dan witir, meningkatkan amalan-amalan utama 
yang ada dalam bulan ramadan. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an, 
hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam. Kompetensi inti yang ketiga akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut; memahami ketentuan puasa 
ramadan, mengidentifikasi keutamaan-keutamaan yang ada dalam bulan ramadan. 
Mengetahui manfaat puasa ramadan, memahami ketentuan salat tarawih dan witir, 
mengetahui manfaat salat tarawih dan witir. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajari di madrasah. Kompetensi inti keempat akan di uraikan dalam 
kompetensi dasar sebagai berikut: melaksanakan puasa ramadan, melaksanakan 
salat tarawih, dan melaksanakan salat witir. 
Kompetensi inti kelas III dianalisis dalam kompetensi dasar yang uraikan 
di atas, berdasarkan hasil observasi tanggal 15 Agustus 2018 kompetensi inti 
pertama guru mengajak kepada peserta didik supaya menerima dan menghayati 
ajaran agama Islam yang dianutnya, dikembangkan melalui kompetensi dasar 
yang telah diuraikan di atas untuk meyakini bahwa agama Islam memiliki aturan 
dalam pelaksanaan ibadah yang hukumnya wajib. Kompetensi inti ini yang 
didukung oleh kelompok kompetensi sikap spiritual karena berupaya untuk 
meyakini bahwa puasa itu wajib yang harus dilakukan oleh setiap individu. Puasa 
wajib dilakukan dibulan ramadan yang biasa dibarengi dengan pelaksanaan salat 
tarawih dan witir di malam hari. Selain itu dalam bulan ramadan umat muslim 
berlomba-lomba untuk melakukan amalan tambahan. 
Uraian kompetensi inti yang kedua dianalisis dalam kompetensi dasar, 
termasuk dalam kelompok kompetensi sikap sosial peserta didik dapat 
menunjukkan sikap rela dan ikhlas dalam melaksanakan puasa, menyantuni kaum 
dhuafa. Serta melaksanakan ibadah salat sunah lainnya untuk menambah amalan-
amalannya. Untuk kompetensi inti yang ketiga telah diuraikan dalam kompetensi 
dasar termasuk dalam kelompok kompetensi pengetahuan agar peserta didik 
mampu untuk berpuasa dibulan ramadan. Puasa ramadan dilakukan selama 
sebulan penuh dalam waktu satu tahun sekali. Keutamaan bulan puasa ramadan 
yakni meningkatkan amalan ibadah baik itu yang wajib maupun yang sunah. 
Amalan gairu mahdah yang hubungannya kepada Allah sang pencipta maupun 
amalan mahdah.85 Kompetensi inti yang keempat telah diuraikan dalam 
kompetensi dasar yang termasuk dalam kelompok kompetensi keterampilan, guru 
mengajarkan kepada peserta didik untuk melaksanakan puasa-puasa sunah senin 
kamis sebagai pembelajaran sebelum berpuasa dibulan ramadan. Dibulan ramadan 
harus melaksanakan salat tarawih secara berjamaah untuk menambah amalan dan 
pahala serta melaksanakan salat witir yang biasa dilakukan setelah salat tarawih. 
d. Kompetensi inti mata pelajaran Fikih kelas IV (empat) 
Kompetensi inti sebagai pengikat kompetensi yang harus dihasilkan 
melalui pembelajaran khususnya fikih. Kompetensi inti dikembangkan dalam 
kompetensi dasar semester II yang diajarkan pada kelas IV diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi inti yang 
pertama ini diuraikan dalam kompetensi dasar yaitu meyakini bahwa salat jumat, 
salat idul fitri, dan salat idul adha sebagai perintah agama. Meyakini hikmah salat 
jumat dan salat id. 
2) Mamiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungannya. Kompetensi inti yang kedua akan 
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diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut: Menunjukkan sikap rela 
menerima ketentuan salat jumat dan salat id. Membiasakan melaksanakan salat 
jumat dan salat id. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an, 
hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam. Kompetensi inti yang ketiga akan 
diuraikan dalam kompetensi dasar sebagai berikut; mengenal macam-macam salat 
id, memahami ketentuan salat id, memahami ketentuan salat jumat, mengenali 
perbedaan ketentuan salat jumat dan salat id, serta mengetahui manfaat salat jumat 
dan salat id. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari di madrasah. Kompetensi inti keempat akan di uraikan dalam 
kompetensi dasar sebagai berikut: mendemonstrasikan tata cara salat id, dan 
mendemonstrasikan tata cara salat jumat. 
Kompetensi inti kelas IV dianalisis dalam kompetensi dasar yang uraikan 
di atas, kompetensi inti pertama guru mengajak kepada peserta didik supaya 
menerima dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya, dikembangkan 
melalui kompetensi dasar yang telah diuraikan di atas untuk meyakini bahwa 
agama Islam memiliki aturan dalam pelaksanaan ibadah yang hukumnya wajib. 
Kompetensi inti ini yang didukung oleh kelompok kompetensi sikap spiritual 
karena berupaya untuk menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya sehingga dapat menjaga kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah 
terutama salat fardu dalam lima waktu. Namun dalam kompetensi dasar dibahas 
pelaksanaan salat jumat yang dilakukan oleh seorang muslim dan salat id yang 
dilaksanakan dua kali dalam setahun yakni idul fitri dan idul adha.86 Uraian 
kompetensi inti yang kedua dianalisis dalam kompetensi dasar, termasuk dalam 
kelompok kompetensi sikap sosial yang berupaya untuk menjadi peserta didik 
atau masyarakat yang baik sesuai ajaran Islam. Selain itu berusaha menjalin 
kerukunan, dapat berinteraksi atau berkomunikasi yang baik terhadap diri sendiri, 
kepada guru, sesama manusia, dan lingkungan masyarakat. Untuk kompetensi inti 
yang ketiga telah diuraikan dalam kompetensi dasar termasuk dalam kelompok 
kompetensi pengetahuan agar peserta didik dapat mengetahui, memahami ajaran 
Islam secara menyeluruh khususnya pelaksanaan salat jumat dan salat id. 
Kompetensi inti yang ke empat telah diuraikan dalam kompetensi dasar 
yang termasuk dalam kelompok kompetensi keterampilan, guru mengajarkan 
kepada peserta didik agar berupaya untuk merealisasikan dalam kehidupan sehari-
hari, di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Mendemonstrasikan 
pelaksanaan salat jumat dan id sesuai dengan tata cara yang telah diajarkan oleh 
e. Kompetensi inti mata pelajaran Fikih kelas V (lima) 
Penanaman nilai-nilai keagamaan diperkuat melalui kondisi aktivitas 
berupa interaksi antara peserta didik kelas V, guru, di lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat, serta pergaulan dunia yang terintegrasi dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Kompetensi inti pada kelas V diuraikan sebagai 
berikut: 
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1) Menerima dan menghayati ajaran agama Islam. Kompetensi dasar dalam 
kompetensi inti yang pertama adalah; Meyakini kurban dan haji merupakan 
perintah agama, meyakini hikmah melaksanakan kurban, dan meyakini hikmah 
melaksanakan ibadah haji. 
2) Mamiliki akhlak (adab) yang baik dalam beribadah dan berinteraksi 
dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungannya. Kompetensi inti yang kedua 
dalam kompetensi dasar adalah sebagai berikut; Menunjukkan sikap rela 
menerima ketentuan melaksanakan kurban, menghargai sikap empati, peduli, dan 
menolong kepada kaum dhuafa sebagai implementasi dari pemahaman makna 
ibadah kurban, dan menunjukkan sikap menerima perintah ibadah haji dan umrah. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Qur‟an, 
hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam. Kompetensi inti ketiga 
menguraikan beberapa kompetensi dasar sebagai berikut; Memahami ketentuan 
kurban, mengetahui manfaat kurban, memahami tata cara haji dan umrah, 
mendeskripsikan perbedaan tata cara haji dan umrah, dan mengetahui manfaat haji 
dan umrah. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajari di madrasah. Kompetensi keempat akan diuraikan kompetensi dasar 
sebagai berikut: Mendemonstrasikan tata cara kurban, dan mendemonstrasikan 
tata cara haji dan umrah. 
Kompetensi inti kelas V dianalisis dalam kompetensi dasar yang uraikan di 
atas, kompetensi inti pertama guru mengajak kepada peserta didik untuk 
menerima dan mengamalkan ajaran agama Islam yang dianutnya, dikembangkan 
melalui kompetensi dasar yang telah diuraikan di atas untuk meyakini kurban 
sebagai perintah Allah swt. Selain itu, meyakini bahwa ibadah haji termasuk 
dalam rukun Islam yang kelima.87 Kompetensi inti ini yang didukung oleh 
kelompok kompetensi sikap spiritual karena berupaya untuk meyakini hikmah 
dalam pelaksanaan kurban dan haji. 
Uraian kompetensi inti yang kedua dianalisis dalam kompetensi dasar, 
termasuk dalam kelompok kompetensi sikap sosial yang berupaya untuk menjadi 
peserta didik yang baik sesuai ajaran Islam. Berusaha menjalin kerukunan umat 
beragama dengan menunjukkan adab yang baik dalam berinteraksi. Dalam hal ini 
peserta didik mampu menunjukkan sikap rela dalam menerima ketentuan dalam 
pelaksanaan kurban. Sikap empati, peduli, dan menolong kepada sesama yang 
membutuhkan bantuan. Sikap rela menerima dengan ikhlas untuk melaksanakan 
perintah haji dan umrah. Untuk kompetensi inti yang ketiga telah diuraikan dalam 
kompetensi dasar termasuk dalam kelompok kompetensi pengetahuan agar peserta 
didik dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Mengetahui aturan yang 
telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur‟an, memahami ketentuan, memahami 
tata cara pelaksanaan ibadah kurban, haji, dan umrah. Serta mampu 
mendeskrpisikan perbedaan antara pelaksanaan haji dan umrah.88 Kompetensi inti 
yang ke empat telah diuraikan dalam kompetensi dasar yang termasuk dalam 
kelompok kompetensi keterampilan, guru mengajarkan kepada peserta didik agar 
berupaya untuk merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, di lingkungan 
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sekolah, keluarga, dan masyarakat. Mendemonstrasikan, mengamalkan, dan 
mengimplementasikan tata cara kurban, haji, dan umrah. 
Penanaman nilai keagamaan pada peserta didik di MI Darul Istiqamah 
Leppangang melalui mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Fikih dengan melihat 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yaitu guru memberikan penjelasan pada 
materi ajar agar peserta didik mampu memahami nilai-nilai agama yang terdapat 
pada setiap kompetensi dasar. Berdasarkan uraian kompetensi inti dan kompetensi 
dasar bahwa penanaman nilai keagamaan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dan 
Fikih lebih berorientasi pada aspek kognitif yaitu pengetahuan sehingga guru 
dalam menanamkan nilai keagamaan memberi penjelasan yang baik agar 
penanaman nilai keagamaan melalui kognitif ini dapat dipahami oleh peserta 
didik. Dengan banyak memberi pengetahuan kepada peserta didik sangatlah baik 
sehingga dapat membantunya agar mampu menelaah dan memahami pengetahuan 
yang dimiliki. Setelah itu aspek afektif atau sikap sosial yaitu setelah peserta didik 
mempelajari, mengerti dan memahami diharapkan agar memiliki sikap yang 
terdapat pada materi ajar tersebut. 
Tabel 4.4 
pemetaan aspek afektif, kognitif, psikomotorik mata pelajaran Akidah Akhlak 
Kelas  Kognitif Afektif  Psikomotorik  
Kelas I 7 6 3 
Kelas II 7 5 3 
Kelas III 13 7 2 
Kelas IV 12 8 3 
Kelas V 8 5 2 
 
Tabel 4.5  
pemetaan aspek afektif, kognitif, psikomotorik mata pelajaran Fikih 
Kelas  Kognitif Afektif  Psikomotorik  
Kelas I 7 4 2 
Kelas II 6 6 3 
Kelas III 5 8 2 
Kelas IV 5 4 2 
Kelas V 5 6 2 
 
Pemetaan tabel diatas dengan melihat kompetensi dasar semester genap 
mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Fikih pada setiap kompetensi inti dengan 
menggunakan klasifikasi taksonomi sistem klasifikasi.89 Klasifikasi merupakan 
sistem yang didasarkan pada hal-hal yang digolongkan. Bloom 
mengklasifikasikan ranah kognitif meliputi mengingat, memahami, menerapkan, 
analisis, evaluasi, menciptakan. Afektif meliputi menerima, merespon, 
menghargai, mengorganisasikan, karakterisasi menurut nilai. Psikomotorik 
meliputi meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, naturalisasi90 dengan memuat Kata 
Kerja Operasionalnya (KKO). Aspek kognitif KKO-nya antara lain membiasakan, 
mengenal, memahami, menjelaskan, melafalkan, menceritakan, dan menyajikan. 
Aspek afektif KKO-nya dengan, meyakini, menerima, dan menunjukkan. Aspek 
psikomotorik, mencontohkan, mendemonstrasikan, menyimulasikan.  
 
C. Metode Implementasi Penanaman Nilai Keagamaan pada Peserta Didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
 
Implementasi merupakan bentuk nyata dari pembelajaran yang diterima 
kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud dari 
pelaksanaan yang diterima maupun dipelajarinya. Dalam kompetensi dasar ada 
banyak nilai agama yang terkait dengan akidah, syariah, terlebih denga akhlak, 
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namun dari semua kompetensi dasar tersebut hanya beberapa akhlak yang diteliti 
dalam implementasinya yaitu (jujur, disiplin, kerja keras, demokratis, peduli 
lingkungan, tanggung jawab, peduli sosial, cinta damai, tawadhu, lemah lembut, 
sopan santun dan sabar) melalui metode. Adapun metode implementasi 
penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul 
Istiqamah Leppangang yang telah dilakukan yaitu : 
1. Metode keteladanan 
Penanaman nilai keagamaan kepada peserta didik sebaiknya ditanamkan 
sejak dini. Pendidikan yang utama dilakukan yakni di lingkungan keluarga dengan 
menanamkan keyakinan terhadap Sang Pencipta, keyakinan adanya yang ghaib 
dan yang nyata, serta adanya siang dan malam karena ada yang menciptakan. 
Pendidikan yang kedua dilakukan di lingkungan sekolah, guru sebagai 
penanggung jawab peserta didik untuk mengajar, mendidik, membimbing kepada 
jalan kebenaran. Keteladanan mempunyai pengaruh penting bagi kehidupan 
manusia khususnya peserta didik dalam membentuk kepribadian yang berakhlak 
mulia. Peserta didik merupakan sosok yang mudah untuk meniru apa yang 
dikerjakan oleh orang dewasa. Identifikasi dengan orang yang diidolakan atau 
dikagumkan sehingga peniruan dilakukan tanpa menyeleksi terlebih dahulu. 
Sebagaimana wawancara dengan Muhammad Sahid selaku Kepala Madrasah 
bahwa, peserta didik harus ditanamkan nilai keagamaan sejak dini supaya dapat 
menilai dan memilih mana yang baik untuk diamalkan dan mana yang harus 
ditinggalkan. Guru memiliki peran yang penting bagi peserta didik khususnya di 
sekolah. Peran guru mendidik, membimbing, mengajarkan, dan menanamkan nilai 
keagamaan yang sesuai dengan al-Qur‟an dan Hadis.91 Penanaman nilai 
keagamaan ini dapat dilakukan dengan keteladanan dimana guru menjadi pusat 
dalam bertindak sebab segala perbuatan yang dilakukan dapat dicontoh oleh 
peserta didik oleh karena itu guru selalu berupaya menampilkan perbuatan yang 
baik. 
Penanaman nilai keagamaan yang dibahas pada penulisan ini tentang 
akidah, syariah, dan akhlak yang terdapat pada standar kompetensi dasar. Sebagai 
sekolah yang bernaungan kementerian agama maka harus lebih fokus 
menanamkan nilai keagamaan kepada peserta didik. Penanaman nilai agama 
dilakukan untuk membina peserta didik yang taat pada perintah Allah, aturan 
agama, dan berakhlak mulia.  
Nurhaya menuturkan bahwa, mengajarkan peserta didik untuk percaya 
pada Allah harus dibuktikan dengan shalat yang hukumnya wajib.  Pelaksanaan 
shalat dhuhur secara berjamaah merupakan program yang baru dilaksanakan di 
Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang. Dengan ini peserta didik akan 
lebih semangat untuk shalat karena mereka shalat secara beramai-ramai. Selain itu 
peserta didik dapat mengetahui ganjaran pahala shalat berjamaah dibanding shalat 
sendiri. Guru juga menjelaskan jika peserta didik tidak melakukan shalat atau 
meninggalkan shalat akan berdosa terlebih pada yang sudah balig. Untuk 
memantau keaktifan shalat mereka maka dibuatkan absen shalat sekaligus guru 
ikut serta dalam melaksanakan shalat sehingga guru menjadi teladan yang dapat 
ditiru oleh peserta didik olehnya itu guru tidak hanya menyuruh tetapi terlibat 
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dalam melaksanakan agar peserta didik lebih giat dalam menjalankan kewajiban.92 
Hal senada juga diungkapkan oleh Aidil menyatakan bahwa: 
“Implementasi shalat di MI Darul Istiqamah Leppangang guru harus andil 
mendirikan shalat fardu di masjid. Supaya peserta didik mengikuti atau 
meneladani perintah guru sekaligus meniru apa yang guru kerjakan. Jadi 
tidak hanya mengajarkan namun guru menjadi teladan bagi peserta 
didiknya. Keteladanan harus dimunculkan oleh guru agar peserta didik dapat 
mencontohi segala bentuk perbuatan yang terpuji.” 93 
 
 
Keteladanan bertujuan supaya peserta didik memiliki citra yang positif, 
akan membentuk akhlak yang baik bukan hanya perbuatan, namun perkataan guru 
menjadi contoh bagi peserta didik yang akan membentuk pola pikir sehingga akan 
membentuk perilaku dan kepribadiannya. Juhri menambahkan bahwa, jika perkara 
yang diwajibkan kemudian guru hanya memerintahkan kepada peserta didik 
namun guru tidak mengerjakan maka peserta didik tidak akan mengikutinya 
secara berkelanjutan. Shalat merupakan salah satu pembuktian bahwa manusia 
berakidah atau percaya tentang adanya Allah sang Pencipta.94 Dengan demikian 
mengajak peserta didik untuk melaksanakan shalat berarti mengajak peserta didik 
untuk merealisasikan akidahnya. Menjadi teladan bagi peserta didik untuk 
melaksanakan shalat fardu merupakan tanggung jawab oleh guru sebagai 
pengaganti orang tua di rumah olehnya itu guru senantiasa membimbing dan 
memantau shalat peserta didik. 
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“Hasbi mengungkapkan bahwa, pembelajaran dilakukan dengan 
meyakinkan peserta didik tentang meng-Esakan Allah biasa disebut dengan 
tauhid. Meyakini adanya Allah swt., dengan cara melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bukti dari keyakinan itu peserta 
didik diajarkan dengan membiasakan diri untuk mendirikan shalat fardu 
lima kali dalam sehari semalam yang hukumnya wajib untuk dikerjakan. 
Peserta didik dibiasakan untuk shalat duhur berjamaah di masjid dekat 
sekolah supaya kebiasaan tersebut dapat diterapkan di rumah tidak hanya 
shalat namun juga melatih puasa ramadhan.”95  
 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 13 Agustus 2018, pelaksanaan shalat 
dhuhur secara berjamaah terlaksana dengan cukup baik hal ini dilihat dari peserta 
didik untuk kelas IV, dan V melaksanakan shalat berjamaah di masjid dekat 
sekolah bersama dengan beberapa masyarakat dan guru melaksanakan shalat 
sebelum pulang sekolah namun tidak dipungkiri bahwa masih terdapat beberapa 
peserta didik yang tidak ikut berjamaah dengan alasan rumah yang jauh serta 
belum melaksanakan zikir setelah shala, hal ini terlihat ketika selesai shalat 
peserta didik langsung keluar dari masjid. Namun guru tetap berupaya dalam 
menanamkan nilai agama pada peserta didik agar terlahir generasi islami. Adapun 
untuk kelas rendah seperti kelas I, II, dan III yaitu dengan cara mengamati peserta 
didik untuk mengenal Allah dengan cara menemukan ciptaan-ciptaan Allah yang 
ada disekitar sebagai bukti kebesaran-Nya. Dengan melaksanakan shalat dan 
meyakini ciptaan Allah berarti telah meyakini Rukun Iman pertama. Oleh sebab 
itu untuk membantu peserta didik dalam mendirikan shalat tidak hanya dengan 
teladan namun pembiasaan yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam 
menjalankan perintah-Nya sehingga lambat laun akan melekat pada dirinya 
sendiri dan merasa takut apabila lalai mengerjakannya. 
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Implementasi puasa ramadhan yang hukumnya wajib terlaksana dengan 
baik. Mengenai kondisi ini peserta didik kelas IV, dan V sangat antusias tanpa ada 
sehari yang terlewatkan bahkan ada beberapa peserta didik kelas 1 yang puasa 
penuh di bulan ramadhan sedang yang lainnya masih dalam tahap latihan sebab 
masih ada yang berpuasa setengah hari, ataupun belum full selama sebulan. 
Sebagai seorang muslim melaksanakan shalat tidak cukup dalam 
menyempurnakan ibadah namun akhlak atau perbuatan merupakan satu kesatuan 
yang sangat erat untuk menjadi seorang muslim yang baik sehingga guru memiliki 
tugas dan peran dalam memberikan contoh perilaku yang terpuji dengan menjadi 
teladan dimana seorang guru dituntut selalu menunjukkan perilaku yang baik 
misalnya disiplin dalam berpakaian dan disiplin waktu sehingga peserta didik 
dalam memperoleh penanaman nilai-nilai keagamaan yang baik didukung oleh 
guru yang menjadi teladan bagi dirinya. Oleh karena itu guru menjadi terdepan 
dalam kerapian dan tidak terlamabat dalam upacara maupun masuk ke dalam 
kelas. Peserta didik harus sopan santun terhadap guru dan guru lemah lembut 
dalam menghadapi siswa agar peserta didik benar-benar yakin dan melaksanakan 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 13 Agustus 2018, penulis melihat 
adanya sikap disiplin yang dimiliki oleh guru hal ini ditandai guru berpakaian rapi 
yang sesuai dengan hari yang ditentukan begitu pula dengan peserta didik yang 
rapi serta mengenakan sepatu namun mengenai disiplin waktu saat upacara 
terkadang masih ada yang terlambat saat dilaksanakannya upacara. Elpi 
menuturkan bahwa memang dalam upacara terkadang beberapa guru datang 
terlambat selain karena waktu upacara lebih cepat dari waktu pembelajaran biasa 
karena harus mengurus rumah dan keluarga terlebih dahulu namun hal tersebut 
tidak menjadi kendala besar bagi guru dan mengupayakan untuk datang secepat 
mungkin.96 Dengan demikian kepentingan tidak menjadi penghalang dalam 
memberi contoh yang baik bagi peserta didik.  
Kedisiplinan salah satu kunci meraih sukses. Rasulullah selalu disiplin 
dalam hal beribadah atau berkaitan dengan menyembah Allah swt., Risma 
mengutarakan bahwa, peserta didik mulai mebiasakan mematuhi aturan yang ada, 
senantiasa disiplin, sebab keberhasilan tidak terlepas dari kedisiplinan dalam 
segala hal. Dalam hubungannya dengan akhlakul karimah guru diharap untuk 
senantiasa memerhatikan kedisiplinan peserta didik, agar mampu memanfaatkan 
waktu dengan baik salah satunya datang tepat waktu dan berpakaian sesuai 
dengan hari yang ditentukan oleh sekolah. 97 Mematuhi peraturan merupakan sikap 
terpuji, dengan belajar mematuhi aturan yang ada di lingkungan sekitar maka ia 
akan terbiasa dan mudah memahami aturan dalam agama  Islam. Dengan adanya 
kegiatan tersebut maka diharapkan mampu membina disiplin peserta didik dan 
menghargai aturan yang diterapkan, melaksanakan aturan, dan tidak melanggar 
aturan tersebut sehingga tercipta kedisiplinan yang dapat membentuk kepribadian 
peserta didik dimulai hal yang sederhana dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Sopan santun dan lemah lembut adalah sikap yang harus ditunjukkan 
dengan baik oleh guru kepada peserta didik misalnya saat makan tidak boleh jalan 
dan halus dalam memberi nasehat. Implementasi dari akhlak tersebut yaitu 
disiplin, sopan santun, dan lemah lembut berjalan cukup baik ini terlihat dalam 
penampilan siswa yang rapi, mengenakan seragam sesuai dengan hari yang 
ditentukan, memakai sepatu, disamping itu beberapa peserta didik sopan santun 
dengan mulai salim kepada guru dan membungkuk saat melintas di depan guru. 
Ruqayyah bahwa peserta didik memiliki sifat yang cenderung berubah-ubah 
sehingga untuk menjaga disiplin, sopan santun, dan sikap lemah lembut 
peserta didik perlu adanya pengawasan yang dilakukan oleh guru yaitu 
memantau terus perilaku peserta didik agar tidak lagi memakai seragam 
yang berbeda dengan hari yang ditentukan misalnya kerudung hitam saat 
memakai seragam pramuka, saling mengejek, dan berbicara kasar sehingga 
perlu adanya pengawasan yang dilakukan untuk membantu peserta didik 
dalam mempertahankan perbuatan terpuji. 98 
 
 
Pembentukan akhlak yang paling efektif yakni lingkungan keluarga dan 
sekolah, guru menjadi contoh yang baik bagi peserta didik di sekolah. Namun 
akhlak mulia yang dimiliki guru lebih diidolakan oleh peserta didiknya. Kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang berorientasi pada penanaman nilai keagamaan baik 
itu akidah, syariah, dan akhlak harus mampu memberikan pemahaman dan 
wawasan yang komprehensif kepada peserta didik. Materi yang diajarkan di kelas 
kemudian dipraktekkan di lapangan agar dapat mencetak peserta didik yang 
paham akan nilai keagamaan meskipun dalam skala yang cukup sederhana. 
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2. Metode pembiasaan 
Pembiasaan dilakukan sejak awal dengan menggali potensi yang dimiliki 
peserta didik yang memang memerlukan peran dominan dari lingkungan keluarga, 
masyarakat, dan sekolah untuk mengembangkannya. Implementasi meyakini 
Allah melalui kalimat thayyibah dan al-Asma al-Husna dilakukan dengan 
pembiasaan dimana guru dalam memulai pembelajaran menyanyikan dan 
menghias ruang kelas dengan asmaul husna sehingga peserta didik mampu 
menghafalkan dengan baik. Implementasikan kalimat thayyibah di lingkungan 
sekolah berjalan dengan baik dimana peserta didik saat guru masuk kelas 
mengucap salam dilanjutkan memulai doa belajar dengan ta’awudz dan basmalah 
kemudian diakhir pembelajaran membaca hamdalah dan doa kafaratul majelis. 
Peserta didik pada umumnya adalah makhluk berpotensi dan memiliki 
perkembangan dengan cepat dalam memahami hal tersebut dengan pemberian 
pemahaman yang baik dan pembiasaan yang dilakukan memungkinkan terjadinya 
pengamalan ibadah dengan baik dan bertahan lama. 
“Risma mengutarakan bahwa, prinsip-prinsip yang mendasari 
perkembangan akhlak peserta didik harus dilakukan dengan pembiasaan. 
Maka metode yang harus diterapkan untuk peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang yaitu pembentukan akhlak yang 
efektif. Peserta didik perlu dibiasakan untuk memiliki akhlak terpuji dan 
menghindari akhlak tercela seperi iri dan dengki.”99  
 
 
Implementasi pelaksanaan mengaji dilakukan dengan cara tadarrus 
bersama untuk kelas IV, V dan, sedangkan untuk kelas III pelaksanaan mengaji 
dilakukan dengan cara membaca dimana guru membacakan setelah itu peserta 
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didik mengikuti, hal ini dilakukan sebab beberapa peserta didik masih belum 
lancar mengaji namun tidak menghalangi untuk senantiasa mengaji bersama. 
Sedangkan untuk kelas I, dan II pelaksanaan mengaji ini diberi dengan cara 
menghafalkan surah-surah pendek dan mengenalkan huruf hijaiyah hal ini 
dilakukan sebab kelas tersebut bacaan mengaji masih pada jilid Iqra’.100 Selain 
mengerjakan ibadah shalat sebagai pembuktian ketaatan kepada Allah membaca 
kitab-Nya termasuk bentuk berbakti kepada-Nya dan bentuk realisasi kepercayaan 
dari Rukun Iman ke empat yaitu iman kepada al-Qur‟an. Menenai hal ini penulis 
menlihat bahwa pelaksanaan kepercayaan Rukun Iman ke empat tidak hanya 
membaca al-Qur‟an tetapi juga menuliskan al-Qur‟an baik dalam pembelajaran 
maupun pemberian hukuman yang diberikan oleh guru. Namun dalam mengaji 
masih banyak peserta didik yang belum lancar bahkan belum bisa membaca al-
Qur‟an sehingga guru tetap berupaya untuk membiasakan mengaji. 
Metode pembiasaan memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik khususnya di MI Darul 
Istiqamah Leppangang. Pembiasaan ini dilakukan untuk membentuk akhlak 
peserta didik sejak kecil, dibiasakan dengan melakukan pengamalan keagamaan 
baik di rumah ataupun di sekolah. Pembiasaan dalam melakukan ibadah sejak 
kecil akan mudah diingat dan akan mudah diamalkan hingga peserta didik telah 
dewasa.  
Jujur merupakan akhlakul karimah yang tidak dimiliki oleh banyak orang. 
Sikap jujur adalah sikap yang harus dibiasakan oleh peserta didik agar dapat 
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menjadi orang yang dapat dipercaya tidak bohong atau tidak dusta. Nilai kejujuran 
diterapkan melalui pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dan aturan kelas 
yang dibuat maka dalam ulangan peserta didik sudah diberi arahan untuk jujur. 
Setiap gerak gerik manusia selalu diawasi oleh Allah dan segala perbuatan yang 
dilakukan akan dicatat oleh malaikat sehingga peserta didik takut dan terdorong 
untuk melakukan dengan baik. Peserta didik diajarkan untuk selalu berbuat jujur 
kepada orang lain dan guru sekaligus melatih untuk jujur terhadap diri sendiri.101 
Dengan membiasakan jujur merupakan pembuktian Rukun Iman kedua yaitu 
adanya malaikat yang selalu mencatat amal perbuatan yang dilakukan.  
Berdasarkan observasi tanggal 28 Juni 2018 penulis melihat langsung 
peserta didik mengerjakan ulangan tanpa adanya pengawas yang mengawasi, pada 
saat itu pertama kali guru memberikan aturan main kemudian membuat 
kesepakatan terhadap aturan tersebut, maka ulangan dimulai penulis melihat dari 
jauh dan sesekali keluar, ternyata peserta didik dapat melakukan dengan baik 
dengan demikian peserta didik memahami bahwa meski tanpa pantauan guru 
namun ada malaikat yang mengawasi ini merupakan pembuktian terhadap Rukun 
Iman ke dua. Pembiasaan jujur merupakan perbuatan yang baik bagi pribadi 
peserta didik sendiri. Implementasi kejujuran tersebut cukup baik, namun tidak 
menutup kemungkinan bahwa peserta didik tidak jujur saat berbelanja di kantin 
sebagaimana hasil wawancara dengan Jurnia ibu kantin di sekolah bahwa peserta 
didik saat berbelanja ada yang jujur dan ada beberapa yang tidak jujur, namun 
beliau tidak melapor ke pihak sekolah selama kerugian yang dialami tidak cukup 
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besar, biasanya beliau hanya menegur langsung atau menanyai langsung.102 
Dengan demikian kejujuran peserta didik secara keseluruhan belum terlaksana 
secara maksimal. 
Selain sikap jujur sikap sabar juga merupakan sikap yang amat terpuji 
yang memiliki dedudukan yang tinggi dan mulia. Sabar merupakan sikap yang 
tidak mudah marah terhadap apa yang menimpa, sikap sabar ini melalui Ulul 
Azmi. Sikap sabar merupakan bentuk keyakinan terhadap Rukun Iman yang ke 
enam yaitu takdir baik maupun takdir buruk. Roda kehidupan tentu tidak selalu 
diatas dan tertimpa masalah maupun musibah sehingga perlu memahami bahwa 
semua itu terjadi atas kehendak-Nya oleh karena itu sabar dalam menghadapi 
segala ujian adalah sikap yang amat mulia. 
Sikap demokratis, peduli sosial, dan tawadhu merupakan akhlakul karimah 
yang dapat membantu peserta didik  dalam mengembangkan pribadi yang baik 
dan shaleh. Implementasi sikap demokratis sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Muhammad Sahid bahwa, peserta didik dilatih untuk menerapkan sistem 
demokratis misalnya saat pemilihan ketua kelas hal ini bertujuan agar peserta 
didik menyalurkan aspirasi dan menentukan pilihannya sendiri. Selain dari itu 
implementasi nilai demokratis ini guru memberi peluang kepada peserta didik 
untuk mengeluarkan pendapat, saran, pertanyaan, maupun usulan mereka dalam 
proses belajar untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran ataupun kiat-kiat yang 
positif yang dapat meningkatkan kreatifitas seperti mendemonstrasikan tata cara 
haji dan umrah. Nilai demokrasi mengajarkan kepada peserta didik agar 
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melakukan musyawarah sebelum memutuskan sesuatu sehingga peserta didik 
terbiasa untuk mendengar pendapat temannya yang lain dan tidak mengambil 
keputusan secara sepihak.103 Sikap demokratis ini memberi pengaruh yang baik 
untuk merundingkan terlebih dahulu sehingga keputusan yang diperoleh bisa 
disetujui dan diterima oleh semua warga kelas. 
Sikap tawadhu merupakan akhlak yang terpuji, melalui kisah Nabi Yusuf 
peserta didik diharapkan mampu mengambil hikmah yaitu sikap Nabi Yusuf yang 
tidak pernah menaruh sikap sombong dan angkuh terhadap saudaranya karena 
mendapat perlakuan istimewah dari ayah mereka. Melalui kisah Nabi Yusuf 
peserta didik diharapkan untuk tidak sombong terhadap prestasi yang dimiliki dan 
tetap rendah hati atas pencapaian yang dimiliki. 
Sikap jujur dan demokrasi harus dibiasakan pada peserta didik, Ruqayyah 
menyatakan bahwa selain itu yang perlu dibiasakan adalah sikap peduli sosial. 
Peserta didik diharapkan untuk saling tolong menolong sebab sikap tersebut 
merupakan sikap yang terpuji. Dengan adanya kesadaran sikap peduli sosial yang 
dimiliki oleh peserta didik misalnya saja saat melihat temannya yang jatuh maka 
ia segera mengulurkan tangan, berbagi makan bersama, mengajari teman yang 
kesusahan, dan saling membantu satu sama lain saat melakukan pekerjaan yang 
berat. Sikap peduli sosial harus dimiliki oleh para peserta didik dan menyadari 
bahwa ia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 
Sehingga mereka saling membutuhkan bukan untuk saling mengacuhkan. Sikap 
peduli sosial ini harus melekat dalam diri peserta didik sebab mereka berada 
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dalam satu kelompok yang besar yang mengharuskan terjadinya interaksi 
kelompok tersebut dinamakan masyarakat yang mengharuskan untuk saling peduli 
terhadap sesama.104 Oleh karena itu beberapa sikap tersebut perlu menjadi 
kebiasaan dan harus dilestarikan sehingga peserta didik merasa saling bersatu. 
Sikap peduli sosial seperti menolong dan peduli pada kaum dhuafa sebagai 
implementasi dari meyakini ibadah kurban adalah perintah agama, sedekah juga 
termasuk bentuk peduli sosial. 
3. Metode bercerita 
Tercapainya suatu tujuan ditandai dengan adanya wujud nyata dari 
pembelajaran yang diperoleh yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan. 
Dalam metode bercerita sering mengambil atau menceritakan tentang kisah dari 
para Nabi dan Rasul. Tujuan dari metode bercerita untuk memberi pengetahuan 
dan perasaan keagamaan melalui pembelajaran agama Islam yang berpedoman 
pada al-Qur‟an dan Hadis. Kisah terdahulu Nabi dan Rasul menyampaikan nilai-
nilai pendidikan yang religius sehingga peserta didik akan mampu dalam 
menelaah dan meresapi nilai keagamaan yang terdapat dalam kisah. 
Ada banyak nilai keagamaan yang dapat diambil dari kisah para Nabi dan 
Rasul serta kisah orang-orang yang shaleh yang dapat membantu peserta didik 
dalam memotivasi dirinya untuk berbuat kebaiakan misalnya kisah kaum Nabi 
Nuh yang diazab oleh Allah dengan banjir dan badai karena kedurhakaan dan 
menyembah berhala, kisan Nabi Musa dan Raja Fir‟aun, kisah Nabi Ibrahim dan 
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Raja Namrud, kisah Qarun, tak lupa pula kisah Nabi Muhammad saw., dan masih 
banyak lagi kisah yang dapat memberi pelajaran religius kepada peserta didik.  
Rasulullah adalah sosok yang memiliki banyak akhlakul karimah yang 
patut untuk diteladani beliau adalah hamba Allah yang sangat baik hati, jujur, 
rendah hati,  bekerja keras, sabar, pandai, bertanggung jawab, dan pantang 
menyerah dalam menyampaikan dakwah, meskipun dilempari batu, kotoran dan 
lainnya namun beliau tetap bersabar.  
Kisah Rasulullah sebagai Ulul Azmi dalam memperjuangkan Agama Allah 
adalah sikap pantang menyerah dalam menyebarkan agama Islam meski dicaci, 
dihina, bahkan diperlakukan kasar oleh kaum Qurais, sikap ini juga harus dimiliki 
oleh peserta didik yaitu bekerja keras dalam meraih cita-cita. Jusmin mengatakan 
bahwa, peserta didik tidak bisa santai untuk mendapat prestasi hal ini memerlukan 
kerja keras yaitu belajar. Selain ulangan harian, mid semester juga terdapat latihan 
individu maupun tugas mandiri yang harus dituntaskan. Peserta didik harus terus 
belajar khususnya membaca. Sesulit apapun tugas yang diberikan peserta didik 
harus mengerjakannya dengan kerja keras dengan cara bersungguh-sungguh atau 
peserta didik pantang menyerah sebelum berusaha.105 Dari kisah yang diceritakan 
peserta didik mampu mengolah pikiran dan perasaan untuk bisa meneladani sikap 
dari kisah para nabi. Ruqayyah menuturkan bahwa, kerja keras yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya bisa dengan cara belajar pada teman 
sebaya ataupun bisa dengan cara pengayaan ataupun melatih secara individu di 
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kantor saat jam istirahat.106 Implementasi nilai sikap mandiri peserta didik 
senantiasa dilatih mengerjakan soal yang diberikan oleh guru tanpa bantuan dari 
temannya. Kemandirian ini untuk melatih peserta didik terbiasa mengerjakan soal 
tanpa berpangku tangan atau mengharap jawaban dari orang lain. Hal ini juga 
dapat melatih cara belajar anak agar fokus pada pembelajaran sehingga jika diberi 
tugas ataupun latihan dengan cepat ia mengerti dan menyelesaikan tugasnya. 
Dengan peserta didik dapat meneladani sifat-sifat Nabi dan Rasul dan 
mengamalkannya merupakan pembuktian dari Rukun Iman yang ketiga yaitu 
percaya pada Nabi dan Rasul selain itu implementasi dari Rukun Iman ke tiga 
guru juga menghias kelas dengan menempelkan 25 Nama nabi dan Rasul dan 
peserta didik diharuskan untuk menghafalnya. 
Metode bercerita merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi serta pesan yang disesuaikan kondisi peserta didik. Selain 
itu, metode ini dapat dijadikan sebagai pembentukan kepribadian peserta didik 
dengan memberikan pengalaman belajar. Aspek yang diperlukan dalam kejiwaan 
akan memberikan wadah untuk belajar dengan berbagai emosi dan perasaan yang 
bernilai moral. 
4. Metode koreksi dan pengawasan 
Pendidikan akhlak merupakan penyampaian dan pengarahan kepada 
peserta didik tentang hal-hal positif, dan segala sesuatu yang pantas untuk 
dikerjakan. Hasbi menuturkan bahwa memelihara lingkungan dan menjaga 
kebersihan adalah sebagian dari iman dan kebersihan adalah pangkal kesehatan 
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dan Allah swt., sangat menyukai keindahan. Implementasi akhlakul karimah sikap 
peduli lingkungan senantiasa menjaga lingkungan agar bersih, nyaman, indah, 
merawat tanaman yang ada disekolah serta tidak merusak bangunan maupun alat 
sekolah.107 Sikap peduli lingkungan adalah perbuatan yang amat mulia dengan 
menjaga lingkungan maka tercipta kebersihan. Dalam hal ini peduli terhadap 
lingkungan bukan saja memperbaiki yang sudah rusak namun memelihara agar 
tidak rusak adalah pebuatan yang amat baik. 
Berdasarkan observasi secara langsung sikap peserta didik dalam menjaga 
lingkungan dengan melaksanakan piket tim orange. Setiap hari peserta didik yang 
bertugas pada hari yang ditentukan akan membersihkan halaman sekolah dan 
membuang sampah pada tempat pembakaran yang dipandu oleh guru yang 
bertanggung jawab pada hari itu, begitupun seterusnya. Sedangkan peserta didik 
yang tugas di kelas membersihkan dan menyapu agar kelas bersih dan membuang 
sampah kelas di tempat pembakaran sampah sehingga nyaman saat belajar dan 
menyiram tanaman yang ada di depan kelas agar tetap indah dan lestari. Penulis 
juga melihat adanya kesadaran yang baik terhadap lingkungan fisik sekolah 
seperti tidak lagi mencoret dinding dan tidak merobek poster-poster edukasi yang 
ditempel di dinding sekolah.  
Jusmin mengutarakan bahwa, peserta didik menjalankan tugasnya 
membersihkan lingkungan sekolah dengan baik sebab mereka menyadari bahwa 
kebersihan sekolah adalah tanggung jawab bersama dan tanggung jawab adalah 
amanah yang harus dijalankan namun peserta didik harus selalu dipantau dalam 
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melakukan piket tim orange. Adanya kesadaran peserta didik yang piket kelas 
melaksanakan tugasnya dengan baik, keadaan kelas sudah bersih sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Mereka menyadari bahwa terlambat melaksanakan piket 
kelas maka menghambat dimulainya proses pembelajaran sebab jika belajar 
dengan kondisi kelas yang kotor maka semangat belajar akan menurun dan tidak 
indah dipandang.108 Peduli lingkungan merupakan tindakan sosial yang dapat 
memberi kebaikan bagi manusia sendiri sehingga menjaga lingkungan sekolah 
adalah kewajiban bagi semua warga sekolah termasuk guru dan peserta didik. 
selain dari itu untuk menjaga ketertiiban kebersihan akan lebih baik jika diserta 
dengan hukuman ataupun denda sehingga peserta didik yang masih membuang 
sampah sembarangan akan jerah. 
5. Metode hukuman 
Metode hukuman dilakukan dengan perjanjian antara guru dan peserta 
didik. Hukuman diberikan dengan sanksi yang sesuai dengan kesalahan, semua ini 
untuk mendidik peserta didik agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
Metode hukuman dimaksudkan untuk membentuk kepribadian peserta didik yang 
baik melalui pendidikan. Selain itu, untuk membangkitkan pola pikir dan 
menimbulkan kesadaran dalam berperilaku yang positif. Juhri mengungkapkan 
bahwa, metode hukuman dilakukan untuk menegur dan mengingatkan peserta 
didik agar tidak melakukan kesalahan yang sama dengan kesalahan sebelumnya. 
Rasulullah saw., memerintahkan kepada orang tua untuk memukul anaknya jika 
tidak mendirikan shalat ketika telah berusia 10 tahun. Oleh sebab itu, sebagai 
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gurupun perlu mengingatkan peserta didik untuk mendirikan shalat dan 
memberikan hukuman jika meninggalkan khususnya shalat duhur di sekolah. 
Hukuman diberikan bukan untuk membuat peserta didik menderita namun 
menjadikan peserta didik agar menjadi orang yang melakukan kewajiban yang 
diperintahkan Allah swt.109 Hasbi menambahkan bahwa hukuman diberikan 
hendaklah bertujuan ke arah perbaikan, dan senantiasa menjadi jawaban atas suatu 
pelanggaran dari perbuatan peserta didik.110 Dengan hukuman mampu menjadikan 
peserta didik untuk lebih giat dan taat pada aturan terlebih lagi pada aturan agama. 
Pemberian hukuman diaplikasikan sebagai jalan terakhir yang harus 
dilakukan secara terbatas namun tidak menyakiti peserta didik. Tujuan pemberian 
hukuman agar peserta didik menyadari perbuatan yang dilakukan sebagaimana 
yang diungkapkan Aidil menyatakan bahwa: 
“Tujuan hukuman ini dilakukan untuk menyadarkan peserta didik dari 
kesalahan yang dilakukan. Pemberian hukuman yang dilakukan oleh guru 
harus tetap dalam jalinan kasih sayang, ada pemberian maaf dan harapan 
untuk memberikan kepercayaan, dapat menimbulkan kesadaran atau 
penyesalan, serta menimbulkan kesan yang baik untuk anak.”111 
 
Pemberian hukuman fisik kepada peserta didik sudah tidak 
diperbolehkan lagi karna dapat melukai fisik. Nurhaya mengatakan bahwa, saat 
ini tidak diperbolehkan untuk menghukum dengan pukulan karena akan menyakiti 
fisik peserta didik. Hukuman dapat diberikan dengan membersihkan kamar mandi, 
kelas, tugas atau memberikan hafalan. Apabila ada peserta didik yang berkelahi 
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dengan temannya maka guru harus menghukum apabila sudah keterlaluan dalam 
mendiskriminasi teman dan  menasihati untuk selalu rukun dan tidak saling 
mengdiskriminasi, tidak saling mengejek dengan kekurangan agar tercipta 
kedamaian. Selain cinta damai tanggung jawab juga perbuatan yang bisa diberi 
sanksi misalnya tidak mengerjakan soal.
112
 metode hukuman diberikan ketika 
peserta didik diingatkan tetap melanggar aturan, sehingga model ini dilakukan 
agar peserta didik sadar akan kesalahan yang diperbuat.  
Guru diharapkan agar senantiasa mendorong peserta didik dalam 
menjalankan akhlakul karimah dengan memberi pemahaman bahwa segala amal 
perbuatan baik yang dilakukan yang berdasarkan pada al-Qur‟an dan Hadis akan 
memperoleh kesenangan di surga sedangkan mengerjakan perbuatan yang 
dilarang dalam agama Islam tentu akan merasakan kepedihan di neraka sehingga 
peserta didik merasa takut untuk melakukan kejahatan atau perbuatan yang tidak 
sesuai dengan pedoaman agama Islam. Hal ini termasuk penanaman mempercayai 
rukun iman ke lima yaitu beriman pada hari akhir, yaitu percaya adanya surga dan 
neraka. Selain dari itu dengan penanaman nilai keagamaan beberapa masalah 
keagamaan yang terdapat di sekolah mampu diatasi. 
Dalam dunia pendidikan ada tiga ranah populer yang menjadi pusat dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik yaitu : 
1. Kognitif, merupakan aspek pemahaman peserta didik sehingga aspek 
kognitif merupakan proses mengisi otak dengan memberikan pengetahuan yang 
belum diketahui oleh peserta didik sehingga menjadi tahu kemudian pada tahap 
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selanjutnya peserta didik mulai mencerna dan berpikir untuk menggunakan 
akalnya dalam memahami yang telah diterimanya. Olehnya itu aspek kognitif 
menjadi kecerdasan dalam berpikir. Pada ranah kognitif ini lebih merangsang 
peserta didik untuk lebih cermat dalam memahami pembelajaran sehingga 
pendidik senantiasa memberikan pengajaran yang baik dan benar agar pola pikir 
anak bisa membedakan yang benar dan salah, serta yang baik dan jelek. 
2. Afektif, merupakan aspek yang berhubungan dengan perasaan atau 
emosional yang melahirkan sikap seperti simpati, empati, mencintai, membenci, 
peduli, dan lain sebagainya. Sikap ini membentuk emosional dalam bertindak 
olehnya itu pemberian materi yang baik dan penanaman nilai keagamaan yang 
dimiliki mampu membentuk emosional. Emosional merupakan komponen yang 
berpengaruh dalam pelaksanaan nilai keagamaan. 
3. Psikomotorik, merupakan aspek yang berkenaan dengan action, perbuatan, 
dan perilaku. Apabila disinkronkan ketiga ranah tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dari pengetahuan  yang dimiliki kemudian menjadi sikap dan kemudian 
berperilaku sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang disikapinya.113 Agar 
sudut pandang  peserta didk lebih terarah maka ilmu yang dimilikinya harus 
dilandasi dengan nilai agama yang menjadi acuan dalam bersikap dan perilaku.  
Pencapaian implementasi penanaman nilai keagamaan dapat dilihat dari 
pengamalan sebagaimana yang telah dijelaskan diatas beberapa nilai-nilai agama 
dapat terimplementasikan dan terdapat pula yang tidak terimplementasikan namun 
ditinjau dari segi pemahaman dan pengetahuan berdasarkan observasi tanggal 28 
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Agustus, ketika ditanya peserta didik mampu menjawab dan mengingat pelajaran 
dengan baik namun dalam mengimplementasikannya sehari-hari belum terlaksana 
secara maksimal misalnya pengamalan siddiq, amanah, tablig, fatanah, dan 
beberapa peserta didik lainnya masih berbicara jelek atau kotor terhadap teman 
yang lain. Adapun Standar kompetensi lulusan pada Madrasah Ibtidaiyah sesuai 
dengan Keputusan Mentri Agama RI nomor 165 tahun 2014 bahwa setelah 
menjalani proses pembelajaran lulusan Madrasah Ibtidaiyah diharapkan memiliki 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut114: 
MADRASAH IBTIDAIYAH 
DIMENSI KUALIFIKASI KEMAMPUAN 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan factual dan konseptual 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi seni, dan budaya dalam 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian di 
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 
produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 
konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. 
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Dengan demikian pelaksanaan implementasi nilai-nilai keagamaan 
terlaksana cukup baik ditinjau dari segi pengetahuan dan pengamalan yang 
dilakukan oleh peserta didik. 
 
D.  Pendukung dan Penghambatan Penanaman Nilai-nilai Keagamaan pada 
Peserta Didik di MI Darul Istiqamah Leppangang 
 
Dalam menanamkan nilai keagamaan tentu terdapat faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung merupakan faktor yang membantu dalam 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan, dan ada pula faktor penghambat 
atau problem yang menjadi kendala dalam menanamkan nilai keagamaan.  
1. Faktor pendukung 
a. Keteladanan Kepala Sekolah dan Guru 
Dalam mengimplementasikan nilia-nilai keagamaan pada peserta didik 
metode yang efektif digunakan ialah metode pembiasaan dan keteladanan. Hal 
inilah yang dimiliki oleh sebagian guru yang ada di MI Darul Istiqamah sehingga 
menjadi faktor pendukung terwujudnya nilai-nilai keagamaan di sekolah tersebut. 
Keteladanan kepala sekolah dan beberapa guru lainnya terlihat dari pelaksanaan 
shalat duhur secara berjamaah di masjid. Dengan adanya keteladanan dari pihak 
sekolah maka murid-murid pun akan antusias dalam  shalat berjamaah di masjid 
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang telah dipelajarinya. 
b. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud oleh peneliti ialah adanya masjid 
yang digunakan oleh peserta didik untuk melaksanakan  shalat berjamaah sebagai 
tempat ibadah, hal ini tentu sangat membantu dalam mengimplementasikan nilai-
nilai keagamaan khususnya nilai akidah. Dengan adanya masjid peserta didik 
diharapkan mampu membiasakan melaksanakan shalat fardu dan 
membiasakannya baik di lingkunga sekolah maupun di rumah. 
c. Kerjasama yang baik dari semua pihak 
Dalam pengimplementasian nilai-nilai keagamaan pada peserta didik tidak 
terlepas dari adanya kerjasama yang baik antara semua pihak  sekolah baik guru 
maupun peserta didik sebagaimana Hasbi mengungkap bahwa 
faktor pendukung dalam mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan 
adalah dengan adanya dukungan penuh kepala sekolah dan guru serta 
peserta didik yang mulai memiliki kesadaran untuk mentaati segala 
peraturan dan demi terciptanya manusia yang berbudi pekerti. Dengan 
demikian faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dalam menanamkan 
nilai-nilai keagamaan. 115 
 
 
2. Faktor penghambat 
a. Masalah yang berkaitan dengan peserta didik 
Peserta didik tentu memiliki kepribadian yang berbeda-beda dan 
emosional yang berubah-ubah sehingga dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan 
guru harus mampu menguasai dan memahami karakteristik setiap peserta didik. 
dalam melaksanakan nilai-nilai keagamaan tentunya guru harus memantau dan 
mengawasi sebab pola pikir anak belum sepenuhnya mampu memahami karena 
kondisi yang masih labil dapat menyebabkan melakukan perbuatan yang 
dianggapnya benar. Selain dari itu ada peserta didik pada tahap umur 6 sampai 12 
tahun merupakan tahap operasional konkrit sehingga dalam memahami sesuatu 
harus dengan bentuk nyata. 
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b. Masalah yang berkaitan dengan pendidik 
Guru merupakan oknum yang memberi pembelajaran, menanamkan nilai 
keagamaan, memotifasi, dan menjadi teladan bagi peserta didiknya, namun tidak 
dipungkiri bahwa guru juga manusia biasa yang terkadang melakukan kesalahan 
baik disengaja maupun tidak disengaja misalnya saja makan sambil jalan dan 
kurangnya pengawasan bagi peserta didik dalam menjalankan nilai-nilai 
keagamaan.  
c. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan faktor dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik sebab dalam lingkungan anak akan bergaul dengan 
teman sebayanya maupun dengan yang lebih mudah ataupun yang lebih tua 
darinya, dari pergaulan ini anak mengetahui bagaimana orang lain berperilaku dan 
anak dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Jika 
lingkungan itu baik maka kepribadian anak pun akan terbawa baik jika lingkungan 
itu buruk maka terbentuk pula pribadi yang buruk sehingga tanpa adanya iman 
dalam diri anak akan mudah terjerumus dengan pergaulan-pergaulan yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Latar belakang religi keluarga peserta didik 
Latar belakang keluarga pendidik menjadi salah satu penentu anak dalam 
mencapai ataupun mengerjakan nilai-nilai keagamaan. Peserta didik yang 
biasanya dari keluarga yang taat beribadah akan melahirkan generasi yang taat 
pula pada agama sebab sejak kecil orang tua mengajarkan dan menanamkan nilai-
nilai keagamaan, selain itu keluarga merupakan pendidik pertama dalam 
memberikan pmbelajaran, namun kondisi ini tidak berlaku secara umum sebab 
manusia merupakan makhluk yang memiliki potensi untuk berubah dari 

























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya tentang Penanaman Nilai-nilai Keagamaan (akidah, syariah, dan 
akhlak) pada Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten 
Luwu telah dilakukan melalui tiga aspek penting yakni kognitif untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman peserta didik, afektif yang muncul dari 
perasaan dan emosional sehingga melahirkan sikap, dan psikomotorik untuk 
menunjukkan keterampilan peserta didik. Penanaman nilai-nilai keagamaan 
diberikan dengan mengajarkan akidah untuk memberi keyakinan kepada peserta 
didik akan adanya Allah swt., meyakini segala keagungan-Nya. Mempercayai 
adanya Allah swt., dengan mengajarkan peserta didik untuk meyakini rukum iman 
yang enam, serta rukun Islam yang lima. Dengan menjalankan segala yang 
diperintahkan dan menjauhi segala larangan Allah. Mengajarkan nilai-nilai 
syariah sebagai peraturan agama yang ditetapkan oleh al-Qur‟an maupun Sunnah  
Rasul. Oleh karena itu, syariah mencakup pokok agama yakni ajaran yang 
berkaitan dengan Allah dan sifat-sifat-Nya. Syariah juga mencakup akhlakul 
karimah yakni cara seseorang mendidik dirinya maupun keluarganya, dasar-dasar 
hidup kemasyarakatan, dan jalan menuju cita-cita tujuan hidup. Disamping itu 
syariah juga mencakup hukum-hukum Allah bagi tiap-tiap perbuatan manusia 
yakni, halal, haram, wajib, makruh, sunnah, dan mubah. Akhlak merupakan 
bentuk wujud dari perbuatan, perilaku, dan budi pekerti yang memiliki hubungan 
baik kepada Allah begitupun dengan sesama manusia. Akhlakul karimah yang 
diterapkan di madrasah meliputi jujur, disiplin, kerja keras, demokratis, peduli 
terhadap lingkungan, tanggung jawab, peduli sosial, rendah hati, lemah lembut, 
demokratis, sopan santun, dan sabar. 
2. Metode implementasi penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta 
didik di Madrasah Darul Istiqamah Leppangang Kecamatan Ponrang Selatan 
Kabupaten Luwu dilakukan dengan upaya menerapkan metode keteladanan yang 
bertujuan agar peserta didik meniru tindakan yang dilakukan oleh guru. Guru 
menjadi teladan atau contoh yang akan diikuti oleh peserta didik dalam 
membentuk kepribadian. Mrtode pembiasaan dilakukan untuk menggali segala 
potensi yang dimiliki peserta didik yang memerlukan peran dominan dari guru 
danorang tua.Metode bercerita dilakukan untuk memotivasi peserta didik dalam 
mengamalkannilai agama yang diambil dari kisah para Nabi dan Rasuldengan 
berbagai emosi dan perasaan yang bernilai moral. Metode koreksi dan 
pengawasan dilakukan supaya peserta didik dapat melakukan tugas belajarnya 
dengan baik, melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, dan metode 
hukuman dilakukan untuk memberikan pembelajaran agar peserta didik tidak 
mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. Hukuman diberikan bukan untuk 
menyakiti atau membuat peserta didik dendam melainkan untuk memberi 
pelajaran supaya menjadi peserta didik yang lebih baik. 
3. Faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai keagamaan 
pada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah Leppangang 
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu sesuai dengan hasil penelitian 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh. Faktor 
pendukung yakni adanya keteladanan kepala madrasahdan guru, sarana dan 
prasarana, serta adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak. Sedangkan 
faktor penghambat yaitu peserta didik dengan berbagai kepribadian, karakter, 
watak, serta akhlak. Selain itu guru atau pendidik, lingkungan masyarakat, dan 
latar belakang keagamaan dari keluarga atau orang tua peserta didik. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini berimplikasi terhadap implementasi penanaman nilai-nilai 
keagamaan pada peserta didik agar memiliki akhlak karimah. Sehubungan dengan 
itu penulis mengajukan saran sebagai berikut; 
1. Penanaman nilai-nilai keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah 
hendaknya lebih ditingkatkan lagi penerapannya agar mampu meningkatkan dan 
mengembangkan pribadi yang islami. Disamping itu pendidik harus senantiasa 
berkreasi dan berinovasi dalam menanamkan nilai agama melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam agar peserta didik dapat merespon materi ajar dan dapat 
mengaplikasikan nilai agama sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
2. Penanaman nilai-nilai agama di Madrasah Ibtidaiyah Darul Istiqamah 
Leppangang sudah dilakukan berdasarkan kurikulum dan standar kompetensi pada 
setiap mata pelajaran dengan menerapkan beberapa metode dalam menanamkan 
nilai agama seperti metode keteladanan, pembiasaan, bercerita, koreksi dan 
pengawasan serta metode hukuman. Namun dalam hal ini penanaman nilai-nilai 
agama guru perlu memperhatikan secara serius dengan mengajarkan nilai-nilai 
yang sesuai dengan sumber hukum Islam yaitu al-Qur‟an dan as-Sunnah  agar 
peserta didik dapat mengetahui sehingga tidak mudah terpengaruh dengan paham-
paham yang dapat menyesatkan, selain itu guru juga memperketat metode yang 
diterapkan agar peserta didik senantiasa memiliki perilaku terpuji. 
3. Hendaknya semua pihak sekolah dan komite sekolah senantiasa 
mengadakan koordinasi dengan berbagai pihak tentang kendala-kendala yang 
dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai agama khususnya orang tua murid untuk 
membimbing anaknya agar tidak menyerahkan sepenuhnya penanaman nilai 
agama kepada guru karena orang tua merupakan komponen utama dalam 















































































Peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
